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1. KESUSASTRAAN JAWA-RETORKA
2. KESUSASTRAAN KEAGAMAAN
KATA PENG ANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA
Masalah kesastraan di Indonesia tidak teriepas dari kehidupan masyaiakat
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah teijadi
berbagai perubaban baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
bam, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi
informasi yang amat pesat. Kondisi itu teiab men^ragarubi perilaku
masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telab
m^igubab pamdi^na tatanan kehidupan beimasyarakat, berbangsa, dan
bemegara. Tatanan tebidiq)an yang serba sentralistik telab bembab ke
desentralistik, masyarakat bawab yang menjadi sasaran (objek) kini
didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa.
Oleb karena itu, Pusat Babasa mengubab orientasi Mprabnya. Sejalan
dengan perkembangan ^ rang teijadi ters^ut, Pusat Babasa bempaya
mewujudkan pusat infcmnasi dan pelayanan kebabasaan dan kesastraan
kq}ada masyarakat.
Un^ mencapai tujuaii itu, telab dan sedang dilakukan (1)
penelitian, (2) penyustman, (3) peneijemtdian karya sastra daerab dan
kaiya sastra dunia ke daiam babasa Indonesia, (4) pemasy^akatan sastra
melalui beibagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar,
dan m^tdab, (5) p^embangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam
bidang sastra melalui penataran, sayranbara mengarang, serta pemberian
pengbargaan.
Untuk itu, Pusat Babasa t£lab mdakukan penelitian sastra
Indonesia melalui keija sama d^an teoagapeneliti di perguruan tinggi
di wilayabpelaksanaan penelitian. S^lab ntdalui pros^ penilaian dan
penyundngan, basil penelitian itu diteibitkan dragan dana Bagian Proyek
Penebtian Kebabasaan dan Kesastraan. Peneibitan ini dibar^kan dapat
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lebifa semarak. Penerbitan taiku ReUffmtas^alam Scam Jawa Modern
ini merupakan salah satu apaya ke arah ito. IKehadira^ ini tiHair
terlepas dari kega sama ymig baik 4^gan beib^ai pihak, teiutama
Bagian Proyek P^elitian Kebahasaan dan K^astraan. Unbik itu,4epada
para pei^liti saya aan^aikan terima l^ih dan penghargaan yang ndus.
Uc^an terima fcasih juga saya sampaikan kepada penyunting naskah
laporan penelitian ini. Demildan juga kepada Drs. Sutiman, M.Hum.,
Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan beserta
staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sampaikan uc^an terima
kasih.
Mudah-mudaban buku ini d^at memberikan man£aat bagi
peminat sastra seita masyarakat pada umumnya.
Jakarta, November 2002 Dr. Dmdy Sugono
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kami sebutkan satu per satu, yang dengan caranya sendiri telah mem
berikan bantuan, dorongan, dan semangat, baik moral mauptm finansial,
sehingga penelitian ini dapat terwujud seperti ini. Mudah-mudahan amal
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakai^
Dewasa ini orang cenderung membedakan ui^ki^an religiusitas {reli-
giosity) dari agama (rettgio, re/tg/on) sehingga religiusitas sering diper-
tent^mgkan deiigaii ketidakberagamaan seseorang. Sesungguhnya, pem-
bicaraan mengenai religiusitas berkaitan dengan adanya kenyataan tentang
merosotnya kualitas penghayatan orang dalam beragama; atau berkaitan
dengan hilangnya dimensi kedalaman dan hakikat d^ar yang universal
dari religi (Tillich, 1966:26—29). Jadi, religiusitas merupakan kritik ter-
hadap kualitas keberag^naan seseorang di sanq)ing terhadap agama
sebagai lembaga dan ajturan. Oleh karena itu, religiusitas hanya mungkin
dipertentangkan dengan irreligiusitas, bukan dragan ketidakberagamaan
seseorang. Dilmtakan denukian karena religiusitas berkaitan dengan ke-
bebasan orang imtuk nnenj^a kualitas keberagamaannya jika dilihat dari
dimensinya yang paling ^ am dan personal yang aopkali berada di luar
kategori-kategori ajaran agama.
Sebagai suatii kritik, religiusitas dimaksudkan sebagai pembukajalan
agar kehidupan orang yang beragama mrajadi semakin intens. Eliade
(Moedjanto dan Sunardi, 1995:208) menyat^dcanbahwa semakin religius,
hidup orang itu semakin naenjadi nyata. Dengan kata lain, intensitas
keber^amaan seseorang d^pat diukur sejauh mana orang itu menjadi
semakin nyata (ren/) ataum^asa s^nakin ada dengan Mdupnya sendiri.
Bagi orang yang beragama, intensitas ini ddak d^at dipisahkan dari
keberhasilannya untuk n^mbuka diri terus-m^erus teiiiadap pusat kehi
dupan, atau menurut istilah Eliade, imtuk naenpertahankan diri selalu
berada dalam Journey to the Centre, hulah yang disebut religiusitas se-
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bagai inti kualitas hidup manusia (Najib, 1992: 213) karena ia adalah di-
fflcnsi yang bcrada di dalam lubuk hati, sebagai riak getaran nurani
pribadi dan menapaskan intimitas jiwa ^ angunwijaya, 1982: 11-15).
Jika dilacak dari berbagai peristiwa sejarah manusia dalam upayanya
meraih dimensi terdalam dan paling eksistensial pada dirinya, religiusitas
merupakan sesuatu yang (1) melintasi agama-agama, (2) melintasi rasio-
nalisasi, (3) menciptakan keterbukaanantarmanusia, dan (4) tidak identik
dengan sikap pasifisme (Moedjanto dan Sunardi, 1995: 209-212). Hal
itu sesuai dengan pemyataan bahwa religiusitas pada dasamya bersifat
mengatasi atau lebih dalam daripada agama yang tanqiak, formal, dan
resmi, karena ia tidak bekeija dalam pengertian-pengertian (otak), tetapi
dalam pengalaman dan penghayatan yang mendahului analisis dan kon-
s^tualisasi (Mangunwijaya, 1982: 11-12, 16). Dengan demikian, reli
giusitas tidak langsung berhubimgan dengan ketaatan ritual—yang hanya
sebagai huruf—, tet^i dengan yang lebih mendasar dalam diri manusia,
yaim roh; sebab huruf membunuh, sedangkan roh menghirinpifan
(Mangunwijaya, 1982: 15).
Beberapa pemyataan di atas mengindikasikan bahwa religiusitas se-
sungguhnya merupakan sikap atau tindakan manusia yang Hiiaifiiiffln
secara tems-meneras dalam upaya mencari jawaban atas sejumlah per-
tanyaan yang berkaitan dengan aspek eksistensialnya. Akan mapi,
jawaban atas sejumlah pertanyaan itu tidak pemah akan diperoleh ifarpna
ia hanya tegai bayangan yang berkeiebat di batin kita. Dengan demikian,
religiusitas lebih menimjuk ke siiatu pengalaman, yaitu pengalaman
religius, sehingga yang muncul hanya rasa lindu, rasa ingin bersatu, dan
rasa ingin berada bersama dengan sesuatu yang abstrak (Najib, 1992:
213);
Salah satu cara yang d^at dilakukan manusia' untuk meraih pe
ngalaman religius adalah dengan meningkadcan kq)ekaannya menangirap
simbol atau lambang-lambang yang ada di sekelilingnya. Dengan me-
nangkap..'Simbol atau lambang-lambang itu manusia akan menq)eroleh
pengala^^ estetik, dan pengalaman estetik itulah yang akan mengarah-
kan atau liiembangkitkan pengalaman religius. Di sinilah letak keeratan
hubungan antara pengalaman «stetik dan pengalaman religius. Jika di-
ibaradcan sebuah sinqjul, dalam pengalaman estetik sinful liaru mniai
diuraikan, sedaogkan dalam pengalaman religius smq>ul sudah tenirai
(Hartoko, 1984: 51).
Pada dasamya karya sastra adaiah wujud repiesenUisi duoia dalam
bentuk lambang (kebafaasaan). Oleh karena itu, sesuai dengan pemyataan
di atas, karya sastra mempalmn sdah satu media yang dapat menjadi
sumber pengalaman estetik yang pada giliramiya akan mengantarkan sese-
orwg untuk mencq)ai pe^^aman religius. Hal itu dikatakan demikian
karena persona atau tokoh-tokoh di dalam karya sastra juga memiliki
keinginan dan kerinduan seperti halnya manusia sehingga mereka juga
berusaha mencari jawaban atas bo'bagai pertanyaan eksistensial mengenai
dirinya. Itulah sebabnya, langsung atau tidak, karya sastra juga mengan-
dung sesuatu—yang oleh Darma (1984: 79) disebut amanat atau moral—
yang mampu membangldtkan religiusitas manusia (pembaca).
Bertolak dari pemyataan itulah pengamatan dan penelitian terhadap
religiusitas dalam karya sastra menjadi sangat penting danperlu dilaku-
kan. Penelitian semacam im dianggap penting bukan hanya karena alasan
untuk men^eroleh pengetahuan t^tang religiusitas dalam sastra, melain-
kan juga karena—secara pragmatis, sebagai suatu 'gendcan mencari di-
mensi yang hilang dari religi'—religiusitas mempakan sesuatu yang dt^at
digunakan sebagai sarana pembinaan mental manusia (pembaca) yang saat
ini dinilai mengalami reduksi akibat merebaknya pahm rasionalisme.
Beidasarkan keytddnan itu pulalah, penelitian religiusitas dalam sastra
Jawa modem ini diltdoikan.
Perludikemukakanbahwa secara historiskesusastraan Jawanaodem
hidup dan berkembang dalam bieberapa periode dan karya-karya yang
terbit pada setiap periode pun terdiri atas bebert^ia jenis (genre). Oleh
sebab itu, sangat tidak mungkin jika penelitian ini hendak menjangkau
keseluruhaimya. Agar tidak teijadi kerancuan akibat luasnya data dan
konq>leksnya pennasalahan, kt^a sastra Jawa modem yang dijadikan
bahan penelitian dibatasi pada novel (roman) yang terbit antara tahun
1920 dan 1945.
Alasan dipilihnya tahun 1920 sebagai pijakan awal pengambilan data
penelitian adalah karena tahun itummipakan tahun lahimya "b^iak bam
kesusastraan Jawa" yang ditandai oleh terbimya novel beicorak modem
berjudul Serat Riyanto karya R.B. Soelardi, sedangkan tahun 1945 dipilih
sebagai piyakan akhir ^ arena tahun itu n^rapakan batas masa peralihan
kekuasaao, yaitu dari masa kolonial (Belanda dan Jq>ang) ke masa ke-
merdekaan. Batasan akhir ini tidaklah semata kamna alasan politis, tet^i
yang lebih penUng adalah bahwa bagaimanapun juga struktur kekuasaan
akan berp^aruh teibadap infirastruktur penciptaan dan penerbitan sastra.
Sonentara itu, alasan dipilibnya gmre novel (reman) sebagai bahan
penelitian ialah karena pada masa itu novel merupakan sarana pemyataan
sastra yang lebih representatif daripada cerpen dan puisi. Hal itu di-
kat^can demikian karena dalam khasanah sastra Jawa modem istilah cer
pen (cerkak) bahkan bam muncul pada pert^gahan tahun 1930-an,
sedangkan puisi (guritan) yang benar-benar modem bam lahir pada masa
Jepang. Oleh sebab itu, penelitian ini hanya akan membahas novel-novel
Jawa modem yang terbit pada periode tahun 1920 hingga 1945.
Penelitian yang berkaitan dengan religiusitas dalam kesusastraan
Jawa sebenamya telah dilakukan oleh bebertqpa ahli, di antaranya oleh
Hutomo (1975), Dojosantoso (1986), Subalidinata (1987), dan Riyadi
(1997). Akan tetapi, apabila dibandingkan, jelas bahwa penelitian-pene-
litian mereka berbeda dengan penelitian ini, baik yang berkaitan dengan
substansi penelitian maupun 4ata yang digunakan sebagai bahan pen-
dukung.
Dalam buku Telaah Kesusastraan Jawa Modem (1975), misalnya,
Hutomo hanya membahas secara selintas tentang napas keagamaan dalam
sastra Jawa. Pembahasan itu dikatakan selintas karena di dalam buku itu
ia tidak menyajUcan analisis, tetapi hanya memberikan beberapa contoh
karya, terutama puisi dan cerpen, yang dianggtq) bemapaskan Islam dan
Kristen, demikian juga dengan Dojosantosa dal^ buku Unsur Religius
dalam Sastra Jawa (1986). Nfeskipun dalam buku itu ia membicarakan
sastra Jawa sejak zaman Jawalmna hingga zaman kemerdekaan, bahasan-
nya tidak lebih hanya sebagai selayang fandang karena karya yang di
gunakan sebagai data pendukung amdisis sama sekali tidak mewakili
zamannya-
Sementara itu, dtdam lapoTmpeaeli^anReligldalam Sanjak-Sanjak
Jawa Gagrak Anyar (1987), Subalidinata bahkan tidak menyinggung
genre piosa (novel atau cerpen) karena bt^m p^litiannya terbatas pada
karya puisi yang ia selnit sebagai sanjakgagrak anyar 'puisi bam'. Hal
itu berbeda dengan penelitian-Riyadi aeperti yang disajikan dalam buku
Nikd Religius ididam Sastra Jawa Masik {1997). Dalam buku itu la
menyajikan bahasan texhadq) lima belas karya sastra Jawa klasik; dan di
dalam bahasan itu aspek rdigius dianggi^ sebagai nUai yang—secara
pragmatis^memiliki^togsi teitentu bagi pembaca. Jadi, nilai religius
yang dimaksudktmnya ialah nilm yang bersifiat "mendidik".
Kendati berbeda dengan beberapa penelitian yang telah diltdoikan
sebelumnya—seperti teltdi di$ebudcan di atas~, tidak berarti bahwa pene
litian ini bertentangan dengannya. Bahkan, boleh dikatakan bahwa pene
litian ini bersifat melengkapi sekaligus men^rkaya khazanah penelitian
yang telah ada, khususnya penelitian yang berhubungan dengan teligiu-
sitas kesusastraan Jawa.
1.1^ Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan, .masalah yang
menjadi perhatian utama penelitian ini ialah masalah religiusitas atau
kad^ penghayatan keberagamaan manusia (tokoh) yang ada di dalam
novel-novel Jawa modem terbitan tahun 1920 hingga 1945. Karena ma
salah religiusitas pada hakikatnya berkaitan erat dengan persoalan eksis-
tensi atau keberadaan manusia-^hal ini bersangkut-paut dengan sikap
manusia sebagai makhluk Tuhan, nuddiluk individu, dan makhluk so-
sial—, masalah pokok yaiig kemudian harus dtbahas ialah masalah per-
sepsi atau sik^ manusia (tokoh) tentang Tuhannya, aikap manusia
tentang kehidupannya, siksp mmusia^ntang nasibnya (silmp fatalistik),
dan sik^ manusia tentangckemattannya.(jalan kembali kensal). Beberapa
masalah ini (persepsi atau sik^) Mjadikan perhatian utama analisis
dengan pertimbangan btdiwa m^aliunya tahap^tahap penghayatan religi
atau kadar penghayatankeberagamaan manusia (tokoh) dalam sastra Jawa
dtpat dipahami secara lebih jelas.
ferlu d^elaskan pula bahwa ^setelum dilakukan analisis terhadq)
beterq)a tahap penghayatan kebemgamaan manusia (tokoh) dalam karya
sastra (lihat Bab m), akan diuraikan selintas t^tang konsep religiusitas
sebagai suatu sikap kebec^amaan manusia Jawa (lihat Bab U). Uraian
tersebut bukan dimaksudkan sebagai tujuan pokok penelitian, melain-
kan~sesuai dengan teori yang dipergunskan-hanya sebagai gambaran
dalam imnafsirJjan makna religiusitas dalam sastra Jawa yang diteliti.
1.2 I^juan dan Basil yang Bilian^kan
Penelitian ini bertujuan inenq>eroleh gambaran yang lebih jelas mengenai
religiusitas dalam sastra (novel) Jawa modem yang terbit dalam rentang
waktu tahun 1920—1945. Dengan nKmbahas religiusitas sebagai suatu
sikap keberagamaan dalam karya-karya itu diharapkan akan diperoleh
gambaran objektif tentang religiusitas atau kadar penghayatan keber
agamaan manusia yang ada dalam sastra Jawa modem beserta beberapa
kemungkinan maknanya. Yang dimaksud dengan gambaran objektif
dalam hal ini adalah gambaran yang teraji kebenarannya secara inter-
subjektif.
Selain itu, basil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi upaya peningkatan apresiasi sastra Jawa,
khususnya apresiasi tentang religiusitas kesusastraan Jawa modem pe-
riode tahun 1920 hingga 1945, selain membuka peluang bagi penelitian
lanjutan yang lebih mendalam dan representatif.
1.3 Kerai^ka Teori
Sesuai dengan latar belakang, masalah, dan tujuan yang telah diuraikan,
teori yang digunakan sebagai landasan analisis penelitian ini adalah
semiotik. Pertama-tama teori semiotik berpandangan bahwa karya sastra
merapakan salah satu konoponen (tanda) dalam proses komunikasi.
Sebagai sebuah disiplin, semiotik menyelidiki seluruh bentuk komunikasi
manakala komunikasi im berlangsimg dengan bantuan tanda atau atas
dasar sistem tanda (Segers, 1978: 14). Namun, tanda itu sendiri akhimya
menjadi objek utama semiotik karena tanda mempakan sebuah sistem
yang menguasai pengirim dan penerima (Culler, 1981: 33). Oleh sebab
itu, tUgas. penafsir adalah n^cari dan menemukan malfna tanri{> yang
memun^dnkan berlangsungnya proses komunikasi sastra (Culler, 1981:
37) katina tanda itu sendiri diartUcan sebagai sistem yang digunakan
untuk menyajikan infonnasi sastra (Segers, 1978: 25).
Dalam suatu komunUtasi sastra, tanda (kode) yang berapa karya sas-
tra fada dasiunya bei^igsi meBimglaakan tegadinya prorosproduksi
'  ). Kendati
riftmikian, dalam pmses koninnllfasi teriiehut sering dcoderpo^aang SUlit
diteiniilfan sehingga perhariannya faanya tertojii pada tanda (karya sastra)
dan penafsir tanda ^ embaca). Itulah seb^aya, di satu sisi sbidi semiotik
seriag kfthilangan pftngarang^ tetapi di sisi lain justru menensukan pem-
baca (Barthes dalam Culler, 1981: 38). Hal tersebut agaknya sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh RifSatere (Oilier, 1981: 80) bahwa
gejala sastra sesungguhnya tidak lain adalah dialdctika antara teks (karya
sastra) dan pembaca (penafsir teks).
Demikian kotw^ pokok teori semiotik yang digunakan sebagai lan-
dasan analisis religiusitas dalam karya-karya sastra Jawa modem yang
terbit pada periode mhun 1920-1945. Draigan Ismdasan teori semiotik
tersebut, tanda-tanda tekstual sastra—yang secara formal strukmial antara
lain berupa sikap atau tin(Man penghayatan keber^amaan manusia
(tokoh)—ditafsirkan maknanya oleh pembaca (poieliti). Melalui penaf-
siran makna atas tMida-tanda tersebut diharapkan akan diperoleh suatu
g^eralisasi yang meoandai ciri religiusitas kesusastraan Jawa modem,
khusiisnya genre novel yang terbit pada periode tersebut.
Perlu dikemulmkan di sini bahwa di dalam proses paiafsiran makna
tanda pasti akan mengalami hambatan apabila seorang pena&ir tidak
memiliki Jiekal pengetahuan t^tentu (ground). Dalam menafsnkan tanda
hagaimana pun ia hams mengetahui lebih d^ulu konsep ymg mungkin
berhubungan dengan tanda teisebut. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini,
sebelum tanda atau kode-kode religiusitas dalam karya sastia Jawa
modem dianalisis secara semiotik, terlebih dahulu akan dipaparkan
religiusitas sebagai suam sikap keberagamaan manusia Jawa karena pada
dasamyaceligiusitas memang bersentuhan mrat dengm agama. Konsep itu
perlii difcemukakan terlebih ^dahulu karena den^n bekal pengetahuan
itulah penafsir (peneliti) df^at memasuki data (objek) yang dianalisis.
1.4 M^de dan Tdbiik
Sesuai dengan tahap-tahap yang dilakukan, beber^ metode dan teknik
yang riigiinakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
dalam hal pemantapan konsep mengenai religiusitas, metode yang akan
digunakan adalah metode penelitian kepustakaan. Xedwc, dalam hal pe-
ngun^ulan data, metode yang digunakan adalah metode simak. Artinya,
setelah novel populasi-sejauh dtq)at dijangkau-berhasil dilnimpiiiifan
novel-novel itu dibaca dan disimak kemudian ditentukan kriteria seleksi
ientang feligiusitas. Data-data terseleksi tersebut sekaligus ditetspkan
sebagai sanpel. dalam faal pengolahan dan atau analisis
metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang Hiiainiiran dengan
teknik deskripsi, analisis, dan inferensi.
1.5 Data Penelitian
Telah disebutkan di depan bahwa karya sastra yang diteliti adalah novel-
novel Jawa periode modern sebelum perang, khususnya tahun 1920-
1945, yang terbit dalam bentuk buku, bukan dalam bentuk cerita ber-
sambung yang dimuat dalam majalah. Berdasarkan pelacakan yang telah
dilakukan, sejauh dtpat dijangkau, ditemukan tidak kurang dari 80 novel
yang terbit pada periode itu. Teks novel-novel tersebut sebagian masih
ditulis (dicetak) dengan menggunakan huruf Jawa dan sebagian telah
menggunakan huruf Latin. Sejumlah novel yang ditemukan itulah yang
ditet^kan sebagai populasi.
Setelah dilakukan pembacaan dan pengamatan, temyata novel-novel
populasi tersebut craiderung mengungkapkan permasalahan (religiusitas)
yang sama (senada)sehingga dari sejiunlah novel populasi itu secara acak
hanya 33 novel yang ditet^kan sebagai sanpel. Jadi, seluruh novel sam-
pel itulah (lihat daftar data) yang akhimya diangkat sebagai data nntnif
keperluan bahasan (analisis) dan pemhuktian
1.6 Ejaan
Laporan penelitian ini ditulis sesuai dengan Pedoman Umum Ejam
Bahasa Indonesiayang Disempumakan (EYD) dan Pedoman Umum Pem-
bentukan Istilah yang dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bang^ Bahasa, Departemen Pendidikan dan I^budayaan, kecuali riaiam
penulisan kutipan, judul novel, dan nama diri (pengarang). Ketiga hal
tersebut ditulis sesuai dengan ejaan aslinya.
BABH
TUHAN, MAMJSIA, DAN
SIKAP KEBERAGAMAAN JAWA
Dalam bab ini disajikan tiga persoalan pokok, yaitu (1) hubungan ma-
nusia dan Tuhan; (2) religiusitas sebagai suatu sikap keberagamaan; dan
(3) sikap keberagamaan manusia Jawa. Tiga persoalan ini dianggap pen-
ting dan peril! Hiifftiniiicakan terlebih dahuiu dengan pertimbangan bahwa
ketiganya merupakan konsep yang mendasari pemahaman kadar religiu
sitas kesusastraan Jawa modem periode 1920—1945 (lihat Bab ni). Sajian
lengkap mengenai tiga hal tersebut sebagai berikut.
2.1 flubun^ui Manusia dan Tuhan
imanusia
dengan Tiflian bersifat vertikal, bukan horisontal. Di dalam hubungm
vertikal itu manusia-yang biasa disebut wa^fttok-^beiada pada posisi
'bawah' atau 'yang diciptakan,' sedanglmn Tuhan-yang sering disebut
Khalik, tidak lain adalah AUah-berada pada posisi 'Atas' atou 'Yang
Menciptakan' (Sang Pencipta). Selain itu, posisimasing-niasing dalam
hiihiiTigan vertikal antaraTulm dan manusiajugabersifiatnmtlalq dalam
arti bahwa posisi tersebut tidak mnngkin berubah-ubah, apalagi terjadi
sebaliknya.
Dalam i3ra& Perjmjian Lama / (1982:1-7) disebutkan bahwa hu
bungan manusia dengan Tuhan dapat dipahann fflielalui beber^a tahap
atau peristiwa berikut. Pertanui, Tdhan nffinciptakan langit dan^buim,
kemudian dijadilmnlah terang dan gelap, siang dan malam, pagi dan
petang. Kedua, Tuhan mencipttdcan cakrawala dan air, darat dan laut.
Ketiga, Tuhan menciptakan tumbuh-tumbuhan. Keempca, Tuhan mencip-
taifan matahari, bulan, dan bintang. KeUma, Tuhan mencip^an binatang
yang hidup di air, burung-burang, dtm binatang yang hidup di darat.
Keenam, Tuhan menciptakan manusia agar menguasai tumbuh-tumbuhan,
air, binatang, dan seluruh isi alam semesta. Ketujuh, Tuhan menghen-
tikan karya suci dan mensucikan hari ketujuh.
Untuk memudahkan pemahaman hubungan antara Tuhan (Allah) dan
manusia, berikut dijelaskan apa dan siapa sesungguhnya Allah swt.
(Tuhan) dan apa dan siapa sesungguhnya manusia. Dalam Ensiklopedi
Islam Jilid 1 (1994: 123--130) dijelaskan secara rind bahwa Allah adalah
wujud tertinggi dan terunik. Dia adalah Zat Yang Mahasuci, Yang Maha-
mulia, dari-Nya kehidupan berasal dan kepada-Nya kehidupan kembali.
Oleh para filsuf di zaman kuna, Allah dikatakan sebagai Pencipta, Akal
Pertama, Penggerak Pertama, Penggerak Yang Tiada Bergerak, F^ncak
Cita, dan Wajib al-Wujud. Allah adalah tuntutan setiap jiwa manusia.
Setiap manusia merasakan dan menyadari kehadiran-Nya.
Dari segi kebahasaan, kata Allah sangat mungkin berasal dari kata
al-Illah. Kata itu mungkin pula berasal dari bahasa Aramea Allaha yang
artinya Allah. Kata Illah (Tuhan yang disembah) digunakan untuk semua
yang dianggap sebagai Tuhan atau Yang Mahakuasa. Dengan tambahan
kata alif lam di depannya, kata Allah dari kata al-Illah itu dimaksudkan
sebagai nama Zat Yang Maha Esa, Yang Mahakuasa, dan Sang Pencipta
Alam Semesta. Kata Allah adalah satu-satunya ism 'alam atau kata yang
menunjukkan nama yang digunakan bagi Zat Yang Mahasuci. Sementara
itu, nama-nama lain, yang jumlahnya 99 (asma-ul-husna), semuanya
mengacu pada sifat-sifat-Nya.
Kata Allah telah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum Islam. Hal
itu tampak pada nama mereka yang sering menggunakan kata tersebut,
misalnya nama Abdullah. Sejarah menunjukkan bahwa pada masa Nabi
Muhammad saw. banyak orang yang menganut agama wahyu sebelum
Islam, yang hanya menyembah Allah swt., seperti yang dilakukan oleh
kaum Hanif. Konsep masyarakat Arab pra-Islam, khususnya Mekah,
mengenai Allah swt. ini dapat diketahui melalui Alquran. Bagi mereka!
Allah swt. adalah pencipta langit dan bumi, yang memudahkan peredaran
matahari dan bulan, yang menurunkan air dari langit, dan tempat meng-
gantungkan segala harapan. Semua itu telah termaktub dalam QS. 29 61
63; QS. 31:25; QS. 39:38; QS. 43:9, 87; QS. 13:17; QS. 16:53; dail
QS. 29:65. Bahkan, mereka merendahkan diri dan bersumpah pun atas
jQ PERPUSTAKMN
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oansa Allah. Hal ini antara lain dapat dilihat dalam QS. 6:109; QS.
16:38; dan QS. 35:42.
Telah diyakini pula teihwa Zat Allah swt. lebih besar daripada apa
yang riilniflsai oleh aloil pikiran manusia atau apa yang teijangkau dleh
pikiran-pikiran manusiantau yang mui^kin didnga oleh akal dan pikiran
maniisia Akal dan pikiran manusia terbatas, sementara Allah swt. me-
ngiiasai segala batas yang membatasi nkal pikiran naanusia. Oleh sebab
itu, fliffll pikiran manusia tidak akan pemah manq>u mengetahui Zat Allah
swt. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal atau ben^ yang tidak ter-
lalu penting diketahui hakiktdnya, kendati ia digunakan atau diman-
faatkan, misalnya hakikat tentang listrik atau magnet. Itulah sebabnya,
ajaran agama melarangmanusia untuk memikirkan Zat Allah swt. karena
yang lebih baik bagi manusia adalah memikirkan ciptaan-Nya. Kendati
demikian, sikap tersebut sama sekali bukanlah suatu pengekangan ter-
hadap kemerdelman berpikir atau dukungan bagi kebekuan wawasan,
niftiainkan menipakan sikap yang justm menyadari keterbatasan diri
manusia, sehingga hal ini mcnolong manusia agar tidak terjerumus dan
tersesat oleh pemaksaan di luar batas kemanq>uannya.
Tftrhfldaphai diatas, Allah swt. telah mengingatkan manusia seperti
yang difirmankan dalam surat An-Nohl ayat 60 yang artinya: "... dan
Allah mempunyai sifat Yang Maha Tinggi; dan Dia-lah Yang Maha-
perkasa dan Mahabijedcsana." Sikap tersebut sama sekali tidak me-
ngurangi kejelasan wujud-Nya. Wujud-Nya nyata bersemayam di dalam
spiriap jiwa dan tercermin dengan jelas pada keajaibm dan keindahan
aegenap ciptaan dan kea^mgan tanda-tanda-Nya. Bahkan, orang-otang
kafir pun, seandainya ditanya siapa pencipta langit dan bumi, mereka
pasti akan menjawab dengan tegas: "Allah." Sepanjang sejarah kehidupan
manusia, dengan argumentasi sesuaidengan bidang keahliannya masing-
masing, telah menegaskan dan n^mbukdkan wujud-Nya. Sq)anjang
sejarah itu pula, para nabi dan rasul mengajarkan bukan hanya masalah
kebenaran wujud-Nya semata, nselainkan juga mengajarkan bagaunana
seharusnya manusia menindaklanjuti atas pengakuan wujud-Nya tersebut.
Setidaknya ada enqiat dalil ilmiah yang seiing digunakan oleh para
ilmuwan untuk memhuktikan wujud Allah swt. Keenq)at dalil tmsebut
sebagai berikut.
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Pertama, dalil "kejadian". Dalil pertama ini lahir dari perhatian dan
penyaksian terhadap seluruh kejadian alam raya yang akhimya meng-
arahk^ pikiran p^ suatu kesin^ulan bahwa tidak ada pun di
dunia ini yang tegadi dengan sendirinya. Pasti semua yang ada di aiam
raya ini ada yang menjadikannya, yaitu Allah swt.
Kedm, dalil "peraturan dan pemeliharaan". DalU kedua ini lahir
dan pengamatan yang cermat terhadap gerak kehidupan dan sistem
peredaran benda-benda serta planet-planet di langit yang mengantar
pengetahuan manusia untuk menyalsikan keteraturan dan keterpeliharaan
di dalamnya. Atas dasar semua itu, manusia nKn^roleh ilmu yang pasti
menge^ sistem gerak dan sistem peredaran benda-benda tersebut.
Kep^tian itu memastikan manusia dalam pikiraimya airan wujud yang
bertindak sebagai pengatur dan pemelihara, yaitu Allah swt.
Ketiga. dalil "gerak". DalU ketiga lahir dari pengamatan yang men-
d^^ setelah manusia memperhatikan benda yang ringan temyata me-
miliki sifet terapung (ke atas) dan benda yang berat temyata mftmiiiifi
sifet tenggelam (ke bawah); dan matahari, bulan, bintang, serta benda-
benda di langit temyata tidak Jatuh meskipun tai^a penyangga. Hukum
yang dijim:q>ai pada benda-benda alam itulah yang mengarahifan pikiran
manusia untuk mengakui adanya wujud yang mengatur huloun gerak
tersebut, yaitu Allah swt.
Keanpat, dalil "kejadian", tetapi dengan kerangka befpikir yang
berbeda dengan dalU pertama. Jika dalil pertama menyimpulkan bahwa
apa yang ada di alam raya ini mustahil teijadi dengan sendirinya, dalil
k^n^t iiffinyinqtulkan bahwa alam yang mustahil terjadi dengto sen
dirinya itu sebelumnya tidak ada (adlant), kemudian ada {wujud), dan
aldiimya habis (fond). Proses dariiodotn, kemudian wujud, dan akhimya
fam itu mambawa pikiran manusia kepada suatu kehamsan untuk me-
ngaloii adanya wujud ymg msngmsi dan menciptakan proses temebut,
yaitu Allah swt. '
Di sanqjing beberapa dalil dan p«nUdran tentang sifat dan wujud
Tuhan (Allah swt.) seperti di atas, masih uda beberapa penuldran lain
lagi, imsalnya seperti yang dikemukakan oleh para sufi. Dari beberapa
pemiknan $para sufi itu kemudian lahir bermacam-macam teori, di
antaranya teori "Mahabah Rabi'ah al-Adawiyyah", teori "Makrifiit
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Zunnun al-Misri", teori "Fana dan Baka Abu Yazid al-Bustami", teori
"Hulul al-Hallaj", dan teori "Wahdatul al-Wujud Ibnu Arabi". Pada
dasamya, teori-teori itu menq)akan upayayang sungguh-sungguh untuk
mengantflrlfan diri mereka dan nianusia pada umumnya kepada suatu
kondisi yang mengakibatkan seorang makfaluk merasa sangat delat
dengan Allah swt. Sementara itu, para teolog Islam sendiri juga me-
lahirlcan berbagai aliran, di antaranya aliran "Muktazillah" yang me-
wakili kaum rasional dan aliran "Asy'ariyah" yang mewakili kaum
tradisional. Dan dari dua aliran besar4tulah pada masa-masa selanjutnya
berkembang pemikiran-peraikiran lain yang lebih modem tentang Tuhan
(Allah swt.).
Dalam paparan di atas telah digambarkan dengan jelas bahwa me-
lalui dalil-dalil dan pemikirannya manusia percaya dan yakin akan adanya
Tuhan (Allah swt.). Namun, kepercayaan dan keyakinan itu tetaplah
hanya kepercayaan dan keyakinan semata karena ia mustahil man[q)u
menjangkau-Nya. Jadi, terhadap Zat Yang Mahatinggi ini manusia hanya
mampii merasakan bahwa ia merasa dekat dengan-Nya dan merasa me-
miliki tanggung jawab atas dasar keyakinannya. Kenyataan ini dapat
dipahami karena sebagai makhluk manusia memang diciptakan serba
terbatas, sedangkan Allah swt. telah menciptakan dan menguasai segala
batas yang membatasi manusia. Di sinilah kemudian muncul pertanyaan,
siapa sesungguhnya manusia dan mei^apa ia serba terbatas? Jawaban atas
pertanyaan itu kurang lebih dapat dijelaskan seperti berikut.
Dalam EnsiUopedi Islam Jilid 3 (1994: 161-164) secara rind telah
dijelaskan bahwa ada tiga kata di dalam Alquran yang menjelaskan gain-
baran tentang manusia. Pertama, al-basyar, yaitu gambaran manusia
secara materi, dalam arti ia dapat dilihat, makan sesuatu, beijalan, dan
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam Alquran, gambaran
manusia semacam itu disebutkan sebanyak 35 kali, di antaranya dalam
surat Ibrahim ayat 10, surat Hud ayat 26, surat al-Mu'minum ayat 24,
surat Yasin ayat 15, dan surat al-Isra' ayat 93. Kedua, an-Nas, yaitu
gambaran manusia yang jelas menunjuk pada keturunan nabi Adam a.s.
Dalam Alquran, gambaran manusia seperti itu disebutkan sebanyak 240
kali, satudi antaranyadslamswc&tal-Hujuna ayat 13 yang artinya: "Hal
manusia, sesungguhnya Kami 'memApiakan kamu dari seorang laJa-laki
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dan pemnpmn dan menjadikan hamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
su^agarkamu saUng mengenal. Sesmgguhnyaorangyangpaling imlia
di antara kanm di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di
antarakantu." Ketiga, al-ins(pl-insari), yaitu gambaran manusia sebagai
kbalifah Allah di bumi yang diberi tanggung jawab dan amanah karena
manusia dengan keistimewaannya (yang berbeda dengan jin atau bina-
tang) d^at membedakan baik-buruk, memiliki ilmu, akal-pikiran, dan
memiliki kemampuan berbicara (al-bayan).
Di antara tiga gambaran manusia di atas, yang paling banyak me-
ngandung risiko adalah gambaran ketiga (al-insan) karena sebagai
kbalifah Allah di bumi manusia dibebani ujian dan tanggung jawab. Dari
beban ujian tersebut hanya ada dua pilihan yang akan diperoleh, yaitu
gagal atau berhasil dalam menunaikan amanah Allah swt. Jika gagal,
berarti manusia akan gugur, ia akan kembali ke basyar. Hal itu dapat
teqadi demikian karena memang manusia telah membawa sifat lemah,
lupa, dan sejenisnya, seperti telah digambarkan dalam surat an-Nisa' ayat
28 atau surat al-Infitar ayat 6-8. Sementara itu, jika berhasil memmaiifan
amanah Allah swt., manusia semacam itu akan memiliki sifat-sifat yang
senq)uma, seperti rahmah, mulia, beramal, berkehendak, adil, dan
sebagainya sesuai dengan keman^uannya. Sifat-sifat seperti itu juga
dipunyai oleh Allah swt. Mdalui sifatrsifet itulah Allah swt. memberi
tanggung jawab kepada manusia di bumi sebagai kbalifah atau pemegang
kekuasaan.
Sebagai kbalifah Allah di bumi, manusia diberi tugas nntnir me-
makmurkan bumi seisinya. Manusia men^imyai tugas beramal saleh
untuk menjaga keseimbangan. Bumi dengan segala isinya diiwrflhifgn
sebagai amanah bagi manusia untuk mengagungkan dan mengabdi
kebesaran-Nya. Tugas manusia untuk memakmurkan bumi ini tidgv lain
adalah untuk kebahagiaan manusia sendiri di dunia dan di akhirat.
Kebahagiaan dunia dan akhirat itulah yang menjadi tujuan umum dari
syariat yang diturunkan Allah, bukan hanya kepada syariat Islam,
melainkan juga syariat-syariat hiin sehingga teqadi Imserasian dan saling
bergantung antara tugas manusia dan syariat yang dikehendaki-Nya.
Agar tugas-tugas sebagai kbalifah Allah di bumi dapat terlaksana,
dengan akal dan kemanq>uannya manusia diberi kemerdekaan mftmiiih
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silcap dalam melaksanakan tugasnya di bumi. Dijelaskan dalam surat Ali-
Imran ayat 79 bahwa pada dasaraya manusia tidak memiliki perbedaan
antara yang satu dan yang lain. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi
mamisia untuk iiieniperbudak manusia lain karena praghambaan diri
gftpftfinhnya hanya diserabkan kepada Allah swt. j^g menjadikan
mamisia sebagai khalifah Allah di bumi. Kemerdekaan n^milih tersebut
menyangkut segala bentuk peibttatan dan kQfakinan, misalnya kemer
dekaan berakidah, kemerdekaan berbuat, kemerdekaan berpikir dan
berpendapat, dan kemerdekaan-kemerdekami pribadi lain yang bertang-
gimg jawab. Sebagai manusia yang memegang ^ ggung jawab terhadap
amanah Allah, kemerdekaan tersebut tidak melan5)aui batas tanggung
jawab dan amanah All^ karena mgasnya di bumi terbatas pada keten-
tuan-ketentuan Allah swt. yang telah dijelaskan melalui firman-firman-
Nya.
Demikian gambaran selintas hubungan manusia dengan Tuhan.
Dalam hnhimgan veitikal (dan transendental) yang mutlak itu Tuhan
(Allah swt.) tergambarkan sebagai Yang Tertinggi, Yang Mutlak, Sang
Pencipta, yang menciptakan mmiusia sebagai Idialifah dengan segala
beban dan tanggimg jawabnya set^ngkan manusia tergambarkan sebagai
yang lemah, yang tidak mutlak, yang diciptakan, dan yang berkewajiban
mftiaifsanakan amanah dan n»mmaihi tanggung jawabnya sebagai kha-
lifah Allah di bumi. Kendati denukhm, oleh 'Dihan (Allah swt.) manusia
diberi kebebasan dan kemerdekjum-mesldpun terbatas-untuk berpikir,
berbuat, dan bersikt^ dalam usahmiya melaksaoakan amanah Allah swt.
Ini berarti pula bahwa manusia bebas untuk tersikap terhadap Tuhan,
entah apa pun agama dan kepercayaannya.
2.2 Kriigiiisitas sdiagai S^tu SStop Kebetagamaan
Telidi dinyatidcan di bagian depan bahwa pmi^icaraan mengenai reli-
giusitas (jretigiosity) bwkaitan erat dengan adanya kenyataan tentang
merosornya Imalitas penghayatan orang dalam bert^ama atau hilangnya
dimensi dan hakjkat dasar yang universal dari religi (Tillich,
1966:26-29). Dengan demikian, ungkapan religiusitas-yang tidak lebih
hanya sebagai suatu kritik terhadap kiMitas keberagmnaan seseorang,
selain teihadap agama sebagai lembaga sekidigus ajaran—tidak mungkin
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dipisahkan dari agama {religio, religion) walaupun dari sisi tertentu
keduanya dapat dibedakan. Hal itu dinyatakan deraikian karena religiusi-
tas lebUi berhubungan dengan persoalan kemerdekaan seseorang unbik
menjaga kualitas dan atau intensitas keberagamaannya daripada dengan
agama itu sendiri.
Perayataan di atas berarti pula bahwa pada dasaraya religiusitas
tidak lebih hanya sebagai suatu sik^ seseorang (manusia) Halam usaha-
nya-secara bebas dan merdeka-untuk mengg^ai Zat Tertinggi, Yang
Di Atas Sana, atau Tuhan (Allah swt.). Dengan demikian, berkat ke-
bebasan dan kemerdekaannya untuk bersikap, dalam menggapai Zat Ter
tinggi itu seseorang dapat melakukannya melalui berbagai cara. Apabila
dalam meraih Sang Pencipta seseorang melakukannya lewat ritualisasi
agama tertentu, berarti bahwa orang itu memilih jalan formal sehingga
sikap dan tindakannya termasuk ke dalam religiusitas-agamis. Sebalik-
nya, apabila dalam mengg^ai Zat Yang Maha Tinggi tersebut seseorang
melakukannya lewat jalan lain yang tidak terikat oleh hukum-hukum dan
ritual agama tertentu, berarti orang itu memilih Jalan nonformal sehingga
sikap dan tindakannya termasuk ke dalam religiusitas non-agamis. Dua
sikap inilah yang oleh Mangunwijaya (1982: 13) disebut sebagai dilema
antara agama dan kemanusiaan atau hukim agama dan peri kemanusiaan
atsix formalisme hukum agama dan religiusitas yang otentik.
Telah dinyatakan bahwa pada prinsipnya religiusitas dan agama
tidak dapat dipisahkan. Hal itu dinyatakan demikian karena keduanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mendekatkan hubungan manusia
dengan Tuhan (Allah swt.). Itulah sebabnya siapa pun, baik yang secara
formal-resmi menganut agama tertentu maupun yang tidak, sama-sama
dapat dikatakan sebagai religius dan sama-sama pula dapat dikatakan
sebagai tidak religius. Seorang agamawan, misalnya, meskipun secara
formal raj in menjalankan ibadah dan n^laksanakan hukum-hukum serta
rukun-rukun yang diwajibkannya, ia tetap tidak religius apabila kadar
penghayatan keberagamaannya tidak terefleksikan ke dalam kehidupan
nyata sehari-hari. Sebaliknya, meskipun seseorang tidak secara resmi-
formal menjalankan ritualisme hukum agama (tertentu), orang itu tetaplah
manq)u mencapai tah^ religius apabila sikq> dan tindakannya dalam
kehidupan nyata sehari-hari justru mencerminkan kedalaman penghayatan
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amhiingan dengan ^^ise^tQiiisiaan", tiaflal£an;<yai^
^laiui
, surat tele^i, atau isedia
seorang atau
Hal di atas dean t^asa
contob berikut ini: mdalui
lainnya,
menipu, meranqjok, inenq)ekosa, membunuh, korupsi, dan sejenisnya.
Di antara betempa orang itu tertokti pula bahwa meieka adalah orang
yang xajin ns^jalankan ibadah semai dengan bukum-taiknm agama yang
dianutnya. Oiang-orang semacam itulah—sebeiuni sainpai pada titik ke-
sadaran untuk menghayati agamanya secara lebib intens dan dalam—yang
disebut sebagai orang yang tidak menyadati sikap religiusitasnya.
Sementara itu, kita juga sering menyalffiikan, nrisabiya seorang petani
mislriTi ketika meldiat banq>aran sawab yang bijau subur,-kemudian la
bersyukur kspada Tuban, dan dengan lata-kata dan babasa batinya
niengflinii kebesaran-Nya mdca petani miskin tersd>ut dapat dikatal^
A If an ffttapi, idta juga^^ngakui bs^wa dalam praktik kdudt^an nyata
banyak orang yang rajin menjaiankan peiMtab agama dan sekdigus
nrwnnnjiiififan sikap religiusitas Xdsai m^aang baius b^ito); demikian
juga banyak orang yang tidak tnelak?g>nakan rbual a^ma~yang dalam
masyflTflicaf Jawa disebut jgtewgmi. misalnja—ytmg sdoaligus tidak men-
cerminkan sikap religbisitas.
Beberapa pemy^tan dan coim>b di atos ntonti)ul^fcan b^wa selain
tentu kedutmya juga dapat dipteablmn. Itu dikatakan demilnan karena,
n^mrut Mangunwijaya (1982:11), religiusitaslebih n^ihat t^k yang
"didalam lubuk bati", riak getaran bati nurani pribadi; sikap personal
yang sftdiifit hanyak misteri bagiorang lain karena msi^askan intinu^
jiwa, yakni dtatasa yang n^ncakup totalitas fcedalaman pribadi n^nisia.
Sementara itu, agama lebib menunjuk kepada kelonbagaan iedjaktian
kepada "Mian atau kepada "Dunia Atas" dalam aspeknya yang resmi,
yuridis, peraturan dan bukumftolmmnya, serta keseluiuhan orgamsasi
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tafsir Alkitab yang melingkupi segi-segi k^iasyarakatan.
Dari gambaran ringkas 4i atas akbimya dapat disio^ullcan bahwa
religiusitas cenderung melahirkan dua sikap atau cara p^gbayatan ke-
beragamaan yang berbeda isBsldpuii tujuan dan orioitasmj^ saiaa, yaitu
mradekatkan diri k^ada l^ihan (Alidi swt.)- Sikap yang pettama, yaitu
reUgiiaitas-otentik, sebagai suatu sikap keheragamaan aecara
langsmg, yang bapangkal pada hati nuiani pribadi. Hal itu bnarti bah
wa di dalam menggapai (dalam arti iuas) Tuhan dapat dirasakan sanpai
sejauh mana kadar l^setiaan aurani atau kedekatan rohaniahayz. Semen-
tara itu, sikap yimg kedua, yaitu religiusitas-aganus, dipandwg sebagai
suatu sikap kebeiagamaan secara tak langsmg karena dalam menggapai
Tuhan, manusia melewati jalur agama tertenm yang bersifat fonnal dan
resmi. Hal tersebut misalnya dapat dilalmkan dengan cara sembahyang,
puasa, atau dengan cara lain yang semua itu telah diatur oleh atau yang
telah menjadi semacam "dogma" bagi para penganut agama tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disinpulkan pula bahwa reli
giusitas pada hakikamya merupakan sikap yang mencerminkan rasa cinta-
kasih-rindu, rasa ingin bertemu-bersatu, rasa ingin mencapai eksistensi
bersama d^gan yang "Nun Jauh di Sana", yakni Sang Maluperkasa,
yang semua itu berpangkal pada rasa dan pada hati nurani pribadi. Sikap
seperti itulah yang oleh Peiusen (1976: 15) disebut sebagai upaya dan
sebagai getak ke arah transendensi dari imanensi lingkungan fisik alam
semesta. Hal tersebut merupakan suatu usaha pembebasan diri dari
kenyataan-kenyataan yang bersifat inderawi yang dirasakan senandasa
membel^gu.
D^nikian gambaran singkat mengenai religiusitas sebagai suatu si
kap keteragamaan manusia. Selanjumya, bagaimanakah sik^ manusia
(orang) iawa dalam hal pso^yatan keberagamaannya? Jawaban atas
pertanyaan ini dipaparkan didam bahasan borikut.
2.3 Sikap d^beragamaan Mamisia Jawa
Dalam buku 77te Religion of Java (I960)—yang kemudianditeijemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oldi Aswab Mahasin dengan judul Abmgan,
Sarttri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (19SI, 1983,1989)-secara pan-
jang lebar Geertz telah menjelaskan bahwasiasyaEakat Jawadiq)atdikla-
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sifilrasikan menjadi tiga golongan deogan varian kei^maan masing-
masing, yaitu abangan, santri, dan priyayi. Abangan aMah golongan
yang niMiftifflnlfan a^^k-aspek animiane skdoi^isme aecara kese-
lamhan yang pada innumnya diasosiasikanide^an'Misurnp^ani di desa;
santri adalah golongan yang menekankoi iu^^&iasp^ Mam sinkc^me
yang pada mnmnnya diasosiasikan<dra^mmisir palagang dan sebagian
yang pada umumnya diasosiasil^ desgan unsur birokrasi di kantor-
kantor pemerintahan (Geertz, 1989: 8).
Untuk menjelaskan sOcap kdieraganiaan naanusia (oiang) Jawa,
agaknya klasifikasi Geertz di atas ddak dapat dijadiloin pegangan karena
klasifikasi tersebut tidak ditett^kan berdasarkan tipe yang sama. Dalam
hal itu Geertz niencan:q>uradukkan prageitian antara golongan sosial dan
golongan menurut perildcu keagamaan. Itu dikatakan demikian karena
abcmgan dan santri bukan merupakan golongan sosial, melainkan go
longan yang ditetapkan b^dasarkan ketaatannya terhadap agama, sedang-
kan priyayi merupakan golongan sosial, dan golongan ini banya mungkin
ditetapkan berdasarkan oposisinya dengan golongan sosial lain yang
disebut wong cilik. Dmgan demiMan, abangan dm santri tidak dapat
dipertentangkan dengan priyayi ktmena kenyataan menmjuldcan bahwa
ddam masyarakat Jawa ^ en^ pula-adanyapr^i^/ abcmgan dan priyayi
santri.
Pemyataan di atas akan mrajadi lebib jelas apabila dilibat dalam
kenyataan bidup sebari-bari masymsdmt Jawa. Dalam masyarakat ^ wa
ada s^agian orang yang secara aosial tergolong sebagai priyayi, tetapi
dalam praktik kebidupan sebaiidiari mereka tidak taat mrajalanlmn
kewajiban dan rukun-rukun ^ ama, babkan ada yang ddak peduli ter-
hadap agamanya. Golongan itulab yang disebut sdungga
di dalam masyaiakat Jawa^dikenal pula admiya Islam dbangan, Kristen
Abcmgan, atau Katolik Abangan. Mamun, ^>aliknya, 4ianyak juga di
antara priyayi yang sebari-barinya taatmenjalankan ibadab sesuai dengan
agama yang dianumya sebmgga, m^k^un priyayi, memka termtauk ke
dalam golongan Islam se^ati. Di sampling itu, istilab^ibssgan juga ddak
identik dengan kaum petani di desa kareua icenyataanmenu^uMtan
bahwa banyak di mtara petani yang temyad^uga^mtn.
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Terlq>as dari yang telah dipi^arkan di atas, yang jelas mamisia
Jawa memiliki sikap tersendiri terhad^ agama yang secara formal
administratif dianutnya. Kecuali orang-orang felam yang benar-baiar ber-
iman dan rajin beribadah, ywg tmnunnya h^up berkelon^ok di sebuah
kan:q)ung bemama Kauman atau orang-^rang ymig hidup di imiritflr
masjid; dan orang-orang Kristen rdau Katolik yang berkdon^ok sebagai
jemaat di suatu gereja. Pada umumnya manusia Jawa tidak sq>enuhnya
taat dan saleh pada agamanya (Hardjowirogo, 1989: 17). Orang-orang
Islam Jawa pada umumnya hanya d£q)at membuktikan keislamannya
karena telah fasih mengucapkan kalimah syahadat {ashadu alia lUaha
ilallah, wa ashadu anna Muhammadar rasulullah), tett^i mereka tidak
bersembahyang liwa waktu, tidak berpuasa, tidak menunaikan ibadah
haji, tidak melibatkan din dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, dan se-
bagainya. Jadi, mereka mengenal agama hanya pada kulitnya. Hal
dwnikian berlaku juga bagi orang-orang Kristen dan atau Katolik.
Golongan itulah yang dt^at dikategorikan sebagai abangan, tidak sebatas
n^reka dari kalangan />r^<^i atau wong dUk. Realitas ini merupakan hal
yang wajar karena memang sejak dulu-meskipun secara formal-admi-
nistratif tidak menq)eroleh pengakuan-dalam masyarakat Jawa telah ber-
kdnbang agama tertentu yang disebut "Agahaa Jawa".
Menurut Bachtiar (dalam Geertz, 1989: 534), pada prinsiptQ^a
agama Jawa tidak sama dengan agama Islam di Jawa. Para penganut
agma Jawa seringkali a^ogadakan pembedaan yang tegas antara diri
mereka sendiri sebagai penganut agama Jawa dan sebagai pemeluk agama
Islam yang mereka sebut musUm. Memang para penganut agama asli
yang sudah sangat tua usianya itu secara administratif kebanyakan juga
Islam (muslim) walaupun di antara mereka ada yang secara terang-
terangan mengaku bukao pemeluk Islam. Ditegask^ pleh Bachtiar bahwa
agama Jawa pada pokokhya dimanifestasikan sdte^iai pemujaan nenek-
o^yang. Oleh mereka nepek-moyang tersebut-lelphur terdekat, leluhur
tertentu dari masa lanq>au yang jauh, atau pencipta alam semesta, atau
kalau di desa disebut ^ fanyong^sa-^anggap setogai sumber kekuatan
hidup dan tanpa kekuatan itu orang yang bersangkutan tidak ak^ d^at
hidup. Mereka telah memberikan kepada ^ ang masih hi^p suatu ke-
budayaan atau peiadaban yang dituigg^ teM menra^alkan m^ka pada
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tingkat sosial dan kerohanian yang lebih tinggi daripada penduduk-
penduduk lainnya. Para leluhur itu dianggap terus-menerus menqje-
ngaruhi mereka yang masih hidup.
Kenyataan memmjukkan pula bahwa agama Jawa jarang tennanifes-
tasikan ke dalam bentuknya yang mumi, tetapi cenderung tennanifes-
tasikan ke dalam salah satu konqionen mistik priyayi (dan juga wong
cilik) yang disebut kejawen *ke-Jawa-an' (Bachtiar, 1989: 536) dengan
praktik kebatimn-nya. Meslipm kejawen bukan merupakan suatu kate-
gori keagamaan, melainkan menunjuk pada suatu etika dan gaya hidup
yang diilhami oleh pemikiran Javanisme (Mulder, 1985: 17), pada
umumnya manusia Jawa menen5)atkannya sebagai suatu praktik ke
agamaan karenai^'owen pada hakikamya merupakan sikap khas terhadap
kehidupan yang justru mengatasi perbedaan agama. Oleh karena itu,
tindakan-tindakan penghayatan religi yang biasa dilakukan orang Jawa-
fiaiam kaitannya dengan persepsi atau sikap mereka tentang Tuhan,
kehidtipan, nasib, dan perjalanan kembali atau kematiannya-cenderung
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para penganut aliran kebatinan.
Bagi kebatinan Jawa, model Jagat gedhe 'dunia besar' (makro-
kosmos) dianggap sebagai paradigma bagi manusia selaku jagat cilik
'dunia kecil' (mikrokosmos) (Mulder, 1984: 14). Dalam hal ini, keka-
cauan dilamhangkan oleh segi lahir (luar) yang mengikatkan manusia
pada dunia gejala, sftHangkan niakna terdalam dari kosmos dan moralitas
dilamhangkan oleh segi batin (dalam). Dengan lambang-lambang se-
mar.am itu manusia diharapkan manq)u m^atasi segi lahir atau badani,
mis^nya emosi, naluri, nafsu, dan rasionalitas duniawi, yang semua itu
dimaksudkan agar batinnya bebas untuk bersatu kembali dengan sangkan
paran 'asal-muasal', dan agar di dalam hati ia—dalam kondisi yang ter-
atur, harmoni, dengan mjuan kosmos-mengalami kemanunggalan, yaitu
kftsad'an dari aegalanya, pencipta dengan yang diciptakan, kawula
(manusia, hamba) dengan Gusti (Tuhan, Allah), atau manunggaling
kawula-Gusti (bersatunya manusia-Tuhan). Jadi, harmoni itu menjadi
tujuan pokok praktik keba&ian Jawa karena harmoni dianggap sebagai
kondisi bagi hidup yang baik dan tercapainya suatu keteraturan kosmos.
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip yang melan-
dasi pandangan dmua*d)atinan Jawa adalt^ sebagai berikut (Mulder,
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1984; 19^. T&ta eksistensi adalah kemanung^an yang tersusun dari dua
ciri yang berbeda, berbaur, yaitu ciri fenomenal {lahinah)6m ciri
esensial (batiniah). Hal teisebut dilambangkan oleh mamisia iwiaiq^
mikrokosmos yang secara lahir inenanq>ilkan kasar 'kasar' dMi secara
batin menan^ilkan (dus 'halus'. Segi lahir dilihat sebagai cenninan dari
realitas esensial yang halus, dan hubungan keduanya bersifet hierarkis
dan hams harmonis. Keadaan harmonis tersebut akan dapat dicapai jika
manusia membersihl^n batin dengan menjaga jarak dengan dunia kasar
(lahir, material). Dengan menjauhi yang material itu, mannsia aifan dapat
mencapai suatu eksistensi moral.
Atas dasar pandangan dunia di atas, terhadap hidup dan kehidupan,
manusia Jawa kemudian menentukan isikap yang khas. Sikap yang ifhas
tersebut—sebagaimana diajarkan oleh aliran Pangestu-antara lain ter-
manifestasikan ke dalam tiga tindakan, yaitu distansi, konsentrasi, dan
representasiiJong, 19S5- 15-36). Distansi adalah sikap menjauhi atau
mengambil jarak terhadap dunia dan segala hal-ihwalnya. Dalam me-
ngambil sikap demikian manusia haras rila 'rela' menyerahkan segala
miliknya, narima 'menerima' dengan riang hati segala sesuatu yang
menimpa dirinya, dan haras hidup dragan sabar 'sabar' dan toleransi.
Konsentrasi aiMaih siks^ memusatkan perhatian kepada dasar dan maima
kepribadian agar men^roleh suatu sikap hidup yang positif dan bersifat
membangim. Konsentrasi ini antara lain dapat dilakul^ dengan cara tapa
'bertapa' agar manusia sadar terhadap relativitas eksistensinya dan
pamudaran 'pembebasan' yang artinya membebaskan diri dari dunia
inderawi. Representasi adaltdi sikap yang diambil dan dilakukan-setelah
ia melakukan distansi dan representos/—untuk memenuhi semua ke-
wajiban hidup. Kewajiban yang haras dilakukan manusia adalah bekti
'berbakti' (hormat) kepada segala sesuatu yang oleh Tuhan digimak-an
untuk n^idcsanakan rencana-Nya, yang antara lain n^liputi hadan,
keturanan,masyarakat, pekegaan, dan penguasa, yang semua itu dilaku
kan deini keselamatan dimia (pi&nayu ayuning bawana).
Melalui sikap dan tindakan tersebut d^at diketahiii bahwa yang
khas bagi pandangan dunia Jawa adalah realitas tidak dibagi dalam ber-
bagai bidang, tetapi dilihat sebagai satu kesatuan yang menyeluruh.
Bidang-bidang realitas yang umunmya dibedakan secara tegas-yaitu
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dunia, masyarakat, dan alam adikodrati-^leh oiang Jawa tidak dilihat
sebagai bidang yang memiliki hukum sendiri-sendiri, tetapi merapakan
satu kesafian pengalaman. Dengan demikiaii, tolok ukur arti pandangan
Hnnia Jawa adalah Bilai prj^matisnya untuk inencq>ai suatu keadaan
psikis tertentu, yaitu ketenai^an, ketenteriunan, dan keseimbangan batin
(Suseno, 1988: 82).
Telah Hikataifan bahwa tujuan akhir kebatinan Jawa adalah suatu
keteraturan kosmos atau pencapaian kesatuan hamba {kawula) dan Tuhan
(Gusti). Naraun, tek^an utama dal^ usaha tersebut tampaknya bukan
pada pengalaman transendensi itu sendiri karena pengalaman kesatuan
dengan Yang niahi menq)unyai nilai yang pragmatis. Dengan demikian,
tujuan terakhir atas usaha-usaha itu bukan penyerahan diri terhadap Yang
Illahi sebagai sikap religius, melainkan sebagai sarana untuk membulat-
kan k'^Vi'asaa" eksistensinya yang dimanifestasikan dalam rasa 'rasa',
yaim perasaan terhadap realitas, karena rasalsih yang membawa dirinya
ke dalam keadaan puas, tenang, tenteram, tiada ketegangan, dan keba-
hagiaan (Suseno, 1988:133). Bagi masyarakat (petani) desa, keadaan ini
sering disebut slamet 'selamat'; dan untuk mencapai keadaan slamet itu
mereka sering mengadakan ritus slatnetan 'upacara untuk memperoleh
keselamatan'. Melalui slametan mereka merasa terlindungi atau terhindar
dari bahaya dari alam sekelilingnya.
Karena pandangan dunia Jawa pada dasamya-sebagaimana digam-
barkan di atas-memberikan jawaban menyeluruh atas pertanyaan tentang
struktur dasar realitas, dan dasar realitas itu dianggap bersifat meta-
ftmpiris, di sanq>ing menawarkan pandangan itu bukan sebagai teori
rpffiainkan sebagai praksis kehidupan yang bermakna, jelas bahwa bagi
orang Jawa agama benar-benar bersifat pragmatis. Jadi, dalam hal ini,
yang menentukan agama bukanlah kebenaran, melainkan apakah pan
dangan dunia itu cocok dengan pengalaman atau dapat dirasakan sebagai
sesuatu yang bermakna. Itulah sebabnya, bagi orang Jawa, agama apakah
yang Hianiit bukan menjadi persoalan penting, karena pada dasamya
semua agama adalah sama, dan yang terpenting adalah- slamet selamat
dan tentrem 'tenteram'. Karena itu, tidak tnengherankan jika masalah
sanksi-sanksi dalam hidup sesudah mati, atau m^alah surga dan neraka,
bagi orang Jawa tidak l>egitu diperhatikan (Suseno, 1988: 134—135).
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Sil^p kebetagamaan aeperti itulah yaog pada akhirnya membawa
orang Jawa gemar untuk mawas diri, menyadari kekurangannya sebagai
makhluk, karcna nasib atau takdir hidupnya tclah pinesthi dcning
Pongemn ditentukan Tuhan' (sikap fatalistik), sehingga dalam keadaan
eling 'ingat' dan menep 'tenang mengendap' ia nrima ing pandum
'menerima apa yang diberikannya' dan sumeleh 'berdamai dengan ke
adaan yang dialami'. Selain itu, dalam bermasyarakat, orang Jawa juga
bersikap ing pamrih 'bebas dari maksud (negatif), rukun 'rukun',
urmat 'homiat', waspada 'waspada', pracaya 'percaya', iklas 'ikhlas',
pvasoja sederhana', andJiap asor 'merendahkan diri', dan sejenisnya
karena sikap itu merupakan tatanan atau kaidah etika keselarasan sosial
yang harus ditegakkan. Semua itu dilakukan karena orang Jawa merasa
bahwa itulah tujuan kautamaning urip 'hidup yang utama'.
Dari seluruh paparan di atas akhirnya dapat disimpulkan bahwa bagi
manusia (orang) Jawa, agama bersifat pragmatis. Artinya, sikap dan
tindakan religi mereka lebih ditujukan kepada suatu "keteraturan kos-
mos" daripada kebenaran sebagaimana diatur oleh agama tersebut. Oleh
karena itu, pada umumnya, penghayatan orang Jawa terhadap agamanya,
entah agama apa pun yang mereka anut, tidak menunjukkan kemur-
niannya. Hal itu dapat teijadi demikian agaknya merupakan hal yang
wajar karena bagi orang Jawa agama nerupakan sesuatu yang ber-
hubungan erat dengan kebudayaannya.
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BABm
RELIGIUSITAS DALAM NOVEL JAWA
PERIODE 1920-1945
Dalam bab ini disajikan babasan pokok tentang tahap-tahap penghayatan
religi (religiusitas), baik langsung maupun tak Umgsung, yang secara
semiotis tergambar dalam karya sastra (novel) Jawa modern periode
1920-1945. Tahap penghayatan religi yang bersifat langsung ber-
hubungan erat dengan bagaimana persepsi manusia-^dalam hal ini tokoh-
tentang Tuhan (Sang Pencipta), i&mzng keMdupan (yang diberikan oleh
Tuhan), tentang nasih (yang ditentuktm oleh Tuhan), dan tentang
kematian (yang dihadapi manusia ketika hams kembali ke Tuhan); ter-
masuk di dalamnya bt^aimana sikap dai tindakan yang dilakukan
terhadap-Nya. Sementara itu, tahap penghaj^tan religi yang bersifat tok
Umgsung berhubungan dengan cara bagaimana manusia (tokoh) me-
nyikapi hvdcum formal agama (tertentu) sebagai dasar atauacuan tindakan
religi kehidupannya. Bahasan lengkt^ tentang kedua hal tersebut
sebagai berikut.
3.1 itrfipnsitas T^ngswng! Persepsi^laiHisia teo.'teng l^ihan,
Kehidupan, Nasifo, dan i^ranadan
3.1.1 Persepsi Mamusia toitang Tuhan
Telah diuraikan di banian depan (lihat Bab II) bahwa manusia memiliki
hubungan yang erat dengan Tuhan. Hubungan tersebut bersifat vertikal
dan bukan horizontal. Ba^i manusia Ihhan merupalmh Sang P^cipta,
yaitu, Zat Tertinggi yang n^ndptakan manusia. la dianggap sebagaunsal-
tniiflRai dan aumber hidup. Oleh karena itu, manusia senantiasa terikat
oldi-Nya dan tampa Bia manusia tidak mungkin hidup. Namun, seba^ai-
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mana diyakmi oleh setiap manusia, sebagai sumber dari segala sumber
hiduR Tuhan merupakan misteri yang tak terpahami dan tak mnngVin
terjangkau. Oleh sebab itu, dalam mem^dang teberadaan Tuhan,
manusia kemudian menciptakan sebutan atau tafsiran yang faermacam-
raacam tentang-Nya.
Demikian juga kiranya bagi orang (manusia) Jawa. Pada umumnya
orang Jawa menganggap bahwa Tdhan adalah pelindungnya. Oleh karena
itu, Tuhan disebut Pangeran, yang artinya "Pelindung" atau "Tenq)at
Bemaung". Tuhan juga dianggap sebagai yang menciptakan atau meng-
adakan dunia sehingga Tuhan disebut Rang Murbeng Bawana atau Kong
Murbeng Dumadi. Sebutan Rung Murbeng Gesang digunakan imtuk me-
nandai bahwa Tuhan adalah pencipta kehidupan. Karena Tuhan diyakini
mengetahui segala-galanya, termasuk semua tingkah laku manusia, Tuhan
kemudian disebut sebagai Hyang Manon. Sementara itu, sebutan Rang
Murbeng Jagad menyiratkan pengertian bahwa Tuhan adalah penguasa
dunia (Subalidinata, 1987: 94—95). Kecuali beberapa sebutan tersebut,
masih banyak sebutan lain tentang Tuhan, di antaranya sebagai Rang
Murba Ian Masesa, Gusti, Gusti Rang Maha Luhur, Gusti Rang Maha
Wicaksana, dan sebagainya. Semua sebutan itu tidak lain hanyalah se
bagai wujud ungkapan persembahan manusia kepada Tuhan.
Dalam etika dan tata-krama Jawa terdapat suatu ketentuan bahwa
manusia memiliki tugas dan kewajiban (tertentu) terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (Supadjar, 1985: 196—197). Tugas dan kewajiban itu disebut
"darma bakti insani (manusia) terhadap Dlahi (Tuhan)". Wujud darma
bakti insani terhadap Ulahi tersebut mencakupi tiga hal. Pertama, ma
nusia hams beriman atau bertauhid kepada Tuhan. Dalam hal ini manusia
hams percaya penuh bahwa Tuhan sungguh-sungguh Maha Esa. Oleh
karena itu, nilai keimanan hams diresapi dalam pikiran, perasaan, per-
kataan, dan perbuatan. Redua, manusia Irams selalu ingat dan taat kepada
Tuhan. Dalam hal ini manusia haius ingat kepada lima sifat utama
Tuhan, yaitu Mahakuasa, Maha Pemurah, Maha Penyayang, Mahatahu,
dan Mah^il, di san:q)ing hams taat menjalankan perintah dan menjauhi
larangari-Nya. Retiga, manusia hams pasrah sumarah tanpa syarat
kepada Tuhan.
Hasil pengamatan membuktikan bahwa tiga wujud darma bakti
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insani (manusia) terhadj^ fllahi (Tufaan) teraebut-yaitu keimanan, keter-
ingatan/ketaatan, dan ksgasrahan—temyata banyak dimanfaatkan ^ oleh
pengarang) untuk menjmdai silo^^ikap tokoh idalam novel-novel lawa
motem periode 1920-1945. Sii^p-'SU^ tersebut, antara lain, tan^ak
dalam pi^acan berikut
3.1.1.1 Kdbaiaiian
Tman artinya ialah ^ ^percaya". Jadi, iman kqpada Tuhan artinya percaya
k^ada Tuhan, yaitu percaya bahwa Tuban itu Maha Esa, Maha Mem-
beri, dan Maha Segaianya. Dalam novel Pameleh (Srie Koentjara, 1938),
misalnya, tokoh Soekannin percaya bahwa Tuhan sungguh-sungguh
iTiftnipak-an ten^at mengganUuigkan hars^an dan cita-cita. Karena ituiah,
ftnam hnian nienjelang tamat dari pendidikan MULO, Soekarmin semakm
tekun belajar. Tidak seperti hari-hari biasanya, setelah belajar Soekmnin
tidak langsung tidur atau bermain sepedsi, tetj^i justru meny^i di ping-
gir sungai untuk merenungkan penderitaan hidup akibat sang ayah tidak
bertanggung jawab. Keteduhan sore yang didukung olehauasana sepi di
pinggir kali meinbuat hati Soekatinin tenteram sehingga ia dapat mere
nungkan sifat-sifat manusia dan alam sekitamya. Usaha yang disertai doa
itu riiiaifiilfan deugan penuh kqwrcayaan karena ia memandang bahwa
Tuhan pasti akan mengtd>ulkan cita-«itanya.
"... Patrape Soekarmin sok saba kali maoe, saking kerepe ngattti
kaya denelakoe, amt ingbatintansah manthengpamewoene, bisaa
Jcasembadan apa kangdadi antjase, dadia kaoetamaning oeripe ing
besoekyendiparengakedeninglcangMoefbaianMdsesa^ ^ amddi,
1938:44-45).
'... Kebiasa^ SodEannin pergi ke sungai, karena teilalu sering
akhimya menjadi sanacam laku, :kaiena dalam hati sdalu berdoa
nya,
l^ihan
Silfflp yang sama tampak pula fiada diri tokoh Mbok Soeramedja.
Dikisahkan bahwa sebelum rumah tangganya hancur, Mbok Soertm^ja
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telah teiiiiiasainengisi waktu luangd^an membatik. Temyata Vftahiian
memba^'^dapat menopang hidupnya setelah ia beipisah dengan suami-
nya. Peijuangan gigih Mbok SoeE^iiedja membiayai sdkolah Soekannin
temyata membuahkan basil karena al^imya Soekannin dapatmftnrindnifi
jabatan sebagai assistant-boekhouder. Sebaliknya, Soekannin yang ber-
penghasilan cukup dapat pula membtdiagiakan ibunya. Meskipun Mbok
Soeramedja hidup serba kecukupan, ia merasa ada yang kniang karena
penghuni rumah tidak lengkap (tidak ada ayah). Karena itulah, ia meng-
harapkan kehadiran suaminya di tengah-tengah keluarga. Kegnndahan
hati Mbok Soeramedja bertambah karena lama tidak mendengar kabar
tentang suaminya. Padahal, Soekarmin telah berusaha mencari kabar
tentang keberadaan ayahnya. Tidak lupa mereka juga mendoakan kese-
lamatan Pak Soeramedja.
Dalam menghadapi keprihatinanhidup, Mbok Soeramedja tak henti-
hentinya memohon kepada Tuhan, semoga rumah tangganya ubih seperti
sedia kala. Ia percaya bahwa Tuhan Mahaadil, dan stiatu saat nanrt tentu
ia akan dapat bertemu kembali dengan suaminya. Mbok Soeramedja per
caya dan yakin bahwa dengan adil Tuhan akan memberikan hidayah
kepadanya.
".... Gene koweja wis netepi dadi anak, ora laU mikir, moedji
betjik, nroetoes golek kabar tilik batin. Ning nek isih diparengake
soek rak ya katemoe numeh, wong poedjikoe rina-wengi ora
kendca-kendat. Sing marahi ngengel-engeli rak mbok nom koewi.
Tjen sedje kokan, le, bodjo koewi nek ms anakranak, mangka ana
dadine, tresnane wis ngojod dadi asih, welas, Sing Koewasa
mangsa sarea, ngadili ta wis" (ftmAdt, 1938: 51).
'.... Kmasa engkau benar-benar telah menjadi anak, selalu ber-
pikir, mendoakan, tak segan-^segan meocm Maar keberadaan
Soeramedja. Jika Tuhan m»ighendaki besok past! d^>at bertemu,
tQ^aku tak henti-hentinya b^oa siang malam. Yang n^jadi
ptaj^alang tak lain adalah istii mudaayahmu. Memang lain, nak,
is^ itu jika sudah beranak, msa rnnta sudah mengalrar n^jadi
k^etiaan dan kasih. Tuhan tidak pemah tidur, la pasti mengadili
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Perbincangan^intaraibu dan anak dalam Jmtipan ^ i idas sdcal^us men-
cerminkan usaha Mbok Soeramedja untuk n^raih karonia Tuhandengan
jalanberdoa.
Hal sempa tanqpak pula dalam diri tokoh Pak Arjautama dalam
novel LelampahanipoenPak Kaboel ^Mtamihardja, 1930). BMsahkan
bahwa setelah diusir oleh ayahnya, Kabul (dan ibunya) pergi ke Sepan-
jang, Surabaya. DiSepanjang, Kabul bdceijadi sebuah perusahaan bahan
hangiirian. Ketekunan keija Kabul mengurusi pengiriman pasir ke Sura-
baya-membuat Pak Aijautama merasa suiq>ati dan senang. Itulah sebab-
nya, Pak Aijautama mengajak Kabul tinggal bersamanya di Surabaya.
Sejak tinggal di Surabaya, Kabul membantu pekerjaan Pak Arjautama
sebagai anemer. Tidak lama kemudian Pak Arjautama ingin menjodohkan
Kabul Hftngan analc perempuannya yang bemama Sitiyami. Namun, Pak
Aijautama khawatir, jangan-jangan Kabul tidak bersedia dijcwiohkan
dengan putrinya. la tak dt^at membayangkan betapa malu dan terhina
jika permohonannya ditolak oleh pembantunya sendiri. Namun, tiengan
iMemohon pertolongan Tuhan, Pak Arjautama memberanikan diri meng-
utarakan uiatnya kepada Mbok Kabul. Dan temyata, permohonan Pak
Aijaiitama terkahnl l^ena Mbok Kabul meuyetujui rencana peijodohau
tersebut.
"Koela Tuki adjeng taken, putrane nihoe empoen oemoer pinten,
Ian malih oepama Goesti Allah ngabaelake, boten tanggoeng-
tanggoeng oleh koela ai^engkoeh anak adjeng koela jodhokake
kcdih poetrane SMjatni. Mbak ajoe kados poendi. Mnten-Mnten
mathaeknapamboten.
Manawi mas bd kagoengan kersa ingkang sanumtm ogengipoen
n toam-apionakkoela. koela mamoeng nuttoer sewoejoemoeroeng,
moegt^moegi Goesti Ingkang Maha Koewasa anjembadanana dha-
teng sedyanipun mas bet ..." (Ldampahanipooi'BBk Kaboel,
1930:74).
'Saya airan faertanya, analunu ^ dah umur berq)a, dan andaikata
Tijfan witmgiatinlfaTi, tidalclapalang^^ggung akan saya rengkuh
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da#%aya jodohkan dengan Sitiyatni. Mbdcyu bagaiinana, setuju
atad^dak.
Jika mas bei benar-benai ingm meiengkuh anak saya, saya sangat
berterima kasih, semoga Tbhan Yang Maha Kuasa merestui segala
keingmanmas bei
Sementara itu, gambaran keiroanan manusia dalam novel Kirti
Ndjoendjoeng Dradjat (Jasawidagda, 1924) tanq>ak pada diri tokoh
Darba. Dikisahkan bahwa sudah tiga tahim Darba menjadi tenaga honorer
di kecamatan. Selama ia bekerja di lingkungan yang menjadi dambaan
setiap orang, yaitu priyayi, Darba merasa terikat oleh norma-norma ke-
priyayi-sn sehingga tidak bebas berinisiatif. Oleh sebab itu, timbul ga-
gasan bahwa ia ingin mencari pekerjaan lain karena menjadi priyayi, baik
di kantor-kmitor gubememen maupun kahtor-kantor pemerintahan, bukan
merupakan satu-satunya jalan nsenuju sukses. Untuk merealisasikan niat-
nya itu, ia kemudian s^iantiasa pritotin dan mohon kepada Tuhan untuk
mendapatkan petunjuk dan bimbingan agar cita-citanya terkabul. Per-
nyataan yang berbunyi Darba sakelangkoeng prihatos, sarta tansah
njenyoewoen ing Goesti Allah 'Darba (lalu) prihatin serta selalu me-
mohon kepada Tuhan' merupakan bukti bahwa Darba percaya (iman)
bahwa hanya Tuhaidah yang dapat memberi pertoloi^an.
Kendati konteks dan persoalannya berbeda, hal yang sama tercer-
min pula pada tokoh Maridja yang semula teraniaya, tetapi akhimya
hidup bahagia dalam novel Ikhtijar Ngoepados Pesoegihan (Prawira-
soemardja, 1928); tokoh Wangsasemita yang semula miskin, tetapi
karena rajin berusaha dan berdoa kemudian menjadi kaya dalam novel
Tjobaning Ngaoerip (Natakoeswara, 1930); tokoh Sudijah yang sengsara
karena diceraikan suaminya, tetapi kemudian bahagia karena roendapat
sumi baru yang lebih setia dalam novel Toemoesing Panakmgsa (Siswa-
mihardja, .1930); dan banyak lagi. Sementara itu, dalam novel-novel
tersebut lunumnya gambaran ketidakimanan ditanq)ilkan oleh tokoh-tokoh
yang berwatak buruk. Sebagai contoh, dalam novel Moengsoeh Moeng-
ging Tjangklakan (Asmawinangoen, 1929), tokoh Soemardi sama sekali
tidak' mencenninkan keimanan k^ada ^ ^in kar^ia walaupun^^erpen-
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Hiriiifan finggi dan serba kecukupan, ia tega n^icuii harta benda milik
Kiai Abdulsjukur, pamannya sendiri yang selaraa ini membimbingnya.
Demikian s^ikit gambaran keimanan manusia dalam beberapa
novel Jawa modem periode 1920—1945. Dari gambaran tersebut dapat
Hisimpiilkan bahwa umumnya tokob-tokoh yang berkarakter baik dalam
novel-novel tersebut^ebagai simbblisasi manusia Jawa-sepenuhny a per-
caya (beriman) bahwa Tuhan adalafa Sang Pencipta, Dzat Tertinggi yang
menciptakan alam semesta seisinya sehingga hanya kepada Dia-lah ia
berkiblat (meminta dan menyerabkan segalanya).
3.1.1.2 Keteriagatan/Ketaatan
Menumt pandangan hidup Jawa, eling (marang Pangeran) ingat (kepada
Tuhan)' merupakan salah satu bentuk penghayatan religi yang cukup
signifikan karena di balikungki^an itu tercermin suatu keyakinan bahwa
memang manusia tidak bisa berpaling dari-Nya. Oleh karena itu, dalam
mengarungi kehidiipannya-dengan landasan iman (pracoya 'percaya')--
Tnamiaia harus selalu eling kepada Tuhan yang memberi hidup. Dalam
keadaan e/mg manusia kemudian berusaha taat menjalankan perintah dan
menjauhi larangan-Nya. Jika segala ketentuan Tuhan tersebut dilanggar,
manusia akau merasa tidak tenang dan dalammenjalani hidup ia tidak
alcan menqwroleh ketenteraman. Padahal, tujuan hidup manusia yang
iifama {knutamaning urip) adalah mencapai k^aan harmoni dan mra-
remrew'ketenteraman'.
Dalanl novel ^ atreswon (Soecatman, 1920), misalnya, baik tokoh
Sutrisna manpnn Mursiati, sama^^ima menyadari bahwa Tuhan Maha-
adil, Mahakuasa, dan Mahasegalanya. Itulah sebabnya, ketika di akhir
cerita mereka telah dipertemidtan, artinya telah sah menjadi suami istri.
n  n " I Tuhan
karena apa yang menjadi penmntaannya dikabulkan.
'Botjah loro maoe banget panoewome marmg Goesti Allah, kang
maha welas Um asih, katanda iyata njmbadam pamoedjine,
kang tata laire ngUngkara bakalkelakon. Moelane manoengsa ora
kena lali marang Pangerane dan tadja pegat marang pamudji.
(Katresnan, 1920: 58)
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'^iia orang itu sangat bertoinia kasih kq»ada lUiaii, Yang
Maha Welas dan Asih, yang nyata-nyata telahmengabulkan doa-
nya, yang se^a (mereka) nffirasaiidakakan terk^ulkan Karena
itulah manusia tidak boleh lupa jc^ada Tuhan dan jangan san^ai
betfaenti berdoa.'
Sikap ding yang sama tampak pula dalam diri tokoh Soekarmin
dalam novel Pameleh (Srie Koentjara, 1938). Sebagai makhluk yang
menjunjung tinggi nilai moral, Soekarmin ingat akan firman Tuhan
bahwa sebagai seorang anak ia hams menghormati orang tua agar
memperoleh keselamatan. Sudah dua tahun Soekarmin dan ibunya pindah
ke Kemetiran sejak diusir ayahnya, Pak Soeramedja. Namun, peristiwa
itu tidak menjadikan Soekarmin melupakan ayahnya meskipun sejak
mempunyai istri muda sang ayah (Pak Soeramedja) lupa pada keluarga.
Suatu ketika, karena sudah lama tidak mencari tahu tentang ifftaHaan
ayahnya, Soekarmin ditegur oleh ibunya. Itulah sebabnya Soekarmin
menyesal. Soekamun merasa bahwa ia telah berdosa karena melanggar
perintah Tuhan tentang kehamsan anak menghormati orang tua. Rasa
takut Soekamun telah melanggar firman Tuhan itu, antara lain, tampaif
dalam kutipan berikut.
"Saking djeroning panggagase nganti goemeter awake, wedi ma-
rang sapoedhendhaning Pangeran, djer batine ngroemangsani
woes ginoelawenthah. nanging wekasane males ora sothah. Brebel
mripate Soekarmin kembeng-kembeng, saking getoen lan tresnane
marang bapakne" (PemsMi, 1938; 52)
'Begitu dalam penyesalannyasanpai gemetar tubuhnya, takut ter-
hadap Tuhan, (karena) dalam hati ia merasa telah diasuh hingga
dewasa, tetapi akhimya tidak d^at membalas fcebaikan hati orang
tua. Seketika mata Soekamun berkaca-kaca, ia merasa m^yesal
da^mencintai ayahnya.'
Dalam kutipan tersebut tanqtak jelas bahwa penyesalan Soekarmin yang
menimjukkan sikap bakti kepada^kedua orang tua n^mpakan realisasi
ketaatan manusia pada perintah Tuhan. Sikap penyesalan karMia melang-
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gar finnan Tuhan dilukiskandei^an bergetaraya badan Sodkarmin yang
berlinangan air mata sebagai ui^k^an rlalamnya rasa sesal telah me-
langgar perintah "Mian.
Upaya untuk .eZmg dan kepada Tuhan, antara lain, (h^at di-
tenq>iih dengan berbagai cara. Salah satu upaya atau ikhtiar untuk men-
riapatkan kaninia Tufaan inisahiya dapat dUakidcan dengan cara ba'doa
dan atau berbuat baik. Agaknya cara iniltdi yang ditenopuh oleh tokoh
Soeramedja dalam novel Pameleh. Setelafa bercerai dengan istri mudanya,
Soeramedja sadar sehingga merasa berdosa karena telah menelantarkan
istri dan anaknya. la menyesal dan ingin menq>erbaiki kesalahannya agar
dapat berkun^ul kembalidengan keluarganya. Rasa main akibat besamya
dosa pada keluarga membuat Soeramedja tidak berani menemui anak
istrinya yang telah hidup enak. Itulah sebabnya, ia bertekad vmtuk selalu
berbuat baik kepada si^a pun dengan harapan Tuhan segera memberikan
ampunan.
Pada mulanya Soeramedja bekerja di toko sepeda milik Kiem Bie
tanpa memikirkan besarnya upah. Baginya asal dt^at makan sudah lebih
dari cukup. Ketekunan terja Soeramedja membuat toko milik Cina itu
maju pesat. Sayang perlakuan sewenang-w^tang ipar Kim Bie membuat
Soeramedja tidak kerasan, lalu ia keluar dan pindah menjadi sopir pada
keluarga Belanda. Seti^ hari ia melakulaui kewajiban seorang sopir
dengan tekun. Setit^ malam tak hMiti-hentinya memohon kepada Tuhan
agar ia diberi jalan untuk segera bertemu dengan anak-istrinya.
"Kerep wae Soeramedja mrebesmiU kapriya-kapriye, kopan-kepen
era ana entek Ian djelehe, batine: E lah, gek kepriye, mkpatikoe
ing besoekoetawasamangsa-^mangsa, ora bisahatoenggonan anak
Ian bodjohoe, apa iya moeng^odioq) mo&ig tekan samene Ian
ngene bae, gek kapan oleh wewmgan. E, Goesti AUah Id, mbok
ya marengake akoe bisa Jcoempoel karo anak-bo^o maneh ...
Goesti ...-Goes-ti, nyoewoenpangt^tunten' lPeaatMi, 1938: 95-
96).
'Bagaimanapiin juga Soeiamedja sering mentmgis, tidak
habis-<habisnya, dalam Mti ia^i^ E, bagaimana nanti
jiifa sewaktu-waktuajalmi^empudcu,lanpa dhuaggui anak
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dil istri, apa msibku monang begini, lalu ks^an aku n»n-
4api^£an petunjuk. Ya Tuhan, izinkan aku berkunq)ul kem-
bali dengan anak istri .... 'Hihan ... Tuhan, maaflfan aku.'
Tindakan "berbakti" k^ada Tuhan agaknya juga menipakan rea-
lisasi keteringatan manusia terhadap firman Tuhan. Wujud bakti tersebut,
antara lain, dapat berupa perbuatan baik yang dilandasi oleh kebenaran.
Menolong sesama yang mengalami musibah juga termasuk perbuatan
baik. Hal demikian, antara lain, tercermin dalam diri tokoh Jarot dalam
novel Djarot I (Jasawidagda, 1922). Dikisahkan bahwa setelah sebulan
kepergian ayahnya ke Betawi, ibu Jarot meninggal. Kemudian, Jarot
mengirim surat kepada ayahnya dan bermaksud hendak men3?usul ke
Betawi. Dalam perjalanan ke Betawi Jarot banyak melakukan perbuatan
baik, di antaranya menolong anak yang hanyut di sungai, anak yMg di-
belit ular, ikut memadamkan rumah kebakaran, juga menangkap pen-
jahat. Namun, pertolongan Jarot kepada orang lain sama sekali tanpa
pamrih. Hal itu dilakukan karena ia sadar bahwa setiap orang wajib
menolong or^g lain sebagaimana ketentuan dalam firman Tuhan. Karena
Tuhan adalah Maha Segalanya, jelas bahwa ia (manusia) diwajibkan
untuk selalu ingat dan taat kepada Tuhan. Hanya dengan cara itulah
manusia akanmen^roleh kaiunia-Nya.
Harapan untuk men^eroleh karunia Tuhan, antara lain, dapat di
lakukan dengan cara laku, yang realisasinya misalnya berupa pmsa,
berdoa, tirakat, atau tapa. Cara ini misalnya tan^ak dalam novel Lelam-
po/tontpoen Fok (Kartamihardja, 1930). Dikisahkan bahwa Pak
Kabul semula bekeija sebagai pencari run:q)ut. Berkat perkenalannya
dengan Ma^an, ia lalu beke^a menjadi gamel (tukang merawat kuda) di
Kawedanan Pare. Ntunun, Pak Kabul ^ rpaksa merun]put lagi karena
Tuan Wedana pindah tugas ke Tienggalek. Kemudian, perkenalannya
dengan^Juan King, seorang Cina pegawai hotel, mengantarkan Pak
Kabul berprofesi sebagai blantik 'makelar' sapi.
Nasib mujur temyata berpihak pada Pak Kabul. Ia n^ndapat uang
banyak setelah taiq)a sengaja memberi modal Tuan Sing berjudi. Sejak
Pak Kabul kaya, ia ingin menq>unyai istri muda. Mbok Kabul n^nolak
keinginan suaminya sehingga ia dananaknya diusir. Keinginan Pak Kabul
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nwniirah lagi gagal setelah calon mertuanya mengetahui perbuatannya
mftnftiantarkan istrinya. Sejak hidup sendiri pekeijaan Pak Kabul hanya
bersenang-seuang dan beijudi aehingga ia kembali jatuh miskin. Lain,
Pak Kabul berusaha mencari istri dan anaknya. Dalam keadaan prihatin,
Pak Kabul tersesat di desa Bat&or. Kebdulan ia beitemu dengai juru
kunci makam di daerah pegunungan itu. Meskipun tersesat, Pak Kabul
tidak sedih karena dapat menjaiankan ft'roto 'puasa' sesuM dei^ saran
modin 'lebai' yang mengartikan inin5)inya. Pak Kabul tidak akan ber-
henti tirakat sebeluin ineiBperoleh petunjuk Tuhan agar d^at bertemu
dengan keluarganya.
"Dados lanq)ahipm p(dc Kabul sanajan helintu, nanging malah
dapur kaleresan awit pancen inggih punika ingkang dipun tuju.
Pak Kabul lajeng terns minggah dhateng redi wau, wonten ing
ngriku manahipun ngraos asrep, tekadipun boten badhe kesah-
kesah, saderengipun pikantuk wewengan kados pundi sagedipun
pinmggihtmlihkaUyananaksemahipun" (LdampahanipowiPak
Kabod, 1930: 61).
'Meskipun peijalanan Pak Kabul tersesat, tetapi justru merupakan
kebenaran karena justru itulah arah yang dituju. Pak Kabul ke-
mudian naik ke gunung, di tempat itu hatinya merasa tenteram, ia
bertekad tak akan pergi-pergi lagi sebelum nttodapat wangsit
haggimana cata agar bisa bertenm kembalideugau anak istri.'
Pada umumnya hubui^an orang (inanusia) Jawa dengan Tuhan bersifat
tenang. Kesadaran akan Yang Dlahi diek^lisitkan, antara lain, dengan
cara berziarah (Mm) ke tempat keramat (rfg7a) atau naik ke gunung untuk
berdoa {sembah) seperti yang dilakukan oleh Pak Kabul. Malalui tiwkaty
Pak Kabul senantiasa ettng dan naerasa lebih dekat dengan Tuhan se-
hingga dapat membawa dirinya ke dalam keadaan puas, tenai^, dan
tenteram.
Dalam novel Soewarsa-Warsijah (Sastradihardja, 1926), tindakan
prihatin dan ftroto dildcukan oleh Soewarsa fcetika ia berharap untuk
berjodoh dengan Warsijah.
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"Ka^arijoslanipahipom Mas Soewarsaing samargi-margi umsah
anggagas Mas Rara Warsijah, kadospoendi sagedipom dados
momonganipoen, sampoen boten wonten iditijaripoen rnalih ka-
djawi dipoensoewoen dateng Goeti Maha Agoeng. Wiwit nalika
samanten Soewarsa ladjeng nglampahi, angirang-ngirangi neda
toewin tilem.
"Katjaiijos Mas Tjitrasoewarsa, wiwit saantoeldpoen saJdng doe-
soen, teroes prihatos, tansah anenoewoen ing Pangeran, sageda
kasembadan sedyanipoen. Saben wan^i bangoen endjing djam 2
oetawi 4 sampoen tangi, ladjeng mlampah-mlampah ngoebengi
poera Mangbmagaran, makaten ing sadinten-dintenipoen, boten
wonten kendatipoen; nanging dateng pedamelan boten pisan-pisan
anglirwakaken; ..." (Soewarsa-Warsyah, 1926: 20, 30).
'Terceritalah keadaan Mas Soewarsa di mana-mana selalu memi-
kirkan Mas Rara Warsijah, bagaimana caranya dia menjadi istri-
nya, tiada cara lain lagi kecuali memohon kq)ada Tuhan. Mulai
waktu itulah Soewarsa lain melakukan sesuatu (tirakat), yaitu
mengurangi makan dan tidur.
'Tercerita Mas Tjitrasoewarsa, sekembalihya dari desa, laku pri-
hatin, selalu memohon kqiada Tuhan, dengan hait^an semoga
terci^ai i^a yang dicita-citakan. Setis^ pukul 3 atau 4 pagi sudah
bangun, lalu beijalan-jalan mengelilingi pura Mangkunagaran,
begitulah kegiataimya setiap hari; tet^i urusan pekeijaannya tetap
dipeihatikan
Dalam keadaan sedang menjalankan laku tirakat denaikian Soewarsa
senantiasa eling bahwa Tuhan past! ^ an mengabulkan permintaannya.
:Apalagi la yakin bdiwa siapa pun yang terbiasa dengan laku akan me
nu.
"Sing ahli lakoe (rialat), awit senadyan wong oerip ikoe ginandjar
moelja, Jen tanpa lakoe; wateke ora langgeng" (Soewarsa-
Warsyah, 1926: 10)
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'Yang terbiasad»iganp]3hatm,kaiena walaupimorangliidiq^di-
anngerahi kemuliaan, toiq>apiihatin: wataknyaMdak lestari.'
Cara-cara yang serupa dilakukan pula oleh tokoh Abdullah kedkaMdup
di tengah hutan d£dam novel i>/i£nd^iani/ig (Hardjawiiaga,
1932), tokoh Rijanto ketika pergi tanpa pesan karena didesak unhik se-
gera kawin dalam novel Serat Wjanto (Soelardi, 1920), tokoh R.M.
Soetanta ketika mengembara menjadi sopir dan menyamar noenjadi
Rapingoen dalam novel Ngoekmdara (Djajaatmadja, 1933), tokoh
Pur^ani yang setiap malam Jumat Kliwon mengeiilingi candi Rara
Jonggrang (Prambanan) dalam novel Poerasani (Jasawidagda, 1923),
tokoh Maridjah (Ni Woengkoek) ketika tinggal di goa pohon Bendha
dalam novel Ni Woengkoek ing Bendha Growong (Jasawidagda, 1938),
dan masih banyak lagi. Tindakan laku atau tapa memang sangat dominan
dalam novel-novel Jawa. Hal itu teijadi karena tindakan laku atau tapa—
sesuai dengan pandangan dunia Jawa—merupakan salah satu cara atau
jalan menuju ke keseimbangah batin. Dengan demikian, melalui atau
tapa orang merasa akan lebih mudah menperoleh karunia Tuhan.
Dalam novel LeUanpahanipoen Pok Jiraboe/dijunq)ai ungkt^an rasa
syukur sebagai wujud ketenngatan dan ketaatan manusia kepada Tuhan.
Hal itu dilakukan oleh tokoh Pak Kabul setelah dapat berkunq)ul kembali
dengan keluarga. Dikisahkan bahwa saat mencari keluarganya Pak Kabul
bertemu dengan dyan Sing. Lain la diajak melihat tayub ^ tari ronggeng'
di rumah sf^bat dyan Sing yai^ 'sedang berhajat mantu. Tanpa diduga
temyata calon menantu sahabat dyan Sing, yaitu Pak Arjautama, adaiah
Kabul, anaknya, sedangkan wanita tua pendamping pengantin pria, tidak
lain adaiah Mbok Kabul. Daltrni peristiwa itu Pak Kabul berteriak
"Laillah Hailollah, Gusli Allah Nymmn Ngapura" aambil berlMi meng-
hampiri auak istrinya. la merasakan adanya^anhmat Tuhan Yang Maha
Pemurah disertai permohonan an^un atas dosa-dosanya.
Hal serupa dijun5)aijuga dalam novel Pameleh. Suatu ketika, Pak
Sneramedja merasa kurang enak badan, tetepi^tap maijalankan tugas
menjenq)ut tuannya pulang dari sekolah. Dalam perjalanan ia mengalami
kecelakaan. Namun, musibah yang hanq>ir merenggut nyawa tarsebut
justru mendatangkan anugerah. Berkat baita kecelakaan di -koran,
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Soeramedja d£^at beitemu dengan Sodcannin dan istrinya. Ungk$pan
syukur SooEamedja disertai dengan permohonan aiiq)un taiiq)ak dalam
kutipan berikut.
"Soemmedja tjalathoe: "Goesti Allah, nyoewoen ngapoenten. O,
bodjokoe Ian kowe ngger Sodsimin pepethingankoe, dalane wong
arep katemoe roepa-roepa. Wis pirang-pirang tahoen era padha
tempoek, wekasane kaparenging Pangeran kaya ngene Myi, maoe
moelabiyen moela loepoetkoe dhewe, aku wis roemongsa kadosan
karo Pangeran km kowe kabeh, mbokne ngger Soekamun,
loepoetkoe dosakoe sembranakoe padha apoeranen, koewata kowe
padha tnoelya, djinangkoenga ing Pangeran salawase" (Pamddi,
1938: 106).
'Soeramedja berujar: "Tuhan maaflcan aku. O, istri dan kau
Soekannin dambaanku, banyak jalan yang dapat tnenq>eitenuikan
kita. Sudah bertahun-tahun kita tidak herkumpul, akhimya inilah
kehoidak Tuhan, awalnya memang salahku sendiri, al^ airtah
merasa berdosa teriiadj^ Tuhan dan kalian bcrdua, ampnni semua
kesalahankUySemogakalianhidupbahagia, mendapatperlindiingaTi
Tuhan selamanya.'
Realty! keteringatan maniisia kepada Tuhan yang telah memberi-
kan anugerah k(Bgembi]:aan dijunqiai dalam novel Mitra Moesibqt
(Djajengoetara, 1921). Pesta pemikahan Kartadikrama (Katiman) dengan
Kara Sukengsi dimeriahkan daagan pertunjukan wayangan, dan
main kartu. Saat pemboyongan pengantin perenyuan juga dimeriahkan
dengan wayangan idan main kartu. Di sanqiing itu, Suradiktama juga
naengadakan ncara sebagai imgkapan rasa syukur setelah di-
anugerahi kegembiraan. Namun, ia sadar bahwa ungks^an kegembiman
yang berlebihan tidak ithperkenankanoleh Thhan dan karena itu manusia
wajib mdmnmaaf daigandiiringidoa5a/(Zu^an(Dojosantosa, 1986:82-
83). Acara sa/tnmmn itulah yang moicerminkan kesadaran noasyarakat
(orang) Jawa unbik selalu mendekatkan diri, ingat, dan taat kq>ada
Tuhan (Allah), baik ketika menderita maupun gembira, di mana dan
kapan pun.
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3.1.1.3 Ki^rahaii
Sebagaimana diketahui, sila^ bidup Jawa s^rti laiq>a
syarat bukan merupakan sitey yang SKlamkan aMP^ndung
nianusia^njadi sadL^ ketaljalasan^etetbatasannya I>mgan kesad^
itu, akhimya manusia d^at bertahan, d^at dengantisipasi kenumgkiaaTi
yang menimbulkan kegelisahan, tidak hancur, dan sebagainya sehingga
kelak dapat menemukan alternatif lain yang lebih baik.
Dalam novel Poerasani (Jasawidagda, 1923), misalnya, sikap pas-
rah yang positif dilukiskan4enukian:
"Karepe pasrah mangkono ora kok wong lanang oetawa wadon
bandjoer padha pasrah ing bodjo ambodhodke oeripe, ora!
Mengko teneh mati kaliren kabeh. Soemoeroepa, sabarang kang
goemelaring donja iM kabeh titimbangan, ana ala, am boengah,
ana soesah. Sarta kabeh padha owah gingsir ora am barang kang
langgeng ..." (PooFasani, 1923: 13).
'Pasrah itu artinya bukan wanita atau pria sama-sama pasrah mem-
bodohkan hidupnya, bukan! Ralau detnikian nanti akan mati
semua. Ketahudah, semua yang ada di dunia ini telah ditratukan,
ada buruk, ada kebahagiaan, -^ada kesusahan. Dan ssnua bisa
Dalam kutipan tersebm tersirat bjdiwa posro/i ti^ selamanya
hanya menermpa dan niengakui (s^uatu yang menin^a dirinya), tetapi
menerima dalam aitisedsntaraunlnknieredani gejolakdan emosi.
Sikap pasFah-sufnarah yat^ swnpa tanq}ak pulatlalam diri tokoh
Soeramedja dalam novid Pamekh. Kugemaran tegudi istri muda
Soeramedja menyebabkanibarta benda mereka habis. Nasib malang lelaki
tua itu semakin bertambah karena istrinya j^g jauh lebih muda minta
cerai setelah mengetahui Scertunedja Jatuh melarat. Sepuluh hari setelah
bercerai, Soeramedja kduar dari pekeijaan karena merasa malu. la tak
kuasa mftnanggung malu karena bekas istrinya dikawin oleh seorang
mandor tak jauh dari rumah kontrakannya. Selanjumya, Soeramedja pergi
tanpa tujuan pasti dan menyerahkanmasibnya kepada Tuhan.
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"SaJdng ora tahane njawang lelakon maoe bengine mbeneri sepi
Ian petengan wajah djom sawelas Soenmedja nggleler metoe,
ngithig tnangoelontanpama^a-mengOtddasUur-batinpasrah ing
Allah. Bab pagawean, kantja, sapanomggalane ora dipBdr, di-
1938: 76).
'Kaioia tidak kuat lagi menahan penderitaan, malam itu daiain
kesq>ian dan k^elapan saat jam sebelas malam Soeramedja
keluar, beijalan tergesa-gesa ke arah barat tanpa menoleh lagi,
ikhlas lahlr batin pasrah kepada Tuhan. Maiyangkut pekeqaan,
teman, dan lain-lainnya tidak dipikirkan lagi, dilepaskan.'
Kutipan di atas mencerminkan adanya tindakan akhir manusia (Soera
medja) untuk membuat jarak (distansi). Sikap seperti yang Hiiaifiikan
Soeramedja itulah yang disebut sebagai "jalan sementara" agar djq)at
menemukan dirinya kembali (Jong, 1985: 17). Dengan keikhlasan lahir
dan batin, ia serahkan segala miliknya dan dengan riang hati ia terima
segala sesuam yang menin:q)a dirinya.
Hidup-mati, nasib buruk, penyakit, dan sejenisnya merupakan
suratan yang tidak bisa dilawan oieh manusia. Hal itu beiarti bahwa
segala-galanya telah ditentukan oleh Tuhan sehingga orang yang mengerti
tidak akan beiusaha mengadakan perubahan jalan kehidupan karena ke-
kuasaan mengubah sesuatu dalam realitas tidak berada di tangan manusia
(Suseno, 1985: 151-152).
Sikap seperti yang dimaksudkan di atas antara lain dijunq)ai dalam
novel Djarot / (Jasawidagda, 1922). Biceritakan bahwa menjelang umur
13 tahun Jarot ditinggal ayahnya bekerja di Batavia (Jakarta). Dengan
sabar (ltq>ang dada) Jarot hidup betsama ibunya di Sala. Tidak lama
kemudian, iaharus hidup sendiri kar^ ibunya terserang penyakit kolera
dan n^iinggal. Jarot beruss^a nofmm, meneriina kenyataan hidup se-
batang kara. Dalam keadaan (ingat) dan menep (tenang mengen-
dap), Jarot bersikq> pasrah, nrimaingpandum (menyerah, menerima fq>a
yang diberikannya) terhaihip nasib malang yang meninqianya.
Tidak lama aetelah ibunya n^nin^al, Jarotmengirimsumt kepada
Sumatanaya yang saat itu berada di .batavia dan mengaharkan kematian
ibunya. Dalam suramya Jmot, antara lain, menulis bahwa bendaknya
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ayahnya
di Hiinia ini—termasukkematiaiiibuaya-4elah sesuai d^^an ttintatandan
kehendak-Nya.
"... poenika moegi saa^en^andadosaken Jcagetingpangga-
lihipoen bapakt'pafgeewoenkoela moegi iKipak ietqta ing galih,
pasrah ing Geesti Allah, mdaya Mampahan saestoe atas saking
karsaning Pangeran, kawaeningana, wontadpoen koela gadhah
tekad makaten amargi kola umggal keying 12 Janoeari 1875poe-
nika, poen iboemegat katresncmmantoekdhatengdjianankalang-
gengan djalaran sakit ambah^ambah ing wdctoepoadka " (Djarot
I, 1922; 16).
'... Masalah ini nrndah-tnudahan tidak menggutkan hati Bapak,
saya mohon agar Bs^ak tet^ pada paidiiian, menyerah kepada
Tuhan, semua keja(tian sunggub merupakan keheodak Tuhm,
kftahiiilflh, bahwa saya manpunyai tdcad detnikian kaiaia pada
tanggal 12 Januan 1875, ibuberpulangkeduniaabadikareoa sakit
keras ketikaitu.'
Sebagai profil wanita Jawa tradisional, Mbok Speiainedjainenvin-
jukkan sikapptwro/i, lila, nn/wadani^toterhadap nasib. Sikap ini mun-
cul -bennula'dckiri keadaan ketycassuaniinya BEienGpBroieh jabatan baru.
Jabatan sebagai mandor pikang besi di Gaiyuran ®ie^^ ignji
Soeranoeja bertambah. Besaniya aiang gaji yaog diteianaa seti^ bulan
laenyebabkan Soeramedja yapg jaub dari istri uMi^^gaikan hadimya
pf^damping yang i^asihmnda 5!ejak S<»Ta^ menyunvai istri iHada,
ia tidak pemtdi measmkiriHin keadaaniceluaiganya di Kasihan. Babkan, ia
tega menjual Tom^, sam-^satunya leiiq>at tmggal yang dibuni istri dan
anaknya. Bagi Mbok Soeianiedja, perbuatan Pak Sceramedja melupakan
fainggiing jawab pada keluarga tbanggap sebagai kekbilafan yang umum
dialami setit^ orang. Oleb sebab itu, ia pasrab k^ada Tuban dan per-
caya babwa kekbilafan suaminya itu akan segera berakbir.
"Batine mbokne Soekamin ngemong Ian bekti bmget marang
bodjo, kang woes pirang-pirang tahom rnggodawendiah betjik
marang deweke. Pentjak boerenge sing leeuaigda^ggep ora saka
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karepe dhewe, awit woes pertjaja Jen lakine 4oedoe wong sem-
barangan, lire mateng kao&anume. Anggite sing wadon, barang
apabaejendhasar orasakakodrat mesthi loewih gampmg roesak
Ian simane, samono oega solah tingkahing bodjone sing kaja
moeng gawean maoe, mesdune ija ora bakal soewe angreme,
bakal sima ora nganti tetaoaum, djer Soeramedja wadon woes
nintfmg dhasaringatine sing lanang wiwitditontoni nganti anak-
anak sagedhene Soekarmin. Nijate sing lanang ing sadd moeng
soemedja (Uoaija sakarepe bae" (Pamrirfi^ 1938V
'Dalam hati, ibu Soekannin ingin berbakti kepada suaminya, yang
telah bertahun-tahun menperlakukan dirinya deagan baik. Kela-
kuan buruk suaminya dianggap bukan merupak^ sifat karena ia
percaya suaminya bukan orang sembarangan, dalam arti oiang
baik-baik. Menurut mbok Soeramedja, apa pun wujudnya jika bu
kan berasal dari kodiat akan lebih mudah rusak d^ sima, begitu
juga dmgan perbuatan suaminya, tentu tidak akan berlangsung
lanm, akan sima hanya dalam waktu beben^a tahun sebab Mbok
Soeramedja benar-benar tabu sifat suaminya sejak sebelum me-
nikah sanq>ai Soekarmin besar. Saat ini ia bemiat memhiarlfan
perbuatan suaminya.'
Kutipan <ii atas secam inqrUsit tiKncenninkan konsq> pasrah-sumarah
seorang manusia. I^dar pengliayatan teligius iliaktualisasikan secara
langsung nKlalui siki^ Mbok Soeramedja ytuig berusaha dengan ikhlas
menerima segala s^uatu yang meniti^a dirinya. Memang nrima dan
pasrah bukanlah langsung menyelamatkan seseorang dari marabahaya
yang n^mnqra dirinya, melainkiai ^ bagai perisai terhadt^ penderitaan
(penghayatan subjektif) yang diaMbadtan oleh maU^taka, misalnya
seperti p^ideritaan yang dialami Mbok Soeran^ja.
Dari uraian dmi Gontoh-contoh singkat di mas, aldiimya dapat
manusia menghai^kan raufik dan Mdayah-^Nya. Jika manusia telah ber
usaha dan berilditiartetapi tauiikdan hidayah Tuhan beium juga sampai
padanya (manusia), bagaunana pun manusia harus pasrah pada-Nya
karena Tidian adalah pemegang^dir ataupenentu terakhir. Mznungsa
iku wenang ngtpaya, wmesa ana astane Rang Maha-
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kuwasa 'Manusia itu berhak bemsaha, teUq)! keputusan beiada di tangan
Tuhan' atau Mammgsa mnenangangudi, purbawasesa ing^stme Gusti
'Manusia wajib mencari, kqmstian (tetap) di tangan Gusti (Tuhan).
Demikian agaknya keyakinan oiang (manusia) lawa sebt^ ungl^an
religiusnya.
3.1.2 Persepsi iV^usia tNitang Kdii^pan
Dalam pembahasan di depan (iihat Btd) II) telah dikatakan bahwa kejawen
dengan praktik kebatinan-nya. bukan merupakan suatu kategori ke-
agamaan, melainkan suatu etika atau gaya hidup. Namun, kenyataan
menunjukkan bahwa umumnya orang (manusia) Jawa menenq)atkan hal
tersebut sebagai suatu kategori keagamaan sehingga praktik kebatinan
diyakini pula sebagai wujud ekspresi religius. Kenyataan d^nikian diper-
kuat oleh anggapan bahwa kejawen merupakan sikap, persepsi, atau
representasi tind^an manusia (Jawa) dalam kehidupan yang justru meng-
atasi perbedaan agama.
Bagi penganut kebatinan Jawa, model makrokosmos dianggap se
bagai paradigma bagi manusia selaku mikrokosmos. Dalam hubungan ini
kekacauan dilambangkan oleh segi lahir yang mengikatkan manusia pada
dunia gejala, sedangkan makna terdalam dari kosmos dan moralitas
dilambangkan oleh segi batin. Dengan lambang-lambang itu manusia
bermaksud mencapai suatu keadaan harmoni, tata-tentrem 'tenteram',
dengan cara mengatasi segi lahiriah (badani) agar segi batiniah dapat
bersatu dengan sangkan paran 'asal-muasal', ^tau agar di dalam hati
mengalami kemanunggalan, ymta nuimnggaUng kawula-Gusti 'bersatu
dengan Tuhan'. Jadi, harmoni {dan tata-terurem) itulah yang menjadi
tujuan pokok kehidupan karena harmoni dianggap sebagai suatu kondisi
hidup yang utama {kautamaning urip) dan texcspsmya suatu keteraturan
kosmos.
Sehubungan dengan hal^hal tersebut, dalammenjalani hidup dan
kehidupan, manusia (Jawa) kemudianmenouiikan sik^ yang khas. Sikap
yang oleh mereka diyakini sebagai tindakan rdigi itu berhubungan
dengan dua hal, yaitu kekuatan-keloiatan kossili^-«rnitnmus (batin) dan
gejala realitas (lahir), yang semua itu antara Im ke
dalam sikap batin yang 4q)at, tindakan yang tepat HniBnia, dan ten^t
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yang tepat (Suseno, 1988: 138-155). Beberapa sikap batin yang tepat
yang dinilai sebagai landa kematangan moial antara lain rila 'rela,
ikhlas', nrima 'menerima', dan sofrflr 'sabar'. Dalamsikap itu tercermin
pula sikap gffwg 'ingat', waspada 'maspada', dan pracaya 'percaya'.
Sementara itu, beberiq)a tindakan yang ^ at di dunia di anttuanya sepi
ing pamrih 'bebas dari kepentingan pribadi', rame ing gawe '(selalu)
melakukan kewajiban', dm memayu hc^wting bmana 'memperindah
dunia', yang semua itu dilandasi oleh dua kaidah dasar bermasyarakat
yang disebut urmat 'honnat' dan rukun 'rukun'. Dalam tinriat-an yang
tepat ini tercermin pula sikap prasaja 'sederhana, bersahaja', andhap
asor 'merendah', temen 'jujur', budi bdiur 'budi luhur', dan sebagainya.
Selanjutnya, bagaimanakah sikap-sikap tokoh yang dianggap men-
cerminkan religiusitas secara langsung (tindakan penghayatan kebera-
gamaan yang intens dalam kehidupan) dalam novel-novel Jawa modem
periode 1920-1945? Jawaban dan bahasan atas pertanyaan ini disajikan
dalam paparan berikut.
Sikap rila 'rela, ikhlas' berarti "bersedia (melepaskan Sikap ter-
sebut mencerminkan suatu kesediaan untuk melepaskan kepentingan
individu dan menyesuaikan diri ke dalam "keselarasan agung alam se-
mesta" sebagaimana telah ditentukan (oleh Tuhan). Sikap tersebut men
cerminkan pula suatu kesediaan untuk melepaskan hak milik, kemam-
puan-keman:q>uan dan hasil f>ekerjaan sendiri, ^ abila memang itulah
yang menjadi tuntutan dan tauggimg jawabnya. Namun, dalam hal ini,
sikap rila harus dipahami sebagai suatu tindakan dalam arti positif, bukan
menyerah dalam arti negatif, sebagai kemampuan untuk melepaskan
(sesuatu) penuh pengertian, bukan membiarkannya lepas secara pasif.
Oleh karena itu, bagi orang Jawa, sik^ rila meraptdcan salah satu bentuk
penghayatan hidup yang intens untuk menc^ai suatu keadaan harmoni,
selaras, atau tata-tentrem 'ketenleraman'.
Hasil pengamatan m^buktikan l)ahwa sUc^ rila cukup dominan
dalam novel-novel Jawa modem periode 1920-1945. Tokoh-tcdroh yang
berperan<di4alamnya-^enganbelail pandangan dunia kejawennya—pada
unaunnya memandwg bahwa^^^ila sesuatu yang ada di dunia realitas
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bukanlah miliknya, n^lainkan hanya "titipan" Tuhan meskipun ia di-
serahi tugas dan tanggung jawab untuk memelihara. Oleh sebab itu, se-
andainya ia hams mei^askannya, ia hams pula meielakannya.
Sikap rila seperti yang itiinaksudkan di atas tanq>ak jeias dalam
novel Tri Djaka Moelja (Haidjadisastra, 1932). Dalam novel tersebut
dikisahkan bahwa ketika tiga anaknya (Saijana, Sujana, dan Waskita)
masih kecil-kecil, Kiai Muslim tertinq>a musibah, yaitu rumah satu-
satunya terbakar habis. Namun, sebagai orang yang tabah menghadapi
cobaan, Kiai Muslim tidak lamt dalam kesedihan berkepanjangan, tetapi
merasa bahwa cobaan im mempakan kenyataan yang hams dihadj^i. la
bersikap demikian karena sadar bahwa semua yang ada di dunia bersifat
hanya sementara, tidak /onggeng 'abadi'.
"Ing alam donja ora ana barang langgeng, mesthi pwah ging-
sir. Maoene ana dadi ora ana, maoene betjik dadi rusak, maoene
soegih dadi ndarat.
Anoedjoe sawidji dina kanthi sebab sing ora diweroehi,
omahe Igai Moeslim kobongan. Senadjan tangga teparone pada
teka tetoeloeng, ewadene ora migoenani. Barang darbdce goesis,
kewan-kewane mati kabeh, tjekake wektoe ikoe ^ ai Moeslim dadi
mlarat dadakan, dhuwit simpenane ija kobong. La wong olehe
njimpen moeng ana ngomah, benere rak ana bang, toer oleh
anakan.
Kaja apa soesahe Igai Moeslim saanake, ora perloe datdcan-
dhakeing kene, rumging Igai MoesUm bobote wong pinter, soesahe
sadjak ora sq>iroa, marga hdfeh mau moeng atase manoesa
moeng sadrema, soegih miskin, begdja ^ilaka, ana poerbane sing
nitcduike jagadsaisine ..." 1922:6).
'Di dunia tidak ada sesu^ yang l^tari, semua pasti benibsdi.
Tadinya ada kemudian menjadi tidak ada, pada mulanya baik
kemudian menjadi rusak, pa^ mulanya kaya k^iuUan menjadi
miskin.
Pada suam hari diiringi sebab-sebab yang tidak diketahui,
rumah Kiai Muslim kebakaran. Walaupun para tetangga datang
menolong, tetapi tidak ada gunanya. Harta bendanya habis, he-
wan-hewannya mati semua. Pendek kata sekarang Kiai Muslim
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menjadi oiang yang miskm tiba-tiba, uang sinq>aaaQnya juga
terbakar. Sebab uang hanya disinq)an di rumah, sdianisnya di
bank, apalagi mend^at bunga.
Betapa susah Kiai Muslim beserta anak-anaknya, tiri^v perfu
saya kafakan di sini, t&api karena Kiai Muslim termasuk oiang
pandai, sehingga kesedihannya tidak begitu mendalam karaia
semua itu manusia hanya sekadar pwantara, kaya miskin, f/^iaVa
bahagia, semuanya berada di tangan Yang Menciptakan Jagad
seisinya
Ketabahan Kiai Muslim—seperti tan^ak dalam kutipan di atas—membuk-
tikan bahwa sikap rila mencerminkan suatu pengertian positif. Itu dinya-
takan demikian karena meskipun kesethhan menimpanya, Kiai Muslim
tetap tabah menghadapinya, dan ketabahan itu kemudian ia wujudkan ke
dalam tindakan (usaha) lebih giat bekerja dan mendidik ketiga anaknya
dengan lebih baik. Usaha yang dilakukannya itu temyata mftmhnahkan
hasil karena-meskipun mereka hams pergi mengembara- ketiga anaknya
akhiraya mencapai kemuliaan (mulya). Setelah dewasa, Sarjana menjadi
polisi terkenal. Bahkan akhimya ia menjadi seorang wedana di Sidadadi
dan berganti nama Janasastra; Sujana menjadi seorang pedagang yang
sukses dan berganti nama Mulyahartana; dan Waskita menjadi seorang
kiai di Gandasuli dan berganti nama Wirawaspada.
Sikap rila haras kehilangan haknya akibat keangkuhan status sosial
priyayi tan^ak dalam novel M Womgkoek ing Bendha Growong
(Jasawidagda, 1938). Dikisahkan bahwa Maridjah, seorang wanita desa,
adalah istri sah Demang Panca, seorang pnyt^i. Namun, suatu ketika,
Demang Panca berniat hendak kawin lagi dengan wanita dari ifaiangan
yang sederajat. Karena keinginan kawin lagi itulah, oleh Demang Panca,
istrinya (Maridjah) sengaja dikabarkan meninggal; dan masyarakat sekitar
pun percaya. Padahal, kenyataannya Maridjah tidak meninggal, tetapi
dibuang (diasingkan) ke ten^jat yang jauh. Maksudnya ialah agar
Demang Panca dapat lebih leluasa berhubungan dan bahkan mftniirahi
wanita priyayi itu.
Kendati d.emi]dan, nasib baik agaknya masih berpihak pada
Maridjah. Setelah l^as dari pembuangan, ia bermaksud kembali ke desa-
nya. Namun, karena tubuh dan wajahnya buruk akibat penyakit lepra,
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ke nrniah (ke rumah saudara, misalnya), berteiiq>at tioggal di gua
bawah pohon Bendha. Kenyataan itulah yang membuat Maridjah sadar
dan rela kehilangan baknya sd)agai istri Demang Panca. Dalam kesa-
daran dan kerelaan itu ia manpu menahan daidam, bahkan berjanji
kepada did dan Tuhan idQin selalu membantu siapa pun yai^ m^galami
kesusahan. Janji dan tekad itu akhiraya membawanya ke keadaan tenang
dan tenteram karena di akhir cerita—sebelum meninggal—ia dt^at ber-
jiimpa dengan anaknya, Rr. Semi, yang telah lama diinyi-impikannya.
Dalam peristiwa ini tersirat suatu pemahaman bafawa Mtuidjah rela ber-
korban demi kebahagiaan orang lain.
Dalam pandangan hidup Jawa, sikap rila tidak hanya berarti rela
dan ikhlas melepaskan harta benda dan sesuatu yang menjadi hak milik-
nya, atau rela menyingkirkan kq)entingan individu demi memenuhi
tanggung jawabnya, tetapi juga rela seandainya hams kehilmgan nyawa.
Hal demikian tercermin secara jelas pada sikap Sarjana, putra pertama
Kiai Muslim, dalam novel Tri Djaka Moelja (Hardjadisastra, 1932).
Suatu ketika, ia menjalankan tugas sebagai polisi hendak menangkap
peranq)ok. Karena ia melakukan tugas yang dibebankan kepadanya, dan
baginya tugas itu mempakan tanggimg jawab yang hams dipenuhi, ia pun
sama sekali tidak takut seandainya hams mati dibunuh oleh perampok.
"Den bei Djanasastra mireng atoere oepas Djaja mangkono
ikoe atine kaja ginoegah, sarta 4oeka dalem batin, wemangsa
dimedjanani dening benggoling ketju, baadjoer ngendika: ...
Empun, Pak Djaja, prekara pati oerip dipasrahake sing koewasa,
kawoela sadrema nglakoni. Pirangbara nemoe moelja, nanging
oepama ^ilaka, i^eneng koeia lan djmeng^sampejm bakal misoe-
woer be^ik, marga patine ngroengkebi koewadjibane ..." (Tri
Djaka MoeUa, 1932:83).
'Denbei Janasastra m^idengar kata Jaya drankian hatinya
menjadi tergugah, aerta marah dalam bad, merasa dihina oleh
peranq>ok, lalu borkata: ... Sudahlah, Pak Jaya, perkara hidup
mati sesahkan saja kepada l^g Kuasa, ananusia htoiya sdradar
menjalani. Syukur mai(iq>at kesdamatan, l^t^i s^dainya hams
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cdaka, nama saya dan nanoa kamu akan terkenal baik karena mati
demi m^nenuhi kewajiban
Siksqp rela kehilangan nyawa seperti di atas taiiq)ak pula dalam diri
tokohRr.Soebijahdalam novel WisamngAgesang(^'vqd3a3iis2ia&, 1928).
Dalam novel tersebut, di akhir cerita Rr. Soebijah melakukan tindakan
bela palastra '\moj3x diri (demi Tinddcan tersebut dilakukan
dengan penuh kesadaran, yaitu untuk mengimbangi keadaan pemuda yang
sangat ^ cintainya, R. Soedjaka, yang juga telah lebih dulu meninggal
akibat minum racun karena hubungan cintanya dengan Rr. Soebijah
pums. Sebelum melakukan tindakan bela palastra Rr. Soebijah ber-
sunq>ah demikian:
"Dhoeh Goesti Allah ingkang amoerbeng djagad! He,
RemboeUm Ian isining alam kabeh, padha seksenana, wiwit ing
bengi iki oega akoesoempah, nganggo asmaning Pangeran, akoe
era arep laid, ora arep doewe bodjo, ngantia nini-nini pikoen,
toemekaa ing dina poengkasan oeripkoe, alija Soedjaka, wading
atikoe kang daktresnani, Ian kang banget tresnane marang
awakkoe. Dhasar daktdcadi, sanadjan Soedjaka ora bisa ketemoe
aneng alam padhang iki, besoek neng djaman kalanggengan
mesthi bakal ketemoe, ing kam akoe bakal oerip salawas-lawase
barengkarokekadhkoemaoe... "(Wisaning Agesang, 1928; 79).
'Oh Tuhan yang menguasai jagad! He, bulan dan seluruh isi
alam, saksikanlah, mulai malam in! aku bersun^ah, dengan nama
Tuhan, aku tidak akan kawin, tidak akan bersuami, hingga sangat
tua, sanq>ai haii terakhir hidupku jika tidak dengan Soedjaka tam-
batan hati yang sangat kucintai, dan yang sangat mencintaiku.
Pokoknya, aku bettekad n^kipun Soedjaka tidak bisa bertemu di
alam terang ini, besok di alam akhirat pasti akan ketemu, di sana
aku akan hidup selamanya bersama kekasihku itu ...'
Menurut ajaran agama (^a pun), tindakan Rr. Soebijah dalam novel
tersebut tidak dibenarkan, bahkan dianggap dosa besar. Namun, karena
tindakan itu dilakukan untuk menKuuhi "tanggung jawab" terhadap ke-
kasihnya yang setia-dengan demikian iamerasa menct^ai suam keadaan
48
tenang dan tentetam--, jelas bahwa tindakan tersebut "dapat diterima"
meskipun hal itu berada di luar kategori atau bahkan bertentangan dengan
ajaran agama. Dalam konteks tersebut, Rr. Soebijah sadar pula bahwa
tindakan yang dilakukan itu dosa, tet^i ia tetap rela kehilangan nyawa
demi kekasihnya; bahkan rela pula menerinaa kesalahan dan dosa itu.
Namun, di balik kerelaan tersebut, ia merasa puas dan tenteram karena
merasa telah memenuhi janji atau tanggung jawabnya. Baginya, janji
merupakan utang yang haras dibayar.
Sikap rela kehilangan orang-oraiig yang sangat disayanginya tam-
pak dalam novel Srie Koemmjar (Djajasoekarsa, 1938). Dtdam novel itu
Hiifkahkan bahwa ketika berasia sekitar tujuh tahun, seluruh keluarga
Srie Koemenjar hilang akibat bencana alam. Namun, peristiwa yang
sangat menyedihkan itu tidak membuat Srie Koemenjar larat ddam
kpsedihan yang berkepanjangan karena ia percaya bahwa masalah hidup
dan mati berada di tangan Tuhan. Itulah sebabnya, ia rela kehilangan
ayah, ibu, dan saudara-saudaranya.
"E.e.e... semantenleiampahingngagesang. Sinteningkang
nginttn, bilih bodon koelo lore dhoesoen Moethoek, teko soged
gesang meningi Magelang barang. Sinten ingkang gadhah ga-
gasan, ing atasing djasad koelo lore redi, ingkang tebih soking
prameon, Ian kok saged itjip-i^ip loemOtet ing sekoU^ HIS
terus saged ngladjengaken wonten ing MULO. TJobi sinten ing
kang boten goetnoen? ... Lindhoeingkangan^alarikasangsaran
koelo kola semanten, ingkang medhot katresnan salami-laminipoen
dhateng tijang sepodi koela, oegi ane^alari kabegdjan koelo.
Oedjaiing para pinisepoeh makaten: "ora ana katjilakan oetawa
kasangsaran kang toemiba ingbadanipoen manoesa, kang sq>i ing
paedah" (Srie Koaneujm', 1938).
'E, e, e ... begitulahperjalananhidup. Siapayang menduga,
jika saya yang hanya seorang desa, sanqtai bisa ke Magelang.
Siap& yang memiliki pemikitan, jika saya yang hanya anak gu-
nung, yang jauh dan keramaian, bisa masuk ke pendidikan HIS
Han meneruskan ke MULO. Coba si^a yang tak heran? ...
Genq>a bumi yang menydjabkan Jcesengsaraan saya ketika itu,
yang memutuskan hubungan cinta selamanya k^ada orang tua
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say|, juga menyebabkan kebahagiaan saya. Orang-oiang tua
berl^tabegini: 'tidakada suatii kecelakaan atau kesengsaraan yang
meninqia manusia tanpa guna.'
Dalam kerelaannya itu, Srie Koemenjar senantiasa berdoa kepada Tuhan
agar kelak memperoleh anugerah kebahagiaan. Temyata doanya kepada
Tuhan terkabulkan karena oleh orang tua angkatnya, Pak Soerawidjana,
ia kemudian disekolahkan sampai ke tingkat yang cukup tinggi (HIS dan
MULO). Bahkan, setelah dewasa, ia dipertemukan pula dengan kakaknya
sendiri yang hilang dua belas tahun lain. Kakaknya yang dulu bemama
Parman itu tidak lain adalah Soemarsana, pemuda yang mencintai dan
hendak menikahinya. Karena calon suaminya adalah saudaranya sendiri,
Srie Koemenjar rela kehilangan harapan untuk menikah dengan Soemar
sana. Namun, di balik im, ia menemukan kebahagiaan baru karena dapat
berkumpul kembali dengan kakaknya.
Hal serupa tercermin pula pada diri tokoh Pangkat dalam novel
Ngantepi Tekad (Atmasiswaja, 1925). Dalam novel tersebut dikisahkan
bahwa oleh orang manya (Kramadrana) Pangkat hendak segera dikawin-
kan. Namun, Pangkat tidak menuruti kemauan orang tua dan lain ming-
gat 'pergi tanpa pesan'. Peristiwa itu membuat ayah dan ibunya sedih.
Tidak berselang lama, sang ayah pergi juga dengan maksud mencari
Pangkat. Dua tahun kemudian, Pangkat pulang, tetapi sang ibu telah me-
ninggal, sementara ayah sudah pergi entah ke mana. Hal im membuat
Pangkat sedih dan menyesal. Namun, baginya menyesal bukanlah
merupakan perbuatan terpuji. Oleh karena im, ia merelakan kepergian
kedua orang manya karena dengan cara demikian ia merasa lebih tenang
dan tenteram. Imlah sebabnya Pangkat berjanji dan bertekad irnmk me-
ngembangkan diri sambil mencari ayahnya. Temyata kerelaan, janji
kepada Tuhan, dan tekad yang bulat im membuahkan basil. Pada akhir
cerita ia berhasil menjadi gum, berhasil mengawini putri Asisten Wedana
(Rr. Soekarti), dan berhasil pula bertemu dengan ayah kandungnya, Pak
Kramadipia, yang telah bemafaun-tahun dicarinya.
Dbmikian antara lain beberapa sikap rila 'rela' yang tercermin
dalam novel-novel Jawa modem periode 1920-1945. Sesungguhnya
masih banyak novel lain yang mengui^kt^kan sikt^ demikian, tetapi
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silfap-sikap tersebut umumnya tidak jauh berbeda dengan sikap yang teldi
diuraikan di atas; hanya konteks dan persoalannya yang berbeda. Sebagai
contoh Halam novel Djarot I (Jasawidagda, 1922) tokoh Jarot rela atas
ifftmatian ibu yang disayanginya; dalam novel Dhendhaning Angkara
(Hardjwiraga, 192) tokoh Dewi Poemamawoelan rela sepenuhnya ke-
hilangan kekasihnya (Abdullah) demi kepentingan kerajaan; dalam novel
Galoega (Mangoenwidjaja, 1921) tokoh Galuga dan Silusur
rela kehilangan nyawa demi men:q)erebutkan gadis pujaannya (Sari);
dalam novel Dwikarsa (Sastraatmadja, 1930) tokoh Raden Ajeng Dwi-
karsa rela dimadu oleh suaminya; dan sebagainya.
Dari uraian dan contoh-contoh tersebut, akhimya dapat disin^ul-
kanbahwapadaintinya sikap nto 'rela' sebagaimana disimbolkan melalui
tokoh-tokoh dalam novel itu oleh orang (manusia) Jawa dimanfaatkan
sebagai ungkapan religius langsung dalam usaha mencapai suatu kondisi
yang tenang, tenteram, dan harmoni-kosmis.
3.1.2.2 Nrima
Sikap nrima 'menerima (kenyataan)' termasuk salah satu sikap hidup
Jawa yang paling sering mendapat kritik tajam. Hal itu terjadi karena
sikap nrima sering disalahtafsirkan sebagai cenmn kemalasan atau kese-
diaan untukmenelan segala-galanyasecaraapatis. Padahal, sesuai dengan
panHangan hidup Jawa, sikap nri/Mfl tergolong sika^p hidup yang ber-
dimensi positif karena di dalpmya tereermin suatu tindakan bahwa
manusia dalam keadaan kecewa atau kesulitan pun tetap bereaksi dengan
rasional, tidak hancur, 4an tidak menentang secara percuma. Sikap
tersebut menunmt kekuatan unhik menerima apa yang tidak dapat ter-
piaifiran tanpa membiarkan diri dikalahkan olehnya. Dalam hal itu sikap
nrima memberi daya tahan agar maiiq)u menghadapi nasib yang buruk.
Oleh karena im, meraka (naanusia Jawa) yang telah memahami sikap
tersebut akan selalu "gembira dalam keprihatinan" atau "prihatin dalam
kegembiraan". "Hidup memang tidak mudah, tetapi jika dianggap mudah
ya mudah, dianggap sulit ya sulk", demikian pepatah Jawa mengatakan.
Dalam novel-novel Jawa modem periode 1920-1945 sikap nri/na
banyak diman£aatkan oleh pimgaiang untuk mengidentifikasi tokoh-
tokohnya. Dalam tmfA^samngAgesang (Wiijaharsana, 1928), misal-
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nya, tokoh Rr. Soebijah digambarkan selalu mengalami penderitaan.
P^denb^ yang bertubi-tubi ituikitang tididc hanya sejak ia dikawinkan
secara paksa dengan orang yang tidak dicintainya, tetq)i juga dari suami-
nya sendiri, Raden Kartaoebaja, yang terus-nKneras mengkhianati per-
kawinannya (menyeleweng). Namun, penderitaan itu oleh Rr. Soebijah
diterima sebagai "sesuatu yang hams diterima, sesuatu yang tiriak ter-
elakkan" sehingga-bagaimanapim juga-ia sadar dan hams tabah meng-
hadapinya. Berkat kesadaran itulah, kendati dikhianati dan diwayuh
'dimadu' oleh suaminya, ia tetap menjunjung tinggi etika berkeluarga,
yaitu tidak menyeleweng dengan orang lain ^ emuda pujaannya).
"Jngkang makaten poenika toedjoenipoen kok dhoemawah
dhateng Raden Rara Soebijah, satoenggiling wanita ingkang peng-
koeh ing tekad, boten poeroen ladjeng nindakaken Uanpah ingkang
boten prajogi. Kasangsaranipoen ingkang semanten agengipoen
poenika dipoen tampi kalajan sagoenging panarimah Ian pamoe-
poes. Sanadjan agenging katresnanipoen dhateng Raden Soedjaka
tanpa oepami, ewasemanten wewados Ian pangraos waoe meksa
boten ngantos kewedal, dados taksih ngenggeni kasoesilaning
pawestri. Oepami ingkang makaten poenika dhoemawah ing tijang
estri ingkang boten tegoek imanipoen, mesthi sampoen ngglewang
dhateng tijang ingkang dipoen tresnani waoe" (Wisaning
Agesang, 1928; 13).
'Untung peristiwa seperti ini teqadi pada diri Raden Rara
Soebijah, seorang wanita yang kuat kehendaknya atau kemauan-
nya, tidak man menjalankan sikq) yang tidak baik. Kesengsaraan
yang sedemikian besamya diterima adanya dengan sadar.
Walaupun besar cintanya kepada Raden Soedjaka tidak dapat di-
katakan, namun rahasia dan perasaannya tid^ sanpai diketabui
oleh orang lain, jadi masih melaksanakan kesusilaan seorang
wmta. Seandainya hal yang demikian teijadi pada wanita yang
ti^k kuat imannya, pasti sudah menyeleweng doigan orang yang
Raden Rara Soebijah merasa baihwa kenyataan pahit yang meninpa diri-
nya mempakan hal yang sudah ditentukan (oleh Tdhan) sehingga sebagai
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manusia, ia tidak dapat 'inenghindar'. Apalagiia percaya dan yakin
bahwa orang yang senantiasa nrima ^ km menjadi kekasih Tuhan.
"Anaikoe, engger Soebijah, "witjantempoen iboenipoen,
"engger, sakehing kaloqfoetane wong-toewamoe moega apoe-
ranen, awit akoe Ian bapakmoe maoene ja ora soemoeroep jen
bakal kaja mangkene kadadeane. Saiki pepesthen maoe tampanana
kelawan panarima. Ja poeloeh-poeloeh, engger, woes begdjane
awakmoe. Nanging, Soebijah, kowe adjapedhot-pedhotpangarep-
arepmoe, Goesti Allah sipat moerah Ian asih, Ian koewasa nggan-
djar oetawa ngoekoem marang kawoelane kang betjik Ian hang
ala. Kowe di sabar, di narima. Weroeha, engger, wong kang
nariman koewi dadi kekasihing Pangeran."
"Inggih, iboe, inggih." Wangsoelanipoen Raden Rara
Soebijah. "Bapaktoewiniboeboten lepat, botenpantesmoendhoet
ngapoenten dhateng poetra, awit sadqja-sadaja waoe saestoeni-
poen santpoen takdir koela, begdja hoela, seratan koela, boten
kenging selak" (Wisaning Agesang, 1928: 78).
'Anakku, Soebijah," kata ibunya, 'nak, semua kesalahan
orang tuamu s^oga engkau maafkan, sebab saya dan ayahmu
tadinya tidak tahu jika akan berakibat aq>erti ini. Sekarang
kehendak Tuhan terimalah i^a adanya. Ya, demikianlah, Nak,
sudahmenjadi suka dukamu. Tetapi, Itoebijah, kamu jangan putus
'  asa, Tuhan Maha Praiurah dan Pengasih, dan berkuasa meng-
anugemhi atau menghukum kqiada umatnya yang baik dan yang
jahat. Sabarlah kamu, terimalah apa adanya. Ketahuilah, Nak,
orang yang uKnerima apa adanya kehendak Tuhan akan menjadi
kekasih Tuhan'.
Ya, Bu, ya", jawab Raden Rara Soebijah. "B^ak dan Ibu
tidak salah, tidak pantas minta anq)un kepada putra, sebab semua
itii sfthf-namya siidah menjadi takdir saya. suka duka saya, suratan
saya, tidak bolehmengelak'.
Memang benar Rr. Sc^bijah telahtnenyadari bahwa kenyataan pahit yang
1  menin^a dirinya dianggap sebagai telah ditentukan "^ihan sehingga ia
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sadar dai'iila menerimanya. Namun, sayang sekali, di aVhir cerita, Rr.
Soebijati%elakukan tindakan bela palastra terhadap Icematian Soedjaka.
Tindakan bela palastra itulah yang justru memperlemah sikap nrima yang
sejak semula dipertahankannya. Barangkali, seandainya siVap nrima telab
dipahami secara sungguh-sungguh olehnya, mestinya ia tidak perlu me-
lakukan bunuh diri karena tindakan demikian sangat merugikan diri
sendiri. Namun, kenyataan itulah yang diungkapkan dan dipilih pe-
ngarang untuk mengidentifikasi sikap-sikap tokohnya; dan agaknya pe-
ngarang cenderang lebih mengedepankan pesan-pesan atau amanat
daripada nalar 'kelogisan' cerita.
Sikap nrima yang menandai ciri watak tokoh Sri Koemenjar dalam
novel Sri Koemenjar (Djajasoekarsa, 1938) agaknya ditampilkan secara
lebih konsisten. Sejak semula Sri Koemenjar sadar bahwa gempa bumi
yang melanda desa Talunamba dan menewaskan kedua orang tua dan
saudara-saudaranya merupakan peristiwa yang memang telah menjadi
kehendak Tuhan. Oleh sebab itu, ia sadar bahwa saat ini ia hams hidup
sebatang kara.
"Poenapa ingkang tansah koela pengini? Manah koela na-
tnoeng kebak dening kangen, kepengin kepanggih kalijan bapa
biyoeng koela, ingkang sanget koela tresnani. Kepengin goe-
djengan kalijan Parman, kakang koela, kepengin ngrangkoel
ngekepi adi koela poen Pardja. Nanging ingkang tansah koela
adjeng-adjeng waoe, boten women jeboelipun. Lah antbok enggih
ngantos bedjading jagad, tnongsa dhatenga" (Sri Koem^ar,
1938).
'Apakah yang selalu saya inginkan? Hati saya penuh dengan
kerinduan, ingin bertemu dengan ayah dan ibu, yang sangat saya
cintai. Ingin bercanda dengan Parman, kakak saya, ingin memeluk
danmendekap adik saya, Pardja. Teti^i yang selalu saya tunggu-
tunggu, temyata tidak ada (datang). Walaupun dunia sampai
hancur, tidak mimgkin (mereka) akan datang.'
Memang tidak dapat disangkal bahwa bencana alam mempakan kehendak
Tuhan. Hidup dan mati akibat bencana alam juga mempakan kehendak
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Tuhan. Oleh karena itu, Sri K(%menjar harus menerima dengan tabah
Han tawakal mesk^un hams beipisah dengan orang-orang yang di-
sayanginya. Hal itu baginya mempakan cobaan hidup yang tidak ter-
elakkan. Itulah sebabnya la hams nri/wc kanthi lega 'menerima dengan
hati It^ang'.
Meskipun demikian, cobaan dan penderitaan yang dialami Sri
Koemenjar temyata tidak hanya berhenti sampai di situ. Setelah lama
berpacaran dengan Soemarsana dan ketika hendak melangsungkan per-
nikahan, temyata cobaan itu datang lagi. Cobaan itu bempa pembatalan
pemikahan karena temyata pemuda pujaannya yang hendak menikahinya
aHaiah icakaknya sendiri (yang dulu bemama Parman) yang telah belasan
tahun berpisah akibat bencana alam. Namun, terhadap cobaan tersebut,
Sri Koemenjar tetap tabah, tawakal, dan memang itulah kenyataan hidup
yang hams diterima karena ia sadar bahwa pemikahan antarsaudara tidak
dibenarkan, baik oleh adat maupun oleh agama.
"Toedjoenipoen sadaja waoeladjeng koela poepoespijambak,
kanthi ngengeti: numoengsasadrenu nglampahi, sadaja atas kar-
sanipoen Pangeran. Oepand koela keladjeng idjab kalijan mas
Soemar, mesthi darnel boten sae, margi madjang adat tata cara
Ian weting agami. Mila sasampoenipoen manah koela sareh,
ladjengkoelaanggemaosboekoeingkangisipiwoelang-piwoelang
sae, kangge nglipoer manah" iSriKo&asi^ar, 1938).
"Untunglah semua itu saya sadari sendiri, dengan mengingat:
manusia hanya sekedar m^j^ankan, semua itu kehradak Tuhan.
Seandainya saya terlanjurmoiikah doigan Mas Soemar, pasti akan
berakibat tidak baik l^ena meneqang adat tata cara dan aturan
agama Oleh kaicna itu, sesudah hati saya tenang, lalu saya mem-
baca buku ajaran-ajaran yang baik, untuk mmghibur hati".
Hal sempa tampak pula dalam diri tokoh Mbok Sepi dalam novel
Swarganing Boedi AJoe iATdjSi^pottTSi, 1923). Dikisahkan bahwa ketika
Kamsirah hendak Hinikahkan secarapaksa dengan Artasodcatja, sebmiar-
nya Mbok Sepi (ibunya) tidak setuju. Akan tetapi, karena ia hanya se-
orang ibu, seorang peren^uan, yattg menumt adat saat itu peren^uan
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hanya (n|bsisikan (oleh laki-laki) sebi^ai tiyang wingking 'oiang be-
lakang' atau sebagai "pwijaga dapur" <urusan domestik), maka Mbok
Sepi akhimya menyetujui kehendak suaminya. Kendati dalam hati mem-
berontak, ia dihamskan menerima kenyataan tersebut. Oleh sebab itu,
demi menjaga keberiangsungan keluarga, ia menerima apa yang sebenar-
nya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Terhadap kenyataan itu ia
hanya dapat berdoa semoga apa yang sebenamya tidak ia harapkan tetap
dalam keadaan baik.
"Mbok Sepi: "Ewa semcmten tijang koela poenika tijang estri
boten koewaos, inggih namoeng aruVierdc karsa sampejan, koela
soewoen-soewoen dhateng ingkang Moerbeng Gesang, moegi sa-
gedakaleresan ..." (Swaiganing Boedi Ajoe, 1923: 10).
'Mbok Sepi: "Walaupun demikian, saya ini hanya seorang
wanita yang tidak berkuasa apa-apa, ya akhimya menumt kehen
dak Anda, hanya saya mohon kepada Tuhan, semoga menjadi baik
>
Dalam kutipan tersebut jelas bahwa sebagai seorang wanita (ibu) Mbok
Sepi tidak kuasa untuk ikut menentukan (calon) suami anaknya. Oleh
karena itu, dengan hati lapang, ia mendukung kehendak suami dengan
diiringi doa kepada Tuhan.
Demikian sedikit gambaran sik^ nrima 'menerima (kenyataan)'
yang umumnya menandai ciri watak tokoh dalam novel-novel Jawa
periode 1920-1945. Dari sedikit ilustrasi tersebut akhimya dapat disim-
pulkan bahwa nrima tidak lain at^ah sikap tahu tenq)amya sendiri,
dalam arti percaya pada nasib sendiri dan berterima kasih k^ada Tuhan
karena ada kepuasan dalam memenuhi apa yang menjadi bagiaimya
dengan kesadaran bahwa semua itu telah ditentukan (oleh Tuhan). Jadi,
dalam hal ini, orang hams dengan penuh kesadaran mengikuti jalan yang
ditakdirkannya karena hal im tidak dapat dihindarkan. Namun, itu tidak
berarti l:!^wa orang tidak hams bemsaha mencapai sesuatu yang
diinginkani karena pada dasamya orang hanya dapat mengetahui hasil dari
nasibnya dan akibat perbuatannya. Untuk itu, logislah orang untuk aktif
dalam membentuk kehidupannya sendiri dan dengan sadar memenuhi
kewajiban dalam tadman yang lebih besar.
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3.1.2.3 Sabar
Konsep sober 'sabar' masih erat berkaitan dengan dua konsep di atas,
yaitu rila 'rela' dan nrima 'menerima'. Babkan, sabar merupakan konsep
yang menunjuk pada tingkat terdnggi tentang kenianq>uan pengekangan
diri (de Jong, 1976: 20). Sabar menunjukkan ketiadaan hasrat, ketiadaan
ketidaksabaran, dan ketiadaan nafeu yang bergelora. Seseorang yang
sabar berjalan dengan hati-hati lewat pengalaman, melangkah dengan
mencoba-coba, seperti kalau ia melangkah di atas papan yang belum
diketahui kekuatannya atau pada batu yang mungkin akan menggelinding
jika diinjak. Tujuaimya adalah beijalan dengan hati-hati seperti seekor
ulat yang melangkah di permukaan air (Geert, 1989: 323—324). Atau,
sabar berarti men:5)unyai napas panjang dalam kesadaran bahwa pada
suatu saat nanti nasib yang baik pun akan tiba. Jika diandaikan bagi
seorang pemimpin, sabar itu tanda seorang pemimpin yang baik, yang
melangkah dengan hati-hati (Suseno, 1988: 142—143).
Berdasarkan pengertian di atas, sabar tidak berarti hanya pasrah
dan menyerah secara pasif terhadap segeHz pepesthen 'ketentuan' Tuhan,
tetapi mengandung pula makna positif, yaitu makna berintrospeksi. Jika
seseorang telah berusaha keras tetapi gagal, kegagalan itulah yang
kemiifiian dijadikan cermin kehati-hatian agar usaha yang dilakukan be-
rikumya berhasil. Jadi, konsep sabar berkenaan dengan persoalan waktu,
yaitu sebagai "keberhasilan yang tertimda". Oleh sebab itu, dalam meng-
hadapi kehidupan, tennasuk hal-hal yang sangat menyakitkan sekalipun,
manusia harus senantiasa sabar karena Tuhan memang menghendaki
demikian walaupun keputusan terakhir berada di tangan-Nya. Agaknya
Hemilcian juga konsep sabar yang digunakan pengarang untuk meng-
iprfentifiifasi siki^-sikap tokoh dalam novel-novel Jawa modem sebelum
kemerdekaan (1920—1945).
Dalam novel Wisaning Agesang (Wirjaharsana, 1928), misalnya,
setelah putrinya, Rr. Soebijah, mengalami penderitaan yang dalam dan
berfc^anjangan-bahkan sMiimya bunuh diri—^abat perkawinanpal3anya
dengan Kartaoebaja, Raden Hardjawasita (sang ayah) tidak dapat berbuat
lain Jcecuali hanya sabar dan menerima apa yang menimpa keluarganya.
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Kesabaz^ muncul dalam dirinya karena ia sadar bahwa itu aeraua berada
di luar dagaan dan keman^uannya, amu semua telah dikehendayi Tuhan
dan ia tidak mungkin menolak.
'O, inggih, nak, numgga. Inggih ingkang sabar kemawon,
awit sadaja waoe, sampoen karsaning Pangerm, titah boten saged
njelcdd."
"Soera, prekara ikoe akoe ora roemasa motangidx dosa
marang bendaramoe. Lan maneh kedadean kang mangkpno koewi
okoe ja ora njana babdr pisan. Saild moeng kari padha narima,
moepoesa Jen kabeh-kabeh koewi atas karsaning Pangeran."
"Soera, kowe, weroeha, ora moeng kowe dhewe kang
nandhang soesah, akoe dhewe ija kasoesahan gedhe."
"Inggih. O, Allah, lahkadospoendi, ndara, kokladjengkados
makaten?"
"Ja wong wis begdjane awdkkoe ..." (Wisaning Agesang,
1928: 85, 102-103).
'O, ya, Nak, silakan. Yang sabar saja sebab semua itu sudah
kehendak Tuhan, dan manusia tidak dq>at mengelak'.
'Soera, perkara im, saya tidak merasa berutang dosa kepada
tuanmu atau majikanmu, dan kejadian seperti itu saya ririaW men-
duga sama sekali. Sekarang tinggal menerinia, ikfalas bahwa sftmna
itu kehendak Tuhan.'
'Soera, ketahuilah, tidak hanya kamu sendiri yang tertimpa
kesedihan, saya sendiri juga mendapat kesedihan yang besar.'
'Ya, oh, Tuhan, bagaimana, tuan, ken^a lalu jadi begini?'
'Ya, sudah menjadi nasibku.'
Hj^ang sama tampak pula dalam novel Mrodjol Selaning Garoe
(Sasraharsana, 1922). Meskiptm tokoh Kasan Ngali sangat menderita
^bat tertimpa banjir besar sehingga kehilangan istri dan anak ke
meimkannya, ia tetap berlaku sabar. Baginya, sabar merupakan sikap
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yang 4ianjurkan oleb Tuhan sehingga wajib ia laksanakan entah i^a pun
hasilnya kelak.
"...ToedjoempoenKasanNgalipantjentijangmeping
boedi, sabar, koenumdel mg4ekad, temboeng mobah-moesikatas
karsaning Pang^ran, mmpesa sadrema nglakoni, boten namoeng
goemandhoel ing lambe. ddpoen mdhem. akanthi ngoedjengaken
ikhtijar ..." OMrodHol Sdanitig Garoe, 1922; 67).
Kebetulan Kasan Ngaii seorang yang ud)ah, sabar, yang
besar tekadnya, (bahwa) segalanya telah mrajadi kdiendak Tuhan,
manusia hanya menjalani, ddak hanya berada di bibir, dilandasi
dengan usaha keras ...'
Kesabaran Kasan Ngali yang disertai dengan usaha keras dan berdoa
kepada Tuhan temyata membuahkan basil, yaitu pada al^r cerita ia
dipertftmiikan dengan anaknya. Bahkan, berkat kesabarannya pula, ketika
ia dipenjara akibat difitnah orang lain, tidak lama kemudian dibebaskan
karena memang ia tidak berSalah.
■Sikap sabar dalam novel Dwikarsa (Sastraatmadja, 1930) agaknya
ditampilkan secara menarik. Sikap itu tan:q>ak pada diri tokob Mas Ajeng
Dwikarsa. Dalam novel tersebut, Mas AJeng Dwikarsa digambarkan
sebagai istri ytmg setia. Hal itu tiHi5)ak, antara lain, pada tindakannya
jika suaminya <Mas Ngabei Dwikaursa) pulang dari b^rgian ia cepat-
cepat menyediadmn kebutubaimya.
"... padatan menawi Mas Ngabei Dwikarsa tnantuk saking
kekesahan Mas Adjeng sangat gitanipoen, ngadeg njat njedhija-
aken kabetahanipoen tijang saking kekesahan ..." <Dwikarsa,
1930:11).
'... biasanya fcalau Mas Ngabei Dwikarsa pulang dari beper-
gifln Mas Adjoig sangat cekatan (memperhatifcan), cqiat berdiri
dan menyedialain k^CTluan oiang dari bq>ergian ...'
A Iran tetapi, tidak diduga ^ uamuQ^a menyeleweng dengan wanita lain.
KarenaJiamil, wanita yang^^sebut Bok Enem *Istri Muda' itu kemudian
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dikawin. #adahal, Mas Ajeng Dwikarsa (istri tua) juga sedang hamil.
Meskipun ia senq)at pulang ke rumah orang tua, Mas Ajeng pun me-
nerima istri muda itu tinggal bersama (bersebelahan rumah) ketika
suaminya pindah. Bahkan, ia menerima perlakuan buruk modunya itu
dengan penuh kesabaran. Namun, di tengah kesedihaimya itu ia tetap
sabar sambil berjuang keras menghidupi anak-anaknya (lima orang)
karena suaminya sudah tidak lagi bertanggung jawab mememihi ke-
butuhannya. Berkat kesabarannya pula apa yang ia harapkan menjadi
kenyataan; sebagian anaknya berhasil menjadi pegawai, sementara suami
dan istri mudanya akhimya hidup susah di sebuah rumah kontrakan yang
jauh dari kota. Sikap sabar itu pula yang agaknya membawa dirinya tetap
baik di mata tentangga.
.. tangga tepalih samitresnadhatengMasAdjengDwikarsa
... Mas Adjeng Dwikarsa poenika pantjen kadoenoengan manah
sae, sabar, solah tingkcMpoen sarwa mrijajeni, oelat marUs,
mboten nate ngedalaken tetewboengan ingkang njerikaken mana-
hing ngasanes... oegi anggadhahi raos katresnan..." (Dwikarsa,
1930: 42).
'... para tetangga sangat mencmtai Mas Adjeng Dwikarsa...
Mas Adjeng Dwikarsa memang berhati baik, sabar, tingkah laku-
nya baik seorang priayi, muka manis, tidak pemah mengeluarkan
kata-kata yang membuat orang lain sakit hati ... juga memiliki
rasa kasih sayang ...'
Demikian beberapa contoh sikap sabar yang menandai watak tokoh
dalam beberapa novel Jawa modem periode 1920-1945. Seperti halnya
sikap rila 'rela'dan nrima 'menerima', sikap sabar 'sabar' sesungguhnya
juga dominan dalam novel-novel yang diteliti. Namun, pada umumnya
sikap-sikap tersebut cendemng sempa. Sebagai penanda watak tokoh,
sikap sabar umumnya "menen^el" pada tokoh-tokoh yang teraniaya dan
terkalahl^. Kenyataan demikian sangat wajar karena-sesuai dengan
pandangan hidup Jawa-sikap tersebut dumksudkan sebagai tindakan
untuk mencapai keseimbangan batin, keseimbangan makro dan mikro
kosmos. Artinya, jika seseorang menderita kesedihan, jangan san^ai
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kosmos. Ardnya, aeseorang menderita kesedihan, jangan aan^ai
kesedihan itu membawanya ke puncak kebancuian. Hal itu berlaku pula
bagi orang yang menemukan kebahagiaan karena di dunia ini segaianya
ada yang mengatur danmenentukan, yaitu Tuhan. Itulah sebabnya, dalam
konteks ini, sik£q) sabar n^njadi aalah satu wujud tindakan penghayatan
keberagamaan secara langsung dalam kehidupan.
3.1.2.4 Unnat
iCalau rila, nrima, dan berhubungan dengan sikap batin yang tepat,
urmat 'hormat' cenderung berhubungan dengan tindakan yang tepat di
dunia karena tujuaimya tidak lain untuk mencapai suatu keselarasan
sosial. Sikap urmat didasari oleh cita-cita tentang suatu masyarakat yang
teratur baik, dan semua orang tabu tenq)at dan tugasnya masing-masing
sehingga mereka ikut menjaga agar seluruh masyarakat merupakan satu
kesatuan yang selaras. Kesatuan itu hendaknya diakui oleh semua orang
dengan membawa diri sesuai dengan tuntutan-tunUitan tata-krama sosial
(Suseno, 1988: 60).
Dalam ktdtan tersebut, orang tidak mengembangkan ambisi, tidak
bersaing satu sama lain, tett^i puas dengan kedudukan masing-masing
dan berusaha untuk menjalankw mgas dengan sebaik-baiknya. Jadi,
mereka yang berkedudukan lebih tinggi atau lebih tua hams dihormati.
Jika setiap orang menerima kedudukan itu jelas bahwa tatanan sosial akan
teijamin. Segala bentuk ambisi, persaingan, tingkah tidak sopan, dan
sejenisnya, diangg^ sebagai sumber perpecahan dan kontradiksi. Dalam
hal itu, sik^ bekti 'berbakti', misalnya beto' kepada orang tua, saudara
tua, suami, gum, rtya, dan sejenisnya, agaknya juga termasuk ke dalam
prinsip urmat. Ita dikatakan demikian karena bdai juga didasari oleh
tujuan untuk mencapai suatu keselamsan sosial.
dalam novel Pome/ch (Srie Koentjara, 1938). Sebagai profil wanita Jawa
tradisional, Mbok Soeramedja^am keseluruhan cerita menunjukkan
sikap tunduk dan taat loepada ds^ala keluarga. Sikap bekr/ pada suami
menjadikan ia ildilas mengumsiiperkara iumah4mgga, kebersihan dan
keteraturan mmah, seita^imsan menu setiq> hamya.
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>;s SawoesekandhamangkonoSoeramedjawadon menjat, ngle-
b(^dce tangxdi, sarta metoene maneh njangldng kothak isi rokok
klobot toing itKnUis dilinting tnooe sarta diadhepake ing ngar^ing
bodjone. Ora soewe ing pawon woes kumoetoeg kanggo olah-olah,
awit ing nalika samono wis djam satengah saweias, kang ngosi-
kake Soeramedja wadon Jen ikoe wajahe ngratengi pangan kaja
adat saben dinane" (Paraddi, 1938: 23).
Setelah selesai berbicara, istri Soeramedja berdiri, membawa
ma^ tan5)ah, keluar sambil membawa kotak berisi rokok klobot
basil lintingannya, lalu diberikan kepada suaminya. Tak lama ke-
mudian tan5)ak tungku dapur menyala slap untuk memasalf karena
waktu itu sudah jam setengah sebelas, yang mengingatkan ke-
biasaan istri Soeramedja untuk memasak seperti hari-hari biasa-
nya.'
Mbok Soeramedja seoantiasa menyadari kedudukannya sebagai seorang
istri yang harus urmat dan belai pada suami. Oleh karena itu, ketika
suaminya berkeinginan untuk pindah tempat tinggal dengan alasan men-
dekati tenqjat kerjanya (di Glmijuran), Mbok Soeramedja setuju terhadap
keinginan suaminya itu. Bahkan, ia merasa kasihan sehingga menyaran-
kan suaminya untuk menyewa rumah yang dekat dengan ten^at kerjanya.
"Ngeten, pakne, koela mJd sedijanenggih mesakake teng slira
sangtejan, awit katebihen angsal sanqtyan njamboet darnel.
Kadjeng koela, mng nek diparengake sarta karsa dhahar lo,
pakne, oepamane mawon sanild sampejan ngetjakake poetoesan
sing sattgrejan panggalih hyin nika, :dospundi? Awit koela rasa-
rasa teka leres Ian seketja Nika ta, dhek sanqrejan ngandika
adjeng manggen teng Gandjoeran mka'' (I^meidi, 1938: 21)
'Begini Pak, sebenamya saya moasa kasihan kepada Bqiak
kar^ jarak tai:5>at keija terlalu jauh. Rencana saya, jika di-
setujui, bagaimana kalau bs^iak sekarang mengambil kfpnt^igan
yan^pemah diutarakandahulu?Menurat pend^atsaya, kppntnsan
itu tepat .... Dahulu itu Iho, ketikaBapak bemiat tinggal di
Ganjuran.'
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Kutipan di atas meQcenninkan sik^ istri kepada ^ ami.
Mbok Soeaamedja meiasa wajib Mituk bersama-sama dengan suaminya
tn^anggung beban kduarga. lela ti ^al beijauban asal suaminya
merasa tenteram dalam bdceija, inakHipun, tanpa diduga, iddbatnya sang
Itulah sebabnya, dalam kisah M, keluarga Mbok Soeramedja bancur
akibat suaminya menyeleweng d^an wanita lain.
Kemanq)uan menilai dan memutuskan hal baik dan buruk menye-
babkan Mbok Soeramedja mengingatkan anaknya (Soekarmin) agar tabab
jika memang berita penyelewei^in ayahnya itu benar. Menurut ibunya,
Soekarmin harus tetap urmat dan beAn' pa^ ayahnya dan tidak sakit bati
seandainya suatu saat nanti mendapat marab dari ayabnya.
"Wis le. poeloeh dak djlmtrehna numeh tiwas ora be^ik
toemrap kowe, sabab da tetcmggoengankoe dhewe, kowe adja
meloe-meloe. Moeng woe wddiibe, sarehmng kowe liboer, ngger,
ija koedoe tilik bapakmoe, sarta adja ngentha-entha barang kang
ora betjik, kang oega gegandhengan karo aku. Tjekake kowe
sesoeldiku ngger. MoeUme poma, sesoek nek kowe ketemoe
bapakmoe, trapsila Ian Ujd4ijdne adja dibeda karo bijen, sing
wedi, sing behi, ngoermati Ian memoendhi oetawa sing asih.
Saoepama ngger, ana tet&^engane bcpakmoe kang ora betjik
Ian sapanoenggalane sing ditamakake marang kowe, tiroenen
bijoengmoe, adja pisan-pisan korasakake serik Ian mreMtik"
(Pamdeh, 1938: 31-32)
'Sudahlah, Nak, jika saya jdaslran lagi nanti malahan ddak baik
buat kamu, sebab ini tanggimganku sendiri, kamu tidak perlu ikut
canq>ur. Hanya kewajibanmu, karena kamu libur, sd)aiknya
tengoklah ayafamu, dan jai^an tnrayinggung masalah yang tidak
baik, yang juga beibubungan dengan saya. Pokoknya, kamu
wakilku, Nak. Oleh karena itu, jika besokkamu bertemu ayahmu,
tingkah lakumu jangan beibedaddengan dulu, yang takut, yang
berbakti, hormat dan menjunjung atau asih. Misalnya, Nak, ada
kata-kata ayahmu yang tidak baik: dan sefaagainya yang ditujukan
kepadamu, «ontohiah ibtunuv^pi^an sd^-kalikaumerasa bend
dan sakithati.'
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Kutipan di atas mencerminkan ^ ecendenmgan manusia untuk tidak
banyak mengekspresikan unsur-misur s^rti emosi, ketidaksabaran, atau
kemarahan jika orang selalu n^nggunakan rasa dan nalar dalam menye-
lesaikan setiap persoalan. Hal itu dikatakan demikian karena unsur-^unsur
tersebut lebih banyak menimbulkan konfiradiksi daripada keselarasan.
Sikap urmat 'hormat' anak kepada orang tua tanq)ak jelas riaiam
novel Tri Djaka Moelja (Hardjadisastra, 1932). Ketika Sarjana, Sujana,
dan Waskita niasih kanak-kanak, merely sangat homiat kepada ayahnya
(Kiai Muslim). Oleh sebab itu, Kiai Muslim dan istrinya merasa senang
dan bahagia.
"Salawase ikoe kjai Moeslim saanak bodjone tansah seneng,
kaslametan oeripe, sempoeloer redjddne, tinresnan ing tangga
teparone. Woewoeh-woewoeh sing andadekake begdjane oeripe,
dene miak-anake pada ambangoen-toeroet. tansah nglakoni sa-
barang prentahe" (Tri Djaka ModUa, 1932: 6).
'Selama itu kiai Muslim dan anak istrinya selalu senang, hidupnya
selamat, mudah rejekinya, dicintai para tetangga. Semua itu, yang
membuat bahagia hidupnya karena anak-anaknya selalu menurut,
selalu melakukan api yang diperintahkan.'
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa keluarga yang dibina Kiai Muslim
sangat Isabagia karena seluruh anggota keluarga saling menghormati.
Oleh Kiai Muslim prinsip hormat ini memang sejak semula feiah di-
tanamkan kepada anak dan istriuya karena ia yakin bahwa hanya dengan
cara hoimat itu—yang juga diajarkan oleh agama—suatu keluarga akan
dapat mi^capai kebahagiaan.
Dalam novelmovel Jawa yang diamati, masih banyak contoh me-
ngenai "penegakan prinsip hormat seperti yang digamharican di atas.
Prinsip hormat itu tidak hanya^itegakkan dalam keluarga, misalnya istri
terhadap auami, anak terhadap mang tiia, atau pembantu terhadap tuan-
nya, tett^i juga bawahan terhadq) atasan, kawula terhadt^ raja, dan
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seb^ainya. Hal itu misalnya tamqpak jelas dalam novel-novel yang istana-
sentris sqwrti Negara Mirasa (fkad^v/kaga, 1930), Tjarijosipoen Pam-
balang Tamak (Martahatmadja, 1921), dan NgoeUmdara (Djajaatmadja,
1936).
Dftmilflfln gambaran selintas prinsip hormat yang tan^ak dalam
beberapa novel Jawa. Dari gambaran selintas tersebut dapat dinyatakan
bahwa piltosip itu ditegakkan dengan maksud ^ ar dicapai suatu keadaan
tenaa^, damai, dan tanpa konflik. Jadi, dalam konteks ini, yang ter-
griaiah keselarasan sosial meskipun disadari bahwa keselarasan
sosial tidak selalu identik dengan keselarasan batin.
3.1.2.S Rukun
Rukun 'rukun' artinya berada dalam keadaan selaras dan seimbang,
tftnang dan tenteram, tanpa perselisihan dan pertentangan, dan bersatu
riftngan maksud untuk saling membantu (Suseno, 1988:39). Tujuannya
ialah untiiif mempertahankan masyarakat dalam keadaan haimonis, semua
pibak berada dalam keadaan tkunai, suka bekeija sama, saling menerima,
dalam suasana tenang dan septdcat. Bersikap rnkim berarti berusaha
TTiftnghilangkan tanda-tanda ketegangan. baik pribadi maupun masyarakat
sehingga hubungan sosial tetap baik. adaiah keadaan ideal yang
Hiharapkan dapat ftipftrtahankan dalam semua interaksi sosial, baik dalam
keluarga, antariceluarga, antardesa, dan seterusnya. Segala sesuatu yang
dapat mengganggu keruicunan dM keselauasan harus dihindari dan di-
cegah. Dalam hal itu tmdakan musyawarah, gotong-royong, dan tidak
melanggar ketertiban sangat diperlukan.
Hasil pengamatan membuktikan bahwa prinsip rukun secara do-
minan dimanfaatkan oleh pengaraug untuk menandai sikap dan watak
tokoh dalam novel-novel Jawa periode 1920—1945. Akan tetapi, seperti
juga tftlah riikatakan di depan, prinsip itu tidak berkenaan dengan sikap
batin yang tq>at, tetapi cenderung berhubimgan dengan tindakan yang
tepat di dunia, khususnya dalam nsaha pencegahan konflik.
Dalam novel Pameleh (Srie Koentjara, 1938), prinsip rukun dapat
dicermati melalui sikap Mbok Soeramedja yang selalu menghindari ada-
nya pertengfcaran dalam rumah tasgga. S^ula, setelah menyewa rumah
di Ganjuran, Pak Soeramedja (suaminya) rutin menengok jmak dmi istri-
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nya seminggu sekali. Lama kelmnaan kebiasaan menjenguk keluarganya
di Padokan b^bah menjadi dua minggu sekali, lalu sebulan sekali, dan
kemudian tiga bulan sekali. Mbok Soeramedja sangat sedih karena di
san[q>ing jarang menengok keluarga, suaminya juga semakin sedikit mem-
beri uang. Namun, Mbok Soeiamedja tet^ menjaga kerukunan dalam
keluarga dengan menghindari terjadinya pertengkaran dengan suaminya
yang semakin tidak menq>edulikannya. Terhadap hal itu, ia berusaha
menyembunyikan keretak^ rumah tangganya.
"Nanging toedjoene olehe main boereng Soemaredja lanang
ana ing Kasdtan ora taoeditimbangi dening bodjone, awit mbokne
Soekarmin ora seneng padoedon, tansah ngelingi boentoete toe-
mrap brajat Ian tanggane, adja nganti disoemoeroepi Ian dibatin
dening lijan bab koseldng te/dtone" (Pameleh, 1938: 61-62).
'Untunglah tindakan tercela Soemaredja terhadap istrinya
yang tinggal di Kasihan tidak pemah dipedulikan karena ibu
Soekannin tidak suka botengkar, mengingat dan menjaga nama
baik keluarga di had^an tetangga sekitamya, ia berusaha jangan
sanq)ai orang lain tahu dan curiga terhadap keretakan rumah tang
ganya'.
Sikap Mbok Soeramedja yang demikian mengindikasikan bahwa ia
hadir sebagai profil wanita Jawa yang mengakui adanya makrokosmos
danmikrokosmos, duniayagod gede 'dunia besar' dan jagad dUk 'dunia
kecir. Untuk dapat menguasai dunia besar, sangat penting bagi manusia
imtuk terlebih dahulu menguasai dunia kecil. Penataan did dari dalam
(batin) berpangkal pada kemanq>uan penguasaan emosi yang dikendalikan
oleh rasionalitas budi atau nalar (Kartodirdjo dkk., 1987/1988: 8-9).
Keseimbangan antara emosi dan rasio yang ditanq)ilkan oleh Mbok
Soeramedja membuat dirinya maiiq>u menilai dan memutuskan mana
yang baik dan yang buruk. Dengan menggunakan nalar, Mbok Soera-
OKdja tidakmrai^rcayai begitu saja kabar benta tentang penyelewengan
suaimnya ^skipun 4alam hati ia cudga terhadap perubafaan-perubahan
buruk sik!^ suaminya. Lalu ia menyuruh Soekannin untuk menibuktikan
kebenaran berita lenmi^ istrimuda ayahnya.
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"Le, reknekabeh nuioemoeng soewtau, ie, iiadiigatane iloeroeng
karoewm. Bisa oega moeng wong saigitkaro bapakmoe, moelane
kepenake boektekm dhisik, adja wegah, soek Minggu tiWcana,
nerangna apa sapreloene, Mja ngantikasqf soewe-soewe, oepama
kabar maoe ma njatane" (Pamdeh, 1938: 56-57).
'Nak, karena sanua itu baru kabar (buiung), belumtentu kabar itu
benar. Dapat juga karena ada orang yang tidak suka pada ayahmu.
Oleb karena itu, sebaiknya kamu buktikan saja, jangan malas,
Minggu besuk jenguklah, carilah kabar s^erlunya, jangan saiiq>ai
berlarut-larut jika kabar itu memang benar.'
Kendati menurut alam pikiran modem sering dianggt^ tidak masuk
akal, prinsip rukun dalam novel Rahajoe Abeja Pati (Soepardi, 1939)
agaknya ditampilkan dengan sangat menarik. Dikisahkan babwa Raden
Partosoedarma mempunyai dua orang istri. Istri pertama memiliki enam
orang anak, tinggal di Semanq>ir sedangkan istri kedua tidak menq)unyai
anak, tinggal di Potjanan. Namun, Partosoedarma d^ kedua istri dan
anak-anaknya dapat hidup rukun. Sementara im, Partosoedarma sendiri
juga berlaku adil kepada mereka. Anak^anak dari istri pertama sering
berkunjung ke mmah istri kedua, dan sebaliknya. Bahkan, ketika istri
kedua menderita sakit, ia pun dirawat dengan baik oleb anak-anak dari
istri pertama.
Kisah dalam novel tersebut mengindikasikan dengan jelas babwa
sesunggubnya prinsip rukun dapbt berlaku untuk peristiwa apa saja, ter-
masuk peristiwa yang oleb umum dipandang ora kaerm nalar 'tidak
masuk akal', asalkan prinsip tersebut sepenubnya didasari oleb prinsip
keseimbangan atau keadilan atau dalam ungkapan Jawa disebut padha-
padha 'sama-sama'. Artinya babwa mereka sama-sama diuntungkan,
tidak saling merugikan atau dirugikan, sebingga tercipta suatii kese-
larasan. Yang satu menerima apa yang menjadi baknya dan yang lain
memberi sesuai dengan kewajibannya, begitu juga sebaliknya. Jika
masing-masing telab menyadari bal itu, tentulab tatanan sosial-^Mam bal
ini keluarga—akan tenteram.
Walaupun kasusnya sama, kisab di atas sangat berbeda dengan
kisab Mas Ngabei Dwikarsa dalam novel (Sastraabnadja,
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1930). Dalam novel itu Mas Ngabei Dwikarsa juga men^unyai dua istri
yaug tinggalnya berdekatan. Namun, dalam novel itu prinsip rukun sama
sekali tidak ditegakkan karena istri muda selalu memusuhi istri tua.
Sesunggtdmya, istri tua dengan kesabaran penuh telah berusaha untuk
menciptakan suatu kerukunan, tetapi hal itu tidak ditanggapi oleh istri
muda. Akan tetapi, yang menjadi persoalan utama dalam kisah itu bukan-
lah perseteruan antara istri tua dan istri muda, melainkan karena Mas
Ngabei Dwikarsa memang tidak menanamkan sikap adil dalam keluarga
itu. Oleh sebab im, mjuan untuk menciptakan suatu kerukunan, suam
keselarasan sosial, sulit diharapkan.
Sebagaimana diketahui, selain sebagai makhluk individu dan
makhluk Tuhan, manusia juga sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk
sosial, manusia hidup bersama manusia lain. Karena secara sosial
manusia memiliki ketergantungan yang tinggi dengan manusia lain, jelas
bahwa di antara mereka hams saling membantu, saling menolong, dan
sejenisnya. Jika prinsip itu tidak ditegakkan, mustahillah manusia dapat
mencapai kemuliaan. Hal demikian tercermin dengan jelas dalam novel
Gambar Mbabar Wewados (Djakalelana, 1932). Ketika hendak pergi ke
Kledung untuk bertani dan berdagang, Hartoko dinasihati oleh ayahnya
seperti berikut.
"Ja nanging abot sanggane le, wong arep ndjangka kamoeljaning
diri. Sranane ora Uja kedjaba kokataeni katemenan, kepinteran, Ian
katataganing ati. Teloeng perkara ikoe kena diarani oewat-oewate.
Doewit soemaesoel ana ing boeri, dene kabegdjane manoesa pada
ora ngerti, moeng kowe ngelingana sing sapa temen bakal
katoeroetan."
"Anasaprakammaneh singkoedbekoweroehi, jaikoe pangrengkoeh
marang batoer oetawa baoe. Manoesa ikoe oerip ana ing donja
pantjen wis tinekdir koedoe toeloeng-tinoeloeng. Tanpa
pitoeloenganing Ujan, wong ora bisa nggegarap oetawa ngaram-
poengoifcepegowe/an ... "<€kimbar Mbabar Wewados, 1932: IS).
'Ya, tet^i berat tanggung jawabnya, Nak, orang yang akan n^raih
kebahagiaan. Syaratnya lain hanya kau sertai dengan kesung-
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guhan, kq)andaian, dan keteguhan hati. Tiga hal itiilab yang disebut
lanHasnn (hidup). Uang menyusul kemudian, kebahagiaan
orang tidak dapat diketahui, hanya kau ingallah bahwa siapa yang
sungguh-sungguh akan terci^ai tujuannya'.
'Ada satu perkara lagi yang barns kau ketahui, yaitu (bagaunana)
menq)erlakukan pCTsbantu atau pegawa. Manusia bidup di dunia
mpimang sudab ditakditkan Idban untuk saling menolong. Tanpa
pertolongan orang lain, orang tidak akan dapat menyelesaikan peker-
jaan
Berbeda dengan sikap-sikap di atas, prinsip rukun dalam novel
Wisaning Agesang (Wirjaharsana, 1928) lebih ditekankan pada us^a
pencegahan konflik secara terbuka daripada sekadar sebagai upaya saling
menolong atau saling pengertian. Ketika suatu malam menjumpai su^-
nya sedang bermesraan dengan wanita lain, Rr. Soebijah bersikap
demikian:
"Kados poenapa raosing manahipoen Raden Mara Soebijah
ing wedalpoenika? Sanalika ngrikoeRaden Soebijah ngloemproek
tanpa karkat, otot-baloeng kados dipoen lolosi, meh kemawon
boten enget, oepami boten pinaringan iman, wadhoeh gek kados-
poendi kadadosanipoen. Toejoenipoen katetapaning numah boten
itjal, mila sareng sampoen sawatawis dangoe, manahipoen Raden
Rara Soebijah kenging katata malih, ladjeng ngoenandika:
"Adhoeh tobat, Pangeran. Keprije betjike awakkoe saiki, apa bali
apa mleboe? Oepama taJdebonana, ora woeroeng sida ana rame-
rame, sebab akoe mesthi ora koewat njandhet kanepsonkoe.
Oepama bali... keprije? Ah, aloewoeng t^-oendoeri, moendhak
koerang prajoga kadadeane" (Wbaning Agesimg, 1928: 70).
'Seperti apa perasaan bail Raden Rara Soebijah ketika itu?
Seketika di situ Raden Rara Soebijah lemas tanpa daya, otot-
tulangnya seperti dicopoti, bampir saja dia pingsan, seandainya
diberi iman, bagaimana keadaannya. Untunglab kekuatan
batinya tidak bilang. Oleb karena itu, setelab beber^a lama, bati
Raden Rara Soebijah dj^at taiang kembali, lain berkata tepada
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diiinya sendiri, "Adub tobat, Tuhan. Bagaimanakah sebaiknya
saya sekarang, kembali ataukah masuk? Seandainya saya tnaaiif
pasti akan teijadi keributan sebab saya pasti tidak kuat mftnahgn
amarah saya. Seandainya kembali... bagaimana? Ah, lebib baik
saya menyingkir, nanti tidak baik kejadiannya.'
Dalam kutipan tersebut tanq)ak jelas bahwa Raden Rara Soebijah meng-
hindari konflik dengan suaminya walaupun sakit hatinya tak terkirakan.
Hal itu ia lakukan karena semata-mata untuk mencegah pertengkaran
karena seandainya itu terjadi akan mengganggu ketenteraman, baik untuk
keluarganya sendiri maupun untuk orang lain (tetangga, misalnya).
Di samping hal-hal seperti di atas, sikap menjaga perasaan orang
lain atau yang dalam ungkapan Jawa disebut tepaslira 'toleransi' juga
merupakan salah satu tiang utama dalam menegakkan prinsip rukun. Hal
demikian tercermin secara jelas pada akhir cerita novel M Woengkoek ing
Bendha Growong (Jasawidagda, 1938). Ketika Demang Panca telah
menyadari kesalahannya, yaitu telah menyia-nyiakan istrinya (Maridjah,
yang kemudian menjadi Ni Woengkoek) hanya karena perbedaan kelas
sosial, pengarang (narator) kemudian berkomentar seperti berikut.
".... Dene bob tepa-salira poenika pantjen dados oekoeran beboe-
dening manoengsa. Uripoen, tijang ingkang tdksih asor, tipis
sanget raosipoen tepa-salira. Dene tijang loehoer ing boedi,
landkep tan kandel sanget tepa-saliranipoen" (Ni Woengkodt ing
Bendba Growong, 1938: 73).
'... Adapun masalab toleransi itu memang menjadi ukuran budi
pekerti manusia. Maksudnya, orang yang masib rendab (budinya),
tipis sekali rasa toleransinya. Sementara orang yang lubur budi
pekertinya, tajam dan kuat rasa toleransinya.'
Kutipan tersebut adalah komentar pengarang terhadap sikap Maridjah
yang walaupun telah disia-siakan oleh bekas suaminya, Demang Panca,
ia sedikit pim tidak memiliki rasa dendam. Bagi Maridjah, sikap itu
agaknya dimaksudkan untuk menciptakan kedamaian lahir dan batin, di
sanq>ing untuk menjaga iKdamaian keluarga suaminya.
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Demikian gambaran lingkas prinsip rukun dalam beber^a novel
Jawa modem periode 1920-1945. Seperti halnya sikap-sikap lain yang
telah diuraikan di depan, sikap ntau prinsip rukun juga muncul dalam
hanpir seluruh novel yang diamati.
3.1.3 Persepsl Manusia tentang Nasib
Selama ini pengertian nasib selalu dikaitkan dengan sesuatu yang bersifet
fatalistis yang menganggap bahwa manusia hidup di dunia hanya sekadar
menjalani nasib sebab hidupnya sudah ditentukan atau ditakdirkan oleh
Tuhan. Paham fatalisme tersebut cenderung kurang menghargai aspek
personal dan tanggung jawab manusia (Simuh, 1985: 72) karena nasib
yang menimpa manusia dianggap sebagai pepesthen 'takdir' (Radjunan,
1977: 1). Dengan demikian, sikap fatalistik merapakan sikap yang statis
dan pasif. Sikap fatalistik yang menerima nasib apa adanya tanpa ber-
ikhtiar atau berusaha untuk mengubahnya dalam bahasa Jawa diistilahkan
dengan ungkapan thenguk-thenguk nentu kethuk 'duduk berdiam diri
(tidak bemsaha), tetapi menemukan kenong kecil'.
Berdasarkan pengertian di atas, bagaimanakah cara orang (manu
sia) Jawa—khususnya yang terungkap lewat novel-novel Jawa yang
diteliti—menyikapi masalah nasib? Apakah ia cenderung bersikap fatalis
tik, ataukah tidak? Yang dimaksud dengan *sikap' dalam hal ini adalah
tindakan yang dilakukan oleh tokoh dalam s^anjang alur cerita.
Jika diiihat secara sepintas, tan^ak bahwa ucapan para tokoh cerita
bersifat fatalistis. Misalnya, ungkapan bahwa manusia hanya saderma
'sekadar meiyalani (nasib)'. Ungkapan seperti itu menyebar .hanq)ir
dalam setiap novel yang diteliti sehingga dapat disinq>ulkan bahwa ung
kapan itu mempakan salah sam sifet orang Jawa di dalam menyikapi
segala sesuatu yang terjadi pada dirinya. Sebagai contoh, ungkapan ter
sebut terlihat pada kutipan Tri Djaka Moelja berikut.
"Kaja apa soesahe Kjai Moeslim saanake, ora preloe daMamdhakake
ing kene. Nanging Kjai Moeslim bobote wong pinter, soesahe sadjak
ora sepiraa tnarga kabeh maoe moeng atase manoesa moeng
sadrema. Soegih miskin, begdja ijilaka, ana poerbane sing nitahake
djagadsaisine ..." (Tri DjakaMoelja, 1932: 6).
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'Seperti apa susahnya Kiai Muslim dan anaknya, tidak perlu saya
katakan di sini. Akan tetapi, Kiai Muslim adalah seorang yang pan-
dai sdiingga kesedihannya tidak terlalu kelihatan karena smniia itu
manusia hanya sekadar (menjalaninya). Kaya dan miskin, selamat
dan celaka, adaakhimya yang menitahkan jagat seisinya
Ungkapan-ungkapan seperti itulah yang dijadikan dasar (oleh para
pengamat budaya dan masyarakat Jawa) bahwa manusia Jawa bersikap
fatalistik. Namun, apakah benar tindakan tokoh atau manusia Jawa benar-
benar bersifat fatalistik, yang menerima nasib apa adanya tanpa suatu
usaha? Jika ungkapan itu dilepaskan dari konteksnya, memang benar
bahwa sikap tersebut bersifat fatalistis. Akan tetapi, jika dilihat daiam
keselumhan konteksnya, manusia Jawa tidak bersikap fatalistik. Kese-
iuruhan konteks yang dimaksudkail adalah sikap dan perbuatan yang
ditunjukkan oleh para tokoh di dalam alur cerita. Pada uraian di bawah
akan terlihat bagaimana manusia Jawa (yang tergambar dalam karya
sastra) mempunyai kebebasan-kebebasan dalam berikhtiar dan memilih,
yang merupakan sikap antifatalistik karena ada upaya untuk 'mengubah'
nasib yang akan meninq>a dirinya.
Mengapa san^ai terjadi imgkapan yang bemada fatalistik? Jika
imgkapan itu benar-benar dihayati dan diugenu 'dipegang tegtih' oleh
manusia Jawa, hal itu sesungguhnya menunjukkan sikap religiusnya, yang
tidak lepas dari sandaran vertikalnya. Ungkapan itu timbul karena upaya
yang dilakukan oleh manusia telah menc^ai puncaknya sehingga apa pun
hasil yang dicapai oleh manusia merupak^ 'nasib' yang telah digariskan
oleh Tuhan. Jadi, penerimaan sebagainasib itu setelah semua peristiwa
terjadi atau menimpa hidup manusia.
Kalau dicermati, sebenamya sesuatu yang berkenaan dengan
'nasib' manusia dtq)at dipilah menjadi dua. Pertama, mencakupi kondisi-
kondisi tertentu yang tid^ disebabkan oleh keinginan manusia, dan tidak
dapat dielakkan oleh manusia, seperti kematian. Di dalam kondisi ter
sebut manusia tidak bebas untuk menehtukaii pilihan dan tindakaimya.
Kedua, mencakupi Jcondisi-kondisi yang disebabkan oleh tindakan ma
nusia itu sendiri yang berdasarkan pada pilihan dan kemauaimya sendiri.
Pada butir pertama, manusia tidak menpunyai keweiuingan imtuk
memilih dan menolak—meskipun sudah berusaha untuk mend^atkan
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yang terbaik yang sesuai dengaii keinginannya—sehiogga d^at dikatakan
sebagai takdir Tuhan.
"Kabeh kuwi jen digagas 0kikane, ora ana wong kepenak. Dadi
prijaji jen rondha bengi goldc katerangan, dipenthoeng nuiUng,
mati. Hara, keprije ? Segdja tjilaka. nuai oerip, ikoe manoengsa
moeng sadrema ..." (Xri Djaka Moeya, 1932: 8).
"Semua itukalau dipikirkmcelakanyatidakadaorang yang hidup
enak. Menjadipriyayikalau rondafflalaminencari keterangan, di-
pukul pencuri, mati. Nah, bagaimana? Untung celaka, mati hidup,
itu manusia hanya sekadamya ...."
Sikap manusia Jawa yang ikhlas menerima takdir Tuhan menim-
jukkan tingkat religiusnya, seperti ditunjukkan oleh Kiai Muslim. Sikap
seperti itulah yang mengimdang mdingan bahwa manusia Jawa bersikap
fatalistik. Hampir setiap novel yang menceritakan kematian selalu disan-
darkan pada nasib atau ttdcdir ysmg telah ditentukan oleh Tuhan. Dalmn
novel Marjati km Marjana (Siswamihardja, 1930), kematian Pak Martobi
dan istrinya merupakan takdir yang telah ditentukan oleh Ttihan: Hanging
keprijemaneh ta, wong wiskarsamngPangerankoedoemangkono ^ etapi
bagaimana lagi karena takdir Tuhtm hams demikian'. Pembicaraan lebih
lanjut tentang kematian akan dibi^ias tersendiri (lihat Subbab 3.1.4).
Padabtitir kedua, yang mehcakupikondisi-kondisi yang disebabkan
oleh tindakan manusia, numusm b^rhak atau bebas untuk memilih,
berikhtiar, dan bertindak. Apa pim pilihan, ilditiar, dan tindakan nmusia
mempakan tanggung jawab ihanusia itu sendiri.
Ungkapan-ung^pah yang bemada fatalistik, temtama jika sitokoh
mengalami kegagalan atau ditiB4>a kemalangan, sesungguhnya hanya
mempakan upaya manusia untuk menghibur diri atau menutupi kesalahan
dan kegagalannya dengan menuz^akan kesalahan dan kegagalan itu
kepada Tuhan. Demikian pula jika seseorang melihat kemujuran orang
lain, senantiasa dikatakan bahwa orang tersebut "bemasib baik". Seolah-
olah keberhasilan yang diraih oleh orang tersebut dinisbikan dan semata-
mata karena canpur tangan Tuhan tanpa peduli terhadap ikhtiar yang
dilakukan oleh orang yang berhasil tersebut.
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Dengan adanya penyandaran kepada Tuhao terhadap hasil yang
telah diupayakan itu menimjukkan penghayatan religius. Artinya, sehebat
apa pun hasil yang telah dicapainya, bukan semata-mata karena upayanya
sendiri, melainkan diyakini ada canq>ur tangan Tuhan di dalanmya yang
membantu kesuksesannya. Dengan demikian, ada benteng yang kokoh
untuk menghindari manusia Jawa terhad^ sikap sombong. Hal itu di-
sadari betul oleh Maryati yang telah berhasil menjadi juru rawat terkenal.
Meskipun keberhasilan itu disebabkan oleh kerja keras yang dilakukan-
nya, ia tidak menjadi sombong. Justru keberhasilannya itu dianggap
sebagai kanmia Tuhan yang hams diterumnya.
Demikian pula agaknya dengan sikap Waskita dalam novel Tri
Djaka Moelja. Meskipun sudah menjadi dtikun an:q)uh (kiai) dan bisa
mengobati penyakit istri-istri kakaknya, ia merasa bahwa itu semua
bukan karena kehebatannya sendiri, melainkan semata-mata karena ban-
tuan dan kekuasaan Allah (him. 90-91). Dengan demikian, sebenamya
ada hukum sebab akibat {sunatullah) yang berlaku dan diyakini oleh
masyarakat Jawa. Apabilamanusia bemsaha dengan tekun, Tuhan akan
memberikan yang terbaik bagi manusia. Sebaliknya, jika manusia tidak
bemsaha untuk mengubah nasibnya, Tuhan pun tidak akan mengubahnya.
Jika dikmtkan dengan penghayatan religius, yang penting bukan terletak
pada hasil yang dictfiai, melainkan pada upaya yang dilakukan dengan
menyerahkan hasil apa yang tdtan dic^ai pada kekuasaan Tuhan.
Jalan hidup yang akan diteiiy)uh oleh seseorang sepenuhnya ber-
gantung kepada orang tersebut. Artinya, manusia hams berikhtiar untuk
menctqiai tujuahnya. Dalam TnI)/akaM7e//a, misalnya, diceritakan cita-
cita tiga bersaudara, yaitu Sarjana yang ingin menjadi priyayi, Sujana
yang ingin menjadi saudagar, dan Waskitha yang ingin menjadi ulama
(kiai). Akhimya, cita-cita ketiganya terhasil. Namun, keberhasilan itu
bukan tidak dipeijuangkannya. Dengan kata lain, takdir hams diraih
dengan peijuangan dan kerja keras. Tentang upaya awal yang hams di-
jalani oleh ketiganya tan^ak di dalam petutdi orang tuanya, Kiai Muslim,
berikut.
"Moelane kowe padha doewe pandjmgka sing kaja mangkono,
dcoe sokai joemoeroeng. Moega-rmoega Goesti AUah anakdima
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kasembadan sedjamoe. ... Kowe Saidjana, sing-k^ingin dadt
prijaji soewitaa marangprijaji kang kagoenganpangoewasa. Dene
Sudjana ngengera marang saoedagar kang ambeg paramarta.
Waskita puroeitaa marang pandbita kang poetoes ing kmvroeh
moengkoer ing kadonjan. Wondene isarate, sing preloe oelat
manis, ati karep, ora wedi kangelan, marga sing arep kepenak
koedoe ngrehasa dhisik
Wis thole, pitoetoerkoe iki eling-elingen. Saiki kowe padha loe-
ngaa, manoet sedjamoe. Moega-moega Goesti Allah ngreksaa ing
kaslametanmoeoetawaandjoeroengana kanijatanmoe" (Tri Djaka
MoeUa, 1932: 12-13).
'Karena kamu hams mempunyai cita-cita yang seperti itu aku
sungguh sangat mendorong. Semoga Gusti Allah menakdirkan
supaya cita-cita berhasil. ... Kamu Sarjana yang ingin menjadi
priyayi, mengabdilah kepada priyayi yang mempunyai kekuasaan.
Adapun Saijana ikutlah saudagar yang kaya. Waskita mengabdi
kepada pendita yang pandai dan menjauhi keduniaan. Adapun yang
menjadi syaramya adalah wajah ceria, hati mantap, tidak takut
kfsiilita" sebab yang akan hidup enak hams bersusah-payah dahulu
Sudahlah, Nak, petuahku ini ingat-ingatlah. Sekarang kamu per-
gilah sesuai dengan dta-citamu. Semoga Gusti Allah menjaga
ifpspiarngtanmii dan menjunjung niatmu.'
Jadi, pengertian nasib atau takdir menurut manusia Jawa adalah
hasil maksimal yang (Ucapai setelah berikhtiar (dan berdoa). Apa pun
hasii yang didapat itulah yang dianggap sebagai ketentuan atau takdir
Tuhan yang merupakan nasib yang telah digariskan kepadanya. Karena
tidaif mtmgkin dapat menentukan hasil akhir dari sebuah usaha, manusia
diwajibkan untuk menyerahkan upayanya itu kepada Tuhan. Konsekuen-
sinya, ia hams menerima apa pun yang telah menjadi buah usahanya.
Meskipun demikian, manusia masih wajib berintrospeksi terhadap apa
yang telah dilakukan jika hasil yang dicapainya tidak sesuai dengan ha-
rapannya. Hal itulah yang dilakukan oleh Martadi dalam novel Maryati
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Ian Maryana yaag pada akhir cerita digambarkan telah kembali dengan
benar ke jalan Tuhan setelah sebelunmya "tersesat". Ketika berupaya
untuk menjadi lurah, ia berikbtiar dengan mendatangi para kiai dan
dukun. Namun, upayanya itu sia-sia dan ia gagal menjadi lurah. Nama-
nya dicoret dari daftar calon lurah karena ia tidak dq)at menulis dengan
aksara Latin dan tidak d{q)at berbahasa Belanda. Apakah kegagalan
Martadi ini merupakan nasib? Tentu saja tidak. Seandainya Mmtadi
mawas diri, seharusnya ia sudah mengetahui bahwa upayanya untuk
menjadi lurah akan sia-sia. Selain tidak dapat menulis d^ terbahasa
Belanda, ia kurang bergaul akrab dengan orang di desanya. Oleh karena
itu, keinginan menjadi lurah akan terkabul jika syarat-syarat itu telah
dipenuhi. Jadi, ada hukum sebab akibat, seperti telah disebutkan di
depan, yang berlaku dalam kasus seperti itu.
"... Tijang kepingin dados loerah nihoe boten prelu medhoekan-
medhoekoen. Sok oega onten desa betjik marang wong, dhemen
tetoeloeng, lq>as pUdre, Urn samangsa onten roewed rentenging
desa kenging ditakon-takoni. Ngadat enggih ladjeng disajoeki
wong akeh. Wekasan samangsa ontenpilihan loerah mesthi dipilih.
Toer sing miiih nikoe enggih terang saka ati soetji djalaran boten
katarik saking bandha oetawi sanese" (Marjati Ian Marjana,
1930: 31).
'... Orang ingin mrajadi lurah itu tidak perlu pergi ke pedukunan.
Asal saja di desa baik dengan orang lain, senang menolong, lepas
pikimya, dan sewaktu-waktu ada keruwetan di desa di^at dijadi-
kan tesnpat bertanya. Biasanya lantas diikuti oldi orang banyak.
Aldiimya, jika ada pilihan lurah pasti akan dipilih. Juga yang
memilih sudah pasti berasal dari ^  suci karena tidak tertarik
oldi harta dan yang lainnya.'
Demikian pula ketika Sri Kc^menjar yang sudah berpacaran dan
hendak menikah dengan Soemarsono, akhimya gagal menikah karena
keduanya adalah saudara kandung. iwegagalan mereka untuk menikah
karena memang sudah ditakdirkan oleh Tuhan dengan adanya hukum
sebab akibat: karena bersaudara, akib^ya tidak boleh menikah. Setelah
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berusaha untuk n^ncj^ai cita-citanya, tetapi basil berbeda dengan yang
diharapkan, Sri Koemenjar mengembalikan semuanya kepada Tuhan.
"Toedjoenipoen sadaja waoe ladjeng koela poepoes pijambak,
kattthi ngengeti: numoengsa sadremi nglampafu, sadaja atas kdr-
sanipoen Pangeran" (M Koon^ar, 1938).
'Untung semua itu lalu saya tepis sendiri, maigingat manusia
hanya sekadar menjalani, semua atas kehendak Tuhan.'
Selain kewajibanberikhtiar—sebagai salah satu bentukyang menun-
jukkan sikap antifatalistik merupakan salah satu sikap hidup manusia
Jawa-satu hal yang wajib dilakukan oleh manusia (Jawa) adalah berdoa.
Bagi manusia Jawa, berdoa merupakan perwujudan dari sikjq) eling
'ingat' kepada Tuhan. Antara berdoa dan berikhtiar adalah dua hal yang
tiHak terpisahkan. Berdoa dilaloikan selama dan setelah semua diikhtiar-
kan. Dengan demikian, berdoa merupakan salah satu sikap religius
manusia Jawa dan merupakan sikap optimistis (menghart^ kepada Tuhan)
terhadap ikhtiar yang dilakukan.
Bagi manusia Jawa, berdoa dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti laku prihatin dan ndedonga (joexdosi secara agama). Namun, ber
bagai cara tersebut nen^imyai satu tujuan, yaitu Tuhan. Oleh karena itu,
apa pun cara yang dilakukan merupakan bentuk sikap religius, yang
selalu ingat terhadap kekua^ian Tuhan.
Betapa pentingnya berdoa yang mengiringi suatu ikhtiar tanq>ak
dalam novel yang diteliti. Hanq>ir semua novel menanqtilkan satu atau
dua tokoh yang melakukan sendiri atau menasihatkan kq>ada tokoh lain
untuk berdoa. Dalam novel iVgoetondBra (Djajaatiiiadja, 1936),misalnya,
ketika oto (mobil) yang dikradarai oleh keluarga Asisten Wedana di
Ngadiraja mogok di tengah jalan, istri Asisten Wedana yang merasa
khawatir terhadt^ situasi itu lantas berdoa meskipun tindakannya itu
Hipanriang sinis oleh R.A. Tien, anaknya.
"Boe, Boe! Noewoen sewoe nggih, Boe! Iboe kok ngeruUkan Me-
sak-klesikmaUka ngendikankaUjansinten, taBoe?Menapas<Meg
ndonga?''Anggempoenpitaken ngaten waoe kalijan goemoedjeng
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sarwi noetoepi land>empoen nutwi katfoe. Bapakipoen njambeti
kalijan mesem.
"Nengm woe rakwis, ta TienHbomoekoewi lagimoedja semedi.
kok."
"Kowe mono Tien, botjah ora Djawa, wong koewi rakija sabisa-
bisanenenoewoen menjangsing GaweOerip, ta?" (Ngodandara,
1936; 6).
'Bu, Bu! Maaf ya, Bu! Ibu berbicara s^diri dengan suara lirih itu
berbicara dengan siapa, Bu? Apakah bam berdoa?" Bertanya
demikian itu sambil tertawa dengan mrautupi bibimya meng-
gunakan s^u tangan. Bapaknya menyahut sambil tersenyum.
"Biarkan saja, Tien! Ibumu itu bam memuja semedi, kok."
"Kamu itu, Tien. Anak tidak sepeiti orang Jawa. Orang itu se-
dapat-dapamya memohon kepada yang membuat hidup (Tuhan)."
Dalam novel Soewarsa-Warsijah (Sastradihardja, 1926) terlihat
laku prihatin sebagai perwujudan doa bagi orang Jawa yang dilaifiikan
oleh Suwarsa ketika la menghendaki perjodohannya dengan Warsiyah.
"Katjarijoslampahipoen Mas Soewarsaing samargi-margi tansah
anggagas Mas Rara Warsijah, kados poendi sagedipoen dados
momonganipoen. Sanqtoen boten wonten ichtijaripoen dhateng
Goesti Maha Agoeng. Wiwit nalika samanten Soewarsa ladjeng
nglampahi, angirang-ngirangi neda toewin tilem" (Soewarsa
WarsUah, 1926: 30).
'Diceritakan, perginya Mas Suwaisa di sepanjang jalan senantiasa
memikirkan Mas Rara Warsiyah. Bagaimana caraagar dapat
jadi istrinya. Sudah tidak terkira lagi rkhtiar yang dilakukan
kq>ada Tuhan. Mulai waktu itu Suwarsa kemudian mftialnilfan
"laku" doigan mengurangi makan serta tidur.'
Dalam kutipan di atas terlihat bahwa laku prihatin yang dilakukan
oleh Suwarsa merupakan kelanjutan dari ikhtiar yang telah dilakukannya.
Kedua hal itu (berdoa dan berikhtiar) dilakukan agar keinginaimya dapat
terlaksana. Jadi, ketika cita-cita Suwarsa untuk menyunting Warsiyah
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menjadi kenyataan, lial itubukanseb^ai^esuatu yang jsebetulan, melain-
kan sebagai sebuah akibat dari usaha yang dilakukannya. Dengan de-
mikian, kesuksesan itu membuktikan bahwa jalan hidup manusia
(Suwarsa) yang menentukan adalah Suwarsa sendiri dengan menyandar-
kan pada pertolongan Tuhan. Jadi, "nasib" yang teijadi pada diri
Suwarsa bukan semata-mata karena nasib atau takdir Tuhan.
Di san:q>ing kebebasan berikhtiar (dan berdoa), kebebasan memilih
seswigguhnya juga menunjukkan suatu sikap antifatalistik. Apa pun yang
menjadi pilihan manusia selalu mengandung sddbat-akibat yang tentu
sudah diperhitungkan sehingga hasil yang dicapai merupakan tanggimg
jawabnya sendiri dan bukan semata-mata merupakan takdir Tuhan. Dapat
dikatakan bahwa semua novel yang diteliti menunjukkan adanya berbagai
kemungkinan yang hams dipilih. Di dalam novel Wisaning Agesang
(Wirjaharsana, 1928), misalnya, Raden Rara Soebijah memilih immk
menghindari konflik ketika melihat suaminya menyelewehg. Jika pilihan
yang dilakukan kelim akan m^bawa akibat yang tidak diihginkan.
Pilihan yang dilakukan oleh Rr. Soebijah itu bukan t^dir.
"Kaleresan, lampoe teplok ingkmg tnadhangi grija poenika boten
dipoen pedjaM, namoeng dipoen (ditdcen kemawon. Ing ngrikoe
Raden Rara Soebijah tjetha ing pandoeloenipoen, soemerep ing-
' hang raka saweg mangkoe satoenggiling tijang estri, ingkang
sampoen dipoen tepangi. Kados poenapa raosing manahipoen
i Raden Rara Soebijahtng wekdalpoemka? SanaUka ngrdcoe Raden
: Rara Soebijah ngloemproek tanpa karkat, otot baloengipoen kados
dipoen lolosi, meh kmawon boten enget. Oqtam boten kepa-
ringan man, wadhoeh gek kados poendi kadadosanipoen?
Toedjoenipoen katetepaning manah boten i^td. Mila sareng sam
poen sawatawisdangoe, manahipoen RadenRamSoebijahkenging
katata malih. Ladjeng ngandika, "Adhoeh tobat, Pangeran.
Keprije betjike awakia>e saiM, apa bali apa ndeboe? Oq>ama
taklebonana orawoemengmdaanarame-rwne, isebabakoe mesthi
ora koewat njandhet kanepsonkoe. Oepama bali... keprije? Ah,
aloewoeng takoendoeri, moendhak koerang prajoga kedadeane"
(Wisaning ^ esang, 1928: 70).
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'K^i^an, lanopu teplok yang menerangi nimah itu tidak dimati-
kan; Hanya dikecil^ nyaianya. Di taiq)at itu Raden Kara
Subiyah melihat d^gan jelas suammya sedmg memangku salah
seorang wanitayang su<Mdikeiialnya. Sqyatit^axasahatiRadm
Rara Subiyah pada waktu itu? Seketika ioi Raden Rara Subiyah
lemas tanpa daya, otot dan tulangnya sq>erti dilepas. Hanq)ir saja
tidak ingat. Seandainya tidak diberi kekuatan iman, entah bagai-
tnana keadaannya. Untungnya ketetq>an had tidak hilang. Oleh
karena itu, ketika sudah seber^^a lamanya, hati Raden Rara
Subiyah <hq)at ditata kembali, lalu berkata, "Aduh tobat,
Pangeran. Bagaimana baiknya aku sekarang, ^ akah kembali atau-
kah masuk? Seandainya saya masuk, tidak dapat tidak pasti akan
ramai sebab saya pasti tidak kuat menahan hawa nafsu. Seandainya
kembali... bagaimana? Ah, lebihbaik aku kembali daripada tidak
baik kejadiannya.'
Dengan demikian, pilihan yang dilakukan oleh Rr. Soebijah sebenarnya
merupakan bentuk kebebasan terhad^ jalan hidup yang hams ditem-
puhnya. Karena tidak ingin teijadi konflik, ia memilih "jalan damai".
Sikap yang ditunjukkan dalam memilih dua kemungkinan itu didasari
oleh sikap religiusnya (ingat kepada Tuhan dan tidak menginginkan
konflik).
Kekeliman di dalam memilih, seperti yang dilakukan oleh ibu Rr.
Soebijah, sebenarnya merapakan tanggung jawab manusia itu sendiri. Hal
itu setenamya disadari olehnya sehingga ia minta maaf atas kesalahannya
di dalam memilihkan jodoh yang menyengsaralmnnya. Sikap yang ditun
jukkan oleh ibu Rr. Soebijah itu mempakan perwujudan sikap antifatalis-
tik bahwa kesengsaraan yang menin:q)a ana^ya karena kesalahannya di
dalam menentukan pilihan.
"Anakkoe engger Soebijah," witjantempoen iboempoen, "engger,
sakehing kaloepoetane wong toewamoe moega apoermen, awit
a^e Ian bapakmoe maoene ja era soemoeroep Jen bakal kaja
mMgkene kedadejane" (Wisaning Agesang, 1928: 78).
'Anakku, Soebijah," kataibunya, "anakku, semuakesalahanorang
tuamu semoga kamu maafkan karena aku dan bs^akmu memang
tidak mengerti akan sq)erti ini kejadiannya.'
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Namun, di dalam unglo^an verbal yang dilontarkan oleh Raden Rara
Soebijab tergambar doigan jelas sikap fatalistik.
"Inggih, Iboe, inggih, " wangsoelampoen Raden Rara Soebijah.
"Bapak toewin Iboe boten lepat, boten pantes moendkoet ngapoen-
ten dhateng poetra, awit sadaja-sadaja waoe saestoenipoen sam-
poen takdir koela, begdja koela, seratan koela, boten kenging
selak" (Wisaning Agesang, 1928; 78).
'lya, Ibu, iya," jawab Raden Rara Subiyah. "Bapak dan Ibu tidak
bersalah, tidak pantas meminta maaf kepada putra karena semua
yang teijadi itu sesungguhnya sudah menjadi takdir saya, untung
say a, suratan saya, tidak dapat dihindari.'
Pemyataan fatalistik yang dilontarkan oleh Rr. Soebijah sebenamya
hanya untuk menghindari konflik yang lebih tajam dengan ibunya. Mes-
kipun secara verbal menimjukkan adanya sikap fatalistik, tetapi dilihat
dari tindakan tokoh menimjukkan sikap antifatalistik. Hal itu terlihat dari
tindakaimya yang tidak man menerima nasib buruk begitu saja. la ber-
upaya agar ^ pat bercerai dengan suaminya. Kemudian, ia berupaya
mencari kekasihnya (Raden Sudjaka) yang berada di Batavia. Pada akhir-
nya, ia bunuh diri karena mengetahui bahwa kekasihnya sudah meninggal
dunia. Tindakan akhir yang dilakukan itu pun tidak dapat disebut takdir
karena sebenamya ada beberapa pilihan yang dapat diten^uh. Pilihan
yang ddaknkan bukan tidak disadarinya karena ia memang ingin beta
palastra 'bela pati' atas kematian kekasihnya.
.. Dkasar taktekadi, samdjan Soedjaka ora bisa ketemoe aneng
akmpadhangUd, besodcnengdjamankalanggengan mesthibakal
ketemoe. Ing kono akoe bakal oerip saUtwas-lawase bareng karo
kxkasihkoe maoe " (Wisming ^esaiig, 1928: 79).
'... Memang sudahmmjadi tdcad .saya. Walaupun Sujaka tidak
bisa bertemu di alam terang ini, besok di zaman kekekalan pasti
akan beitemu. Di ten^at itu aku akan hidup selamanya bersama
dmgan kdcasihku itu....'
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Seandajijya tindakan Rr. Soebijah itu menipakan takdir, hal itu justru
akan menunjukkan ketidakadilan Tuhan. Bukankah Tuhan melarang tin
dakan bunuh diri, yang menurut terminologi agama mempakan dosa
besar? Oleh karena itu, tindakan Rr. Soebijah merupakantanggung jawab
pribadinya yang didasarkan oleh pilihannya sendiri, bukan nasib yang
telah digariskan oleh Tuhan.
Dalam Tri Djaka Moelja, kehidupan yang akan dijalani oleh ma-
nusia mempakan pilihan-pilihan manusia itu sendiri. Hal itu tergambar
dalam ucapan tokoh Waskita berikut.
"Lo, ija ora bisa wong kaja akoe kabeh marga manoesa ing donja
iki wispininta-pirUapagawejane, sing dadipoelisi, goeroe, mantri
oekoer, tani, saoedagar, krija, ngoelama, Ian sapanoenggalane.
Kabeh maoe manoesa wadjib milih sasenenge. Toemrap akoe sing
daksenengi dadi ngoelama sing poetoes marang kawroeh. Marga
saka panemoekoe, kapinteran ikoe roesake bareng Ian njawane
..." (Tri Djaka Moelja, 1932: 9).
'Ya tidak bisa orang seperti saya semua karena manusia di dunia
ini sudah dipilah-pilah pekeijaannya. Ada yang menjadi polisi,
gum, mantri ukur, petani, saudagar, kriya, ulama, dan Iain-lain.
Semua itu manusia wajib memilih sesuai dengan kesenangaimya.
Bagi saya, yang saya smangi menjadi ulama yang menguasai
semua ilmu karena menumt saya, kepandaian itu msak bersamaan
dengan nyawanya ...'
Salah satu indikasi bahwa manusia Jawa menerima "nasib" yang
menimpa dirinya adalah sikap pasrah, yaitu sikap menyerahkan segala
sesuatunya kepada Tuhan. Sikap pasrah tersebut, misalnya dittmjukkan
oleh Marjati yang senantiasa tertimpa kesusahan. Kutipan berikut menun
jukkan dengan jelas sikap tersebut.
"Q,kaprije bakalkedadejaning awakkoedene tansah ketoela-toela
mmgkene? O, GoestiAllah ingkangMaha WelaslanMahaMirah,
bok inggih badan koela poenika kasoesoelaken dhateng bapa
bijoeng koela kemawon ingkang sampoen sami wangsoel dhateng
jaman kalanggengan tinimbang gesang kados makaten.
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Saiki akoe tnoeng pasrah marang Pmgeran emboeh bakal kaprije
kedadejane ..." (MarjatiIanMarjana, 1930:41).
'O, bagaimana akan teijadinya badanku karena selalu tertinq)a
kemalangan begini? O, Gusti Allah Yang Maha Pengasih dan
Maha Pemurah, hendaknya badanku ini susuLkanlah kepada bapak
dan ibuku yang sudah pulang ke zaman kelanggengan daripada
hidup sq)erti ini.
Sekarang aku hanya pasrah kepada Tuhan, entah apa yang akan
teijadi..."
Namun, sikap pasrah yang ditunjukkan oleh Marjati bukan sikap pasrah
yang fatalistis, yang hanya pasif menerima nasibnya tanpa berjuang nnfnk
raengubahnya sendiri. Sikap itu tergambar jelas pada kutipan berikut.
"... NijatkoemarangMageUmgsanadjanndakoeadharat, sesoek
bakal daldjandjoerake." Sasampoenipoen Marjati angsalpamang-
gih makaten, sanalika ladjeng anggadhahi raos marem "^^larjati
Ian Marjana, 1930: 41)
'... Niatkuke Magelang walaupun hams beijalanmelalui daratan,
besok akan saya temskan." Setelah Maryati mendapat pemikiran
seperti itu, seketika langsung mranpunyai rasa puas.'
Niat Maryati untuk berusaha itu pun dilaksanakan. Setelah mendapat
berbagai rintangan, akhimya ia menjadi orang yang berhasil (jadi juru
rawat). Keberhasilan Maiyati itu, termasuk pertemuannya kembali
dengan adiknya, Maiyana, dianggtq> sebagai sesuatu yang telah digaris-
kan oleh Tuhan.
"Marjati ngretos Jen ttdfdnipoen dereng mudheng dhateng pijam-
baMpoen, rtdla sanadjan kaUjan mmgseg-^mingseg pijandrakipoen
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estri- Dene sanumten eloldpoen Goesti Allah anggenipoen darnel
0ampahan " (Marjati Ian Maijana, 1930: 70).
'Maryati mengerti jika adiknya belum mengetahui terhadap diri-
nya. Oleh karena itu, walaupun sambil terisak-isak, ia teipaksa
menceritakan pegalanan hidupnya dari awal hingga aldiir sehingga
menjadikan heran hati Maiyana suami istri. Demikian hebatnya
Gusti Allah membuat peijalanan hidup (seseorang).'
Ungkapan dene semanten eloldpoen Goesti Allah anggenipoen darnel
lalampahan secara eksplisit menunjnkkan bahwa perjalanan hidup sese
orang memang sudah ditentukan oleh Tuhan. Namun, hal itu tidak berarti
bahwa manusia tidak wajib berikhtiar. Sikap inilah yang ditunjukkan oleh
Maryati.
Jika pembicaraan di atas disinq)ulkan, tanq)ak bahwa manusia Jawa
secara praktik (melalui alur cerita) menolak ide fatalisme meskipun se
cara verbal, seperti imgkapan manungsa mung saderma nglaiwni pe-
pesthen 'manusia hanya sekadar menjalani takdir' kelihatan bersifat
fatalistis. Selain terdapat ungkapan yang bemada fatalistik, di dalam
novel yang diteliti juga banyak ungkapan yang bemada antifatalistik,
misalnya sapa salah bakal seleh 'si^a bersalah akan diketahui' atau sapa
nandur bakal ngimdhuh 'siapamenanamakanmenuai'. Ungkapan seperti
itulah yang tergambar dalam alur cerita. Jika terdapat ungkapan yang
bemada fatalistik, ungkapan itu sesimgguhnya menunjukkan sikap religius
manusia Jawa yang tidak melepaskan kehidupaimya dari sandaran vertikal
(Tuhan).
Untuk mengakhiri uraian tentang persepsi manusia (Jawa) tentang
nasib, terdapat kutipan dialog nasihat Kanna terhadap Marta yang
menggambarkan sikap orang Jawa mengenai masalah itu. Dalam dialog
itu terlihat bagaimana orang Jawa melihat nasib sebagai takdir Tuhan
(sebagai penghayatan religius) sekaligus—dan ini yang terpenting-sebagai
kehendak bebas manusia untuk menentukan nasibnya sendiri.
M . Eling ta, DM, eling. Begdja tjUoka. ala betjik, soegih ndsldn.
boengah soesah, nikoe kadjaba saka takdir rak nggih saka tekad
Ian karepe manoengsa dhewe-dhewe, ta, DM?" (Serat Ngesthi
Dharma, 1922: 20)
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Ingatlahv Dik,ingat. Untungcelaka, baikburuk, kayamiskin,
auka duka, itu selain ^ kdir juga kaiena tekad dan keinginan ma-
nusia itu soidiri, kan, Dhi?'
3.1.4 Pei^psi Manusia Iwitang iCematian
Kematian merupakan takdir Tuhan. Manusia tidak dt^at menolak dan
tidak dapat meminta karena kematian merapakan hak mutlak Tuhan. Di
dalam berbagai ajaran agama formal disebutkan bahwa kematian merupa
kan misteri yang hanya diketahui oleh Tuhan. Hal itu disadari betul oleh
manusia Jawa, aeperti terungkap dalam beberapa novel Jawa periode
1920-1945 yang dijadikan data penelitian ini.
Sri Koemenjar, tokoh utama dalam novel Sri Koemenjar, yakin
bahwa hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan. Agaknya Tuhan
masih melindunginyadari kematian padasaat gempa hebat menggimcang
desanya. Padahal, dirinya merupakan satu-satunya warga desa yang
selamat dari bencana tersebut.
"Pinten djam dangoenipoen anggen koela boten kengetan, km
poenapa ingkang sdmpoen kalampahan rudika koela semapoet
waoe, koela boten saged njarijosaken. Namoeng Goesti Ingkang
Moerbeng Bawana ingkang ngoertingani.... Sapoenikd poenapa
pepesthen ingkang dhoemawah ing badan koela kola semanten?
S^jakipoen sang pati taksih tebih. Pangeran dereng marengaken
koela pedjah sija-sija, pinetdk gesang-gesangan wonten ing long-
soraning siti" (Sri Koemaaiaar, 1938).
;  'Berapa jam lamanya saya tidak ingat dan ^ a yang sudab teijadi
ketika saya pingsan itu pun saya tidak dapat menceritakannya.
Hanya Gusti Yang Menguasai Alam yang mengetahui.... Seka-
tang takdir apa yang ineninq>a diri saya pada waktu itu? Agaknya
sang maut masih jauh. Tuhan belum maigizinkan saya mati
doigan sia-sia, diselamatkan dalam keadaan hidup di dalam
Mmyati, tokoh utama dalam novelMar/oti Ian Marjana, juga me-
ngalami nasib yang sama. Ketika isakit pa^ di tepi jalan, ia sudah
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dianggap^^fneninggal. Berita n^ninggalnya Maryati itu pun menyebar
san^ai di lesanya karena dimuat di koran Djawi Kandha berikut.
MANGGIH DJISIM
"Djoeroe kabar koela ing Kebeemen martosaken, nalika tanggal
ping... woelan poenika, poelisi sampoen manggih djisim lore estri
ingkang goemlinting women sapinggiring margi ageng salebeting
kitha Keboemen ngrikoe. Poelisi gadhah panginten bilih poenika
djisimipoentijangingkangngoembara,nangingladjengkatJandhak
ing sakit dadakan women ing margi. Katjoening djisim women
sulamanipoen benang soetra aksara Wlandi oengelipoen Matjati
SKD (Mwjati Ian Marjana, 1930: 49).
MENEMUKAN MAYAT
'Wartawan saya di Kebumen memberitakan, ketika tanggal ...
bulan ini, polisi sudah menemukan mayat anak peFeiiq>uan yang
tergeletak di pinggir jalan raya di dalam kota Kebumen. Polisi
dapat memperkirakan bahwa itu adalah mayat seorang yang me-
ngembara, tetapi lalu terkoia p^yakit secara tiba-tiba di jalan.
Sapu tangan mayat itu terdt^at sulaman benang sutra beriiksara
Belanda, bunyinya Maryati SKD.'
Meskipun menurut perkiraan orang Maryati sudah meninggal dunia,
temyata Tuhan belum menakdirkannya demikian.
Dari kedua contoh di atas, masalah kematian—menurut pandangan
dunia Jawa—merupakan takdir Tuhan dan hanya Tuhan yang mengetahui
dengan pasti kapan manusia harus kembaii menghadap-Nya, seperti fir
man Tuhan dalam Alquran yang artinya: sesuatu yang bemyawa tidak
akan matj, melainkan dengan izin Allah sebagai ketettpan yang telah
ditentuk^^waktunya (QS 3: 145).
Dalam novel Marjati dan Ma;7ana juga terlihat jelas ajaran formal
agama (Islam) berkaitan dengan kematian, ymtu dengan menyitir salah
satu ay at suci Alquran surat 3 (Surat Ali Inuan) ayat 185, yaitu kullu
nqfsin dzaiqatul nuiut 'titp-tiiq) yang bemyawa akan merasakan mati'.
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Dari ayat tersebut tanq)ak jelas bahwalciranatian menipakan diia sisi yang
tidak terpisahkan dari kehidupan itu sendiri. Ada kehidupan pasti ada
kematian. Ituiah yang disebut sebagai ketentuan (takdir) IXihan.
"Martadi njelaM kepemkanipoen estri kalijan tjarotjosan loehi-
poen. Witjantenipoen, "Wis Gendhoek, menenga. Moepoesajen
Bapakmoe pantjen oemoere moeng semono. Lan elinga Jen akoe
km kowe ing tembe oega bdcal anglakoni dhewe. Dhawoehe Allah
ing dalem Koeran: KuUu nafsin (baikatul maut. Tegese: kabeh
kangoeripbakalngitjipipati"^Aaeiai!d\ttsiMatiaaai, 1930:11-
12).
'Martadi mendekati ketnenakannya putri sambil mengucurkan air
mata. Katanya, "Sudablah, Nak, diamlah. Ikhlaskanlab bahwa
B^akmu memang umumya hanya saiiq>ai di sini. Dan ingatiah
kalau aku dan kamu pada akhimya juga akan mengalaminya
sendiri. Finnan Allah di dalam Alqnran: Kullu rutfsin dzaikatul
maut. Artinya: semua yang hidup akan mencicipi mati.'
Pemahaman tentdng kematian menq>akan sesnatu yang penting bagi
orang Jawa, terutama bagi orang yang ngudi kascanpurnan 'mencari
kesempiimaan'. Orang Jawa yang sudah sanq)ai pada taraf makrifat akan
mengeiti dan memahami scmgkan paraning dumadi, yaitu awal atau dari
mana kehidupan dan akhir atau aktui ke mana kehidupan. Sangkan
paraning dumadi ymg dunaksud bersumber pada Tuhan. Artinya, ma-
nusia berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Terminologi
Islam yang digunakan dalam Marjati kin Marjana berkaitan dengan
masalah tersebut adalah ungkapan inrmlillahi wa inna ilaihi roji'un
'sesungguhnya dari Allah dan sesungguhnya kepada Allah tenq)at kem-
balinya'.
"Saweneh women ingkang ngoetjap, "dnualUlahi wa inna ilaihi
etgingun, moega-moega arwahe Martobi oleha dalan kang
padhang" (Maryati lan Mai^^ina, 1930: 11).
'Sebagian ada yang berkata, "JimaUUahi wa inna ilaihi rajingun,
semoga arwah Martobi motdapat jalan yang terang.'
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Dari ku^sin di atas juga terlihat bagaimana orang Jawa melihat kematian
sebagai bentuk peijalanan, yaitu peijalanan kembali kepada Tuhan
(taraqqi). iCarena dianggap sebagai suatu peijalanan sehingga diharapkan
bahwa orang yang menjalaninyatidak menemui hambatan dan kesukaran,
yang digambarkan sebagai jalan yang gel^. Yang diharapkan adalah
orang yang meninggal mendapat jaian yang terang.
Jika menyadari bahwa kematian pasti akan terjadi pada diri setiap
orang, dan agar orang yang akan menjalani itu mendapat jalan yang
terang, diperlukan bekal yang cukup untuk menghadapinya. Kesadaran
seperti itu memang tidak terdapat secara eksplisit pada setiap novel yang
diteliti. Hanya ada satu novel yang secara eksplisit menyatakan hal itu,
yaitu Tri Djaka Moelja, yang terlihat pada pikiran Waskita yang ingin
menjadi ulama yang dikatakan kepada kedua kakaknya, Sarjana dan
Sujana berikut.
"... Tumrap akoe sing daksenengi dadi ngoelama sing poetoes
mdrang kawroeh, marga saka panemoekoe, kapinteran ikoe roe-
sake bareng Ian njawane. Oetawa angelingana Jen anane oerip
ikoe bakal mati. Moelane ngaoerip koedoe mUdr oetanuming pati,
lakoene boedi sutji, anoetjekake kalakoean, anjingUri panggawe
doer emgkara" (Tri Djaka Mo^ja, 1932: 9).
'... Bagi saya, yang saya sukai adalah menjadi ulanu yang pandai
karena menurutku, kepandaian itu rusaknya bersamaan dengan
hilangnya nyawa. Atau ingatlrii kalau adanya kehidupan itu akan
mati. Oleh karena itu, orang hidup harus memikirkan keutamaan
kematian, meraih budi suci, menyucikan kelakuan, menyingkiri
perbuatan angkara murka.'
Meskipim latar budaya yang digunakan dalam novel itu—termasuk
novel lainnya yang secara in^lisit menyatakan bekal untuk mengadakan
perjalanM kembali—lebih banyak berlatar agama Islam, temyata ajaran
atau syat^t Islam tidak dijalankan secara taat. Bagi orang Jawa, dengan
menjalankan ajaran-ajaran budi pekerti secara umum yang bra;sifat ke-
jawen, akan dapat digunakan sebagai bekal perjalanan tersebut. Ajaran
kejawen seperti itulah yang dihayati sebagai sebuah religiusitas orang
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Jawa. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika bekal peqalanan yang
diperlukan oleh tnanusia untuk kembali k^ada Tuhan bukanlah amalan-
amaian yang diajarkan dalam agama Islam, melainkan suatu sikap hidup
sebagai ciri religiusitas orang Jawa, seperti laku budi suci dan anyingkiri
panggawe dur angkara.
Religiusitas orang Jawa yang berkaitan dengan kematian juga tam-
pak dalam budayanya, yang merupakan bentuk sinkretis antara Islam dan
Jawa, yaim upacara taJililan atau selamatan. Upacara itu dimaksudkan
untuk mendoakan agar arwah orang yang n^ninggal men(hq)at kese-
lamatan, mendtpat jalan yang terang, dan mendapat tenpat yang layak
di sisi-Nya.
"Saking ririgenipoen MaruuU djaler estri, daloenipoen kawon-
tenaken wiloedjengan mawi mragad tnenda barang. Martadi ngoe-
lemi para moeslimin kapoerih moos tahlil oetawi njalataken
rahmat sadherekipoen djaler. Djatn halih welas daloe bibaran"
(Marjati Ian Marjana, 1930: 12).
Dari cekatannya Martadi suami istri, malam harinya diadakan
<a»iamatan dcngan menyetiibelih kanibing segala. Martadi meng-
undang para mnsiiTnin agar membaca tahlil atau mHnohonkan
rahmat (Tuhan) untuk saudara lelakinya. Pukul dua belas malam
bam selesai.'
Tentang bagaimana selengkapnya biidaya Jawa ketika ada kema
tian, antara lain, situasi di rumah duka, siktp orang Jawa ketika melayat,
dan upacara penguburan menurut adat Jawa, tergambar secara jelas pada
kutipan panjang berikut.
"Ing dinten waoe grijanipoen Bok Martobi swaranipoen goem-
roaioengdening kathaMng tijang ingkang nglajad. Solahing tijang
oesreg. WonteningkmgngoepakaramajU. Wottteningkang darnel
oeparengganing lajad, Ian sanes-sanes^oen. Tetijang estri salong
sanU otjal-otjal women ing pawon darnel wiloe^engan njoertanah
... Enggaling tjarijos, watawis djam kalih welas sijang pangoe-
pakaraning majit saoebananpempoen sangtoen rampoeng. DJisim
ladjeng kaangkataken dhateng pakoeboeran. Oeparengganing dji-
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si^^oten ngoeljiwam. KeUhahing tijang djaler estri ingkmg
ng^ptapaken djisimipoen BokMeatobi seloerkados semoet iring-
iringan. Swarming tijmg moeslimn ingkmg tnaos tahlil ing
saoeroeting margi adamel ngeresipoen ingkmg sam mirengaken.
Sadhatengipoen ing pakoeboerm, djisim ladjeng kalebetdkm ing
kloewat. Sasampoenipoenrampoengpmgoeboeripoen, Igaikaoem
ladjeng moos teUdm mawi dipoen maknmi and^saken karaos-
raosing tnanahipoen ingkmg sand mirengaken. Bakda moos tel-
kim, kyai kaoem andonga, titijmg sanesipoen sand ngandrd.
SasampoenipoenpoenikaMartadingadegwontentengah-tengcdiing
kalangmipoen tijmg kathah sarta witjmten makaten, "Para
sadherek, koela sasedherek matoer noewoen dhoemateng sadherek
koela sepoeh oetawi enem djaler oetawi estri ingkmg sampoen
kersa paring sana bahoe seekoe ngoepakara sarta ngoentapaken
djisindpoen Bakfoe Martobi ngantos doemoegi ing koeboer.
Sadherek, rekaos pandjenengan mggen pandjenengan sand
ngrimat djisindpoen sadherek koela poenika koela aosi sanget.
Awit dados satoenggiling tjihna bilih para sadherek sand
kagoengm katresnm lair batos dhateng sadherek koela ingkmg
tilar donja waoe. Boten Imgkoeng para sadherek sand karsaa
andedonga, moegi-moegi arwahipoen sadherek koela Balgoe
Martobi pikantoek karohmating Pangerm Jan ingkmg katilar
kantoen pinaringm wiloedjeng Im sabar, mboten wonten satoeng-
galpoenapa. Woesana manawi andadosaken kepareng dhmganing
penggalih, sapoenika para sadherek sand koela atoeri wmgsoel
malih dhateng pondhok preloe dhahar sawonterdpoen. Namoeng
samanten atoer kula" (INtojati Ian Maijana, 1930: 13-15).
'Pada hari itu ruinah Bok Martobi suaranya ramai sekali karena
banyaknya orang yang melayat. Tingkahnya orang yang ribut. Ada
yang merawat jenazah. Ada yang membuat perlengkt^an layat,
dan sebagainya. Para wanita sebagian memasak di d^ur membuat
selamatan untuk orang yang baru meninggal .... Singkat cerita,
ki^ng lebih pukul dua belas slang, perawatan jenazah dan per-
li^k^aimya sudah selesai. Jenazah lalu diberan^tkah ke
peMburan. Perawatan jenazah tidak mengecewakan. Banyaknya
orang yang mengiring jena^ Bok Martobi seperti iring-iringan
semut. Suara muslimin yang membaca tahlil di sepanjang jalan
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memhiiat rasa ham bagi yang moideagarkan. S^an^ainya di
kuburan, jenazah lalu dimasiilclcan ke liang lahat. Setelah pengu-
buran selesai, kiai kaum lalu membaca taUdm sambil diteijemah-
kan meinbuat rasa ham bagi yang mendengarkannya. Sesudah
membaca talkim, kiai kaiim berdoa, orang lainnya siraigainini.
Setelah itu Martadi bodiri di tengah-tengah lingkaran orang
banyak sambil berkata, "Para saudara, saya sdtelimrga meng-
iicapkan tedma kasih kepada saudara sekalian yang sudah bersedia
memberi bantuan dana dan tenaga merawat serta mengiringkan
jenazah Baksm Martobi sanq)ai di kuburan. Saud^, kerepotan
Anda di dalam merawat jenazah saudara saya itu sangat saya
hargai karena menjadi salah satu ciri bahwa Saudara memiliki rasa
cinta lahir batin kq»ada saudara saya yang telah nKninggal itu.
Saya harap semoga Saudara mau mendotdcan semoga arwah
saudara saya, Bakyu Martobi, mendt^at rahmat Tuhan dan yang
ditinggal semoga mradapat keselamatan dan kesabaran, tidak ada
suatu pim apa.. Akhimya, jika ada kelonggaran hati, sekarang saya
hart^ Saudara datang kembali ke rumah saya uihuk makan
sead^ya. Hanya sekian yang dapat saya ucapkan.'
Ada satu hal tentamg kematian yang jika (Ukaitkan dengan ajaran
formal agama—yang menjadi latar cerita tersebut-merapakan sesuatu
yang dilarang, yaitu pennohonan agar Tuhan mencabut nyawanya. Dua
buah novel yang menimjukkan hal itu adalah Wisaning Agesang dan
MajjatilanMarjana. Dalam Mooning ^gc^ongtokoh Kartaubaya merasa
menyesal karena telah beberapa kali mengkhianati istrinya. Setelah
ditinggal pergi oleh isttinya, Kartaubaya merasa putus asa dan terlon-
tarlah permintaan imtuk mati.
"Dhoeh Pangeran, Dhoeh Goesti Allah ingkang sipat rahman Ian
rakim,moegi sampoen kedangon njiksa dhateng kawoela poenika.
O, aloewoeng enggal kapoendhoeta kemawon njawa kawoela,
Goesti, tinimbag makaten salami-lanUnipoen." Makaten poenika
anggenipoen sambat-sambat Raden Kartaoebaja" (Wisaning
Agesang, 1928: 75).
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'WaM Tuhan, wahai Gusti Allah yang bersifat Rahman dan
Rahim. Semoga jangan terlalu lama menyiksa diri saya. O, lebih
baik cepat cs^ut saja nyawa saya, Gusti, daripada sq)erti ini
selama-lamanya." Demikian itu ratt^ Raden Kartaubaya.'
Dalam novel Maryati Ian Maryam tokoh Maryati juga melakukan hal
yang sama. Pennintaan mati itu terlontar ketika ia merasa tidak kuasa
menanggung penderitaan.
"O, keprije bakal kedadejaning awakkoe dene tansah ketoela-toela
mmgkene? O, Goesti Allah ingkang Maha Welas Um Mirah, bok
inggih badan koela poenika kasoesoelaken dhateng bapa bijung
koela kemawon ingkang sampoen sand wangsoel dhateng djaman
kalanggengan tinimbang gesang kados makaten" (Marjati Ian
Marjana, 1930; 41)
'0, bagaimana jadinya badanku kalau senantiasa tersiksa seperti
ini? O, Gusti Allah Yang Maha Welas dan Mmah, semoga badan
saya ini disusulkan saja kq>ada Bapak dan Ibu saya yang sudah
pulang ke zaman kelanggengan daripada hidup seperti ini.'
Uniknya, permohonan itu—yang jelas bertentangan dengan ajaran
agama yang dianutnya-ditujukan kepada Gusti Allah Yang Maharahinan,
Mahar^iim, Mabawelas, dan Mahamurah. Namtm, permohonan yang
nyleneh 'lain dari biasanya' itu dimaklumi oleh orang Jawa karena si
tokoh mengalami berbagai penderitaan yang tidak tertanggungkan. Dalam
keadaan panik, seseorang dapat terjerumus ke jalan yang sesat. Hanya
dengan kesadaran yang tinggi orang dt^at lepas dari kesesatan, seperti
ditunjukkan oleh Maryati yang kemudian menyadari kesalahannya setelah
hatinya menq>eroleh sinar terang (him. 41). Namun, Kartaubaya yang
terlanjur tersesat, tidak mudah mendapat penerang hati sehingga ia benar-
benar meninggal dunia. Dengan demikian, kesadaran merupakan salah
satu bagiim dari sikap religius orang Jawa agar tidak tersesat.
3.2 Rdil^usitas Tak langCTng; Agama sebagai Acuan Tindakan
fidigi
Hasil pengamatan membuktikan bahwa novel-novel Jawa modem terbitan
tahun 1920 hingga 1945 didominasi oleh aspek "religiusitas langsimg
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(otentik)" sebagaimana telahdip^arkan di^atas (lihat Subbid) 3.1). Arti-
nya, sebagian besar tokoh yang berperan dalam "dunia fiksi" itu han^ir
tidak dapat diidentifikasi secara pasti f^ama £^a yang mereka anut.
Memang ada, bahkan banyak, indikasi tertentu yang naengarahkan pada
suatii tafsiran bahwa seorang tokoh mraniliki identitas keagamaan
tertentu, tetapi jika dilihat dalam keselundian <alur) cerita, indikasi ter-
sebut temyata hanya menjadi unsur yang tidak penting. Indikasi ke-
agatnaan yang disebutkan di ddamnya seolafa-olah hanya menen^l pada
tokoh tertentu atau hanya menjadi penanda latar bahwa tokoh tertentu
berasal dari lingkungan budaya atau kepercayaan (agama) tertentu.
Dalam beberapa novel yang diteliti, di antaranya Sapoe Bang Soehe
(1921) karya Hardjawiraga, DhendhaningAngkara (1932) karya Hardja-
wiraga, Poerasani (1923) karya Jasawidagda, Swarganing Boedi Ajoe
(1923) karya M. Ardjasapoetra, Im Marjana (1930) karya Mas
Siswamihardja, dan Kembang Kapas (l93S) lsja.Ty& R.S. Wiradarmadja,
memang ditemukan beberapa kata atau ungkapan seperti dstaghfirullah,
alhamdulilUdi, Gusti Allah, ngaji, Pengeran, Sing Gawe Urip 'Yang
Meinbuat Hidup', atau nama-nama dan sebutan lain seperti Abdullah,
Ahmad, Kyai, Pak Kaji, dan sebagainya, yang semua itu menunjuk pada
agama tertentu (Islam). Akan tetapi, kata, ungkapan, dan sebutan itu ter-
nyala hanya muncul secara sanaar atau bahkan hanya sekadar sebagai
kata, ungkapan , dan sebutan semata. Manusia-manusia (tokoh) yang
berperan di dalamnya tidak menqrerUhatkan bahwa dirinya secara formal
menganut agama tertentu; atau mereka tidak^secara konsekuen berp^ang
pada ajaran dan hukum-hukum yang disyariatican oleh agama tertenm.
Kenyataan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa dalam wacana
kesusastraan Jawa modem sebelum perang, khususnya dalam novel yang
terbit tahun 1920-1945, tokoh yang berkategoriizhangan, baikyang ber
asal dari kelas sosial priyayi maupun wong c/ffk, inasih sangat kuat dan
dominan. Hal itu sekaligus membuktikan bahwa dalam masyarakat Jawa
pada masa im, di antara bebertqza kepercayaan atau agama yang hingga
sekarang masih ada (Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, dan
sebagainya), temyata apa yang disebut sebagai "Agama Jawa"—sebagai
mana telah diuraikan dalam Bab II—benar-benar memiliki pengaruh yang
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besar. Oleh sebab itu, sesuai dengan sik^^ keberagamaan para tbkoh
yang, konon, menganut "Agama Jawa" tersebut, dalam berhubungan
dengan Tuhan mereka cenderong memilih jalan secara langsung. Artinya,
dalam usahanya untuk menemukan atau menggapai Sang Pencipta, me
reka tidak melakukannya lewat jalur formal agama tertentu, misalnya
dengan taat dan setia sepenuhnya menjalankan hukumdan syariat-syariat
formalnya, tetapi melahii refleksi tindakan dalam kehidupan sehari-hari,
yang lebih bersifat "kemanusiaan" , sehingga tindakan itu kadang-kadang
berada di luar—atau bahkan bertentangan dengan-kategori ajaran agama
Contoh paling jelas misalnya tan:q>ak dalam tindakan tokoh Rr.
Soebijah dalam novel Wisaning Agesang (1928) karya Soeradi Wirjahar-
sana. Meskipun pada akhir cerita Rr. Soebijah digambarkan sebagai
tokoh yang melakukan tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama
(Islam), tidak berarti bahwa ia tidak paham dan setia sepenuhnya pada
kepercayaan atau agamanya. Bahkan, dalam novel yang bertema kawin
paksa itu Rr. Soebijah justru menimjukkan sikap dan penghayatan keber
agamaan yang sangat dalam, karena tindakan bela palastra 'bela ke-
matian (bunuh din)' yang ia lakukan semata-mata karena di dalam diri-
nya ada cinta sejati terhadap pemuda R. Soedjaka yang juga sangat
mencintainya. Itulah sebabnya, meskipun secara formal tidak sesuai
dengan ajaran agama, dari sisi tertentu tindakan bunuh diri Rr. Soebijah
itu tetap memiliki nilai ''kebenaran" karena baginya kesetiaan yang diser-
tai sun^ah kepada Tuhan merupakan segala-galanya. Stm:q)ah kesetiaan
Rr. Soebijah kepada kekasihnya itu antara lain tanq>ak dalam kutipan
berikut.
"Dhoeh Goesti Allah ingkang amoerbmg djagad! He, rem-
boelan Ian isining alam kabeh, padha seksenam, wiwit ing bengi iki
oega akoe soempah, nganggo asmaning Pangeran, akoe ora arep
laki, ora arep doewe bodjo, ngantia nini-nini pikoen, toemekaa ing
dina poengkasan oeripkoe, alija Soedjaka, woding atikoe kang
daktresnam. Urn kang banget tresnane marang awakkoe. Dhasar
daktHcadi, sanadjan Soedjaka ora bisa ketemoe aneng alam padhang
iki, besoek neng djanum kaUmggengan mesthi bedad ketemoe, ing
kanamkoe bakaloerip salawas-lawase bareng karokekasihkoemaoe
... "^Visaning Agesang, 1928: 79).
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'Oh, Tuhan yang meoguasai jagad! He, bulan dan selunih isi
alam, saksikanlah, mulai maiatn ini aka bersuiiq>ah, deogan nama
Tuhan, aku tidak akan kawin, tidak akan bersuami hinggasangat tua,
sampai hari terakhir hidupku, jika tidak dengan Soedjaka, tamhatan
hati yang sangat inip-intaij dan yang sangat m^intaiku. Pokolaiya
aku bertekad, meskipun Soedjaka tidak bisa ketemu di tdam t^ang
ini, besok di alam akhirat pasti akan bertanu, di sana aku akan hidup
selamanya bersama kekasihku itu ...'
Kendati sumpah itu atas nama Tuhan, bagaimanapun sunq)ah setia kepada
kekasih yang diianjutkand^gan tindakan he/dpn/dstra 'bunuh diri' tidak
dibenarkan oleh ajaran agama (apa dan mana pun). Akan tettpi, daiam
konteks itu Rr. Soebijah memiliki tujuan yang sangat mulia, yaitu ikut
menanggung penderitaan orang lain (kekasihnya) sebagai balas budi atas
cintanya yang sejati. Karena kekasihnya (R. Soedjaka) mati bunuh diri,
ia (Rr. Soebijah) pun akhimya bunuh diri. Bagi Rr. Soebijah, tindakan
itu merupakan pilihan terbaiknya karena yakin bahwa di alam akhirat
nanti ia akan bertemu lagi dan dapat meneruskan ''cinta''-nya yang sejati
dengan R. Soedjaka. Sikapdantindalandemikian itu justru smigat inanu-.
siawi, sekaligus sangat religius katCTia sifatnya lebih langsung lebih ke
esensinya daripada sekadar ritualisme agama.
Gontoh lain adalah puasa Senin-Kamis yang dilakukan oleh tokoh
Kamsirah dalam novel Swarganing Boedi Ajoe dilakukan bukan dalam
kerangka menjalankan syariat agama blam sebagai suatu bentuk ibadah
sunah, melainkan dilakukan dalam lalai prihatin, tirakat, atau
tapa menurut paham kejawen. Oleh karena itu, tidak dspat dikatakan
bahwa puasa Senin-Kamis yang dilakukan oleh Kamsirah merupakan per-
wujudan dari pelaksanaan ibadah Islam, tettpi merupakan salah satu
bentuk tirakat yang khas Jawa. Tindakan religius langsung yang dilaku
kan oleh Kamsirah juga terlihat 4ari cara dia memohon kq>ada Gusti
Allah, bukan dengan salat Tahajud, misalnya, melainkan dengan tidak
tidur semalam suntuk.
Kamsirah sareng anakipoen djaler sampoenkalebet ing pamoelangan
B.A.S., saja bcmter anggenipoen nir^cataken. Boten kendhat sijam
Senen Kemis. Saben kcUeres wedaUpom poen Basir, Kamsirah sadalu
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natas boten tilem, namoeng tansahandedonga, nenoewoen ing Goesti
Allah, sageda kaleksamn ing sedyanipoen' (Swai^ganmg Boe^ Ajoe,
1923: 29-30).
'Ketika anak laki-laki Kamsirah sudah masuk sekolah B.A.S., se-
makin-keras tirakat yang dilakukannya. Tidak pemah putus puasa
Senin-Kamis. Setiap Basir akan menghad^i ujian akhir, Kamsirah
semalam suntuk tidak tidur. Hanya senantiasa beidoa, memohon ke-
pada Gusti Allah agar ^ a yang dicita-citakannyaberhasil.'
Itulah sekadar contoh aspek religiusitas langsung yang dominan dalam
novel Jawa modern.
Kendati "religiusitas langsung" boleh dikatakan domiium atau bah-
kan menguasai seiuruh data novel Jawa modem yang terbit sejak tahun
1920 hingga 1945, bukan berarti bahwa aspek "religiusitas tak langsung"
tidak ada dalam novel-novel yang diamati. Di antara sejumlah data
(karya) yang diteliti ditemukan beber^a novel yang mengungkapkan
sikap atau tindakan keberagamaan secara tidak langsung atau melalui
jalur agama tertentu. Bebert^a novel tersebut, antara lain, Tri Djaka
Moelja (1932) karya M. Hardjadisastra dan Sri Koemenjar (1938) karya
L.K. Djajasoekarsa.
Dalam Tri Djaka Moelja, misalnya, dikisahkan bahwa di daerah
Ngargasari, Sidamiilya, ada seorang kyai bemama Kyai Muslim. Kyai
Muslim men^unyai tiga anak lelaki bemama Saijana, Sujana, dan
Waskita. Oleh karena Kyai Muslim adalah penganut Islam yang taat,
ketiga anaknya itu selain disekolahkan di sekolah umum juga diajari ngaji
'membaca Alquran' secara mtin. Berkat kegigihan orang tua dan juga
ketekunan si anak, akhimya ketiga anak tersebut menjadi pandai dan
saleh. Namun, nasib malang agaknya menin^a mereka karena, suatu
ketika, tiba-tiba rumah Kyai Muslim terbakar habis. Musibah itulah yang
membuat keluarga Kyai Muslim jatuh miskin sehingga imtuk mencukupi
kehidupan keluarganya ia hams bekeija keras. Ketika melihat sang ay^
keija keras banting tuiang, timtnillah rasa kasihan dalam diri ketiga anak
itu. Itulah sebabnya, denganmaksudmermgankan beban ayahnya, aetelah
tamat sekolah ongko tore, meieka pergi mengembara. Sebelum pergi,
nKreka4inasihati baik-baik oleh ayahnya tentang arti hidup. Dalam pe-
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ngembaraaimya Sarjana (anak pertama) mgin menjadi priyayi, Sujana
(anak kedua) ingin n^njadi saudagar, dan WaskUa (anak ketiga) ingin
menjadi ulama {kym).
Setelah meiewati berbagai peristiwa yang berliku-liku, cita-citame-
reka temyata tercapai. Saijana berhasil menjadi mantri polisi, bahkan
akhimya menjadi Wedana di Sidadadi. Saijana lain berganti nama men
jadi Janasastra. Sementara itu, Sujana, karena ketekunan dan kejujuran-
nya pula, akhirnya menjadi saudagar yang sukses di Tanjungsari. la
kemudian kawin dengan Subekti, putri bekas juragannya. Sujana juga
berganti nama menjadi Mulyahartam. Dan Waskita, seperti tujuaimya
semula, akhimya menjadi seorang kyai di Gandasuli (menggantikan gum-
nya, Kyai Sidik) dan terkenal aebj^ai seorang "penyembuh" yang am-
puh. Waskita berganti nama pula menjadi Wirawaspada. Sudah lima
belas tahun lamanya, ketiga kakak-beradik tersebut tidak saling bertemu.
Suatu ketika, Sujana {Mulyahartam, anak kedua) bersama istrinya,
Subekti, hendak pulang menengok orang tua, Namun, bam sanqiai di
kota Sidadadi, istrinya sakit fceras sehingga selama dua bulan mereka
hams menginap di losmen. Sementara itu, Sarjana (yanosasrra, anak per
tama), karena calon istrinya, Siti Nurhayati (putri seorang Wedana) sakit
keras, ia pergi ke Gundasuli hendak berobat ke Iq^ai kondang bemama
Wirawaspada. Stsdxt\p&i di Gandasuli, kepada Sarjana, Kyai Wirawas
pada (adik sendiri yang belum dikenali) berpesan, jika calon istrinya
telah sembuh, ia diminta datang ke Gandasuli untuk menemuinya.
Sementara itu, kepada Sujana, Kyai Wirawaspada juga berpesan, setelah
istrinya sembuh, ia diminta datang juga ke Gandasuli. Namun, sebelum
ke Gandasuli, Sujana diminta datang lebih dulu ke kawedanan.
Begitulah akhimya, setelah mereka sembuh, Sujana dan istrinya,
sebelum ke Gandasuli, mereka lebih dulu datang ke kawedanan sesuai
dengan pesan Kyai Wirawaspada. Di kawedanan inilah hakak-beradik
(Sarjana dan Sujana) beijunqia setelah sekian lama berpisah. Setelah itu,
mereka bersama-sama datang ke Gandasuli untuk menjunqiai kyai yang
telah menolong mereka. Di Gandasuli ini pula, tanpa diduga, mereka
bertemu adiknya, karena Kyai Wirawaspada yang menolong mereka itu
temyata adalah Waskita, adiknya sendiri. Akhimya, dengan gembira ke-
tiganya pulang ke Tanjungsari untuk menengok orang uianya, Kyai
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Muslim. Mereka lierbahagia karena semua masih dalam keadaan selamat.
Kisah di atas mraiunjukkan dei^an jelas bahwa novel karya M.
Hardjadisastra tersebut mengungkapkan aspek religiusitas yang Islami.
Indikasinya ialah selain berpredikat sebagai kyai (ulama Islam), tokoh-
tokohnya (Kyai Muslim dan anak ketiganya, Waskita) juga setia sepenuh-
nya pada syariat agama yang diwajibkannya. Kesetiaan itu tampak, misal-
nya, dalam tindakan Kyai Muslim terhadap ketiga anak lelakinya. Sejak
kecil ketiga anak lelaki itu dibina secara Islam, yaitu selain disekolahkan
di sekolah umum, mereka juga selalu diajari mengaji 'membaca kitab
suci Alquran' dan sembabyang lima waktu. Karena itulah, akhimya,
setelah dewasa mereka menjadi orang-orang yang berhasil.
Demikian juga dengan sibq) dan tindakan Waskita yang sejak se-
mula memang ingin menjadi ulama seperti yang dicita-citakannya berikut
ini.
"Manawi koela kqaengin dados ngoelama ingkang poetoes ing kaw-
roeh, ngretos barang ingkang gimib. Awit saMng pamanggih koela
makaten: manoesapoenika manawi waskita saestoe, boten wang-wang
dhateng agal aloes, bebasan: boten mawang tijang ageng inggil boten
mawang tijang andhap alit. Awitsakingwaskitanipoen sagedangitja-
laken was-soemelang, getoen-kedhoewoeng, satemah saged toemindak
seketja, anglampahi takdiring Pangeran. Lan malih kasagedan poe-
nika barang ingkang langgeng, beda kaUJan barang-barang donja
sanesipoen" (Tri Djaka Modlja, 1932: 12).
'Kalau saya ingin menjadi ulama yang memiliki wawasan luas, tabu
akan bal-hal gaib sebab menumt pendqiat saya begini: bila manusia
benar-benar berwawasan luas, tidak akan t^t terhadap (hal-hal)
kasar halus, pokoknya: tidak takut terhadap orang yang tinggi besar
atau kecil pendek. Karena kepandaiannya pulalah, (ia) bisa meng-
hilimgkan rasa khawatir, kecewa, dan bisa bertindak tenang (enak),
menjalani takdir Tuhan. Dan kepandaian itu menipakan sesuatu yang
abadi, berbeda dengan barang-barang lainnya di dunia.'
Berkat cita-citanya itulah Waskita kemudian rajin menq>elajari agama
bafakan berguru ke pondok pesantren pinq>inan Kyai Sidik, dw akhimya
berhasil n^njadi kyai menggantikan gunmya.
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Tan^ak nyata bahwa dalam novel setebal 100 halamati tersebut
tokoh Waskita (Kyai Wirawaspada) menjadi unsur yang sa^at panting
karena kehadirannya berfungsi mengembalikan sesamanya^manusia) ke
jalan Tuhan apabila ada tanda-tanda penyinpangan. Hal itu tan^ak,
misalnya, ketika pada akhir cerita tiga bersaudaia tersebut bertemu tem-
bali. Dalam pertemuan itu, sebelum mereka memutuskanuntuk b^sfflua-
sama berkunjtmg ke rumah orang tua di Ngargasari (Sidamulya), mereka
bersendau-gurau tentang utang-piutang seperti berikut.
"Kabeh pada goemoejoe kekel. Mbok mas soedagar rijabldc
singlanang."
"Ramening goejoe kcga disentak. Den bei ngendika. "Lah sli-
ranu>ebarengdiapoesikengTama,jmakoenreprabi,thikbandjoer
gerah ...."
"Emboeh, mas, emboeh, wong ngremboeg oetang. teka ban-
djoer weleh-welehan, sing marahi dhi Moelja raji ki maoe^
Kyai: "Sdmpoen, sanpoen, ambak-ambing pamlmtangipoen'
ndara den ajoe inggih Jqjat.JDene samboetan dhateng koelafpoenika
rak dede samboetan, tijang koela namoeng Sadremi kangge limtarani-
poenPdngeran.Woidensamboetankangmasingkangagmgpijanbak,
poenika raosipoen inggih kottaran, nanpng smiboetan oemoem
dipoenwastanisamboeumageng.ManggakdgaUhmaiih'" (^ti^aka
MoeUa, 1932: 99).
'Mereka semuatatawateipingkal-pingkal. Mbok masSaudagar
lalu mranubil (pelan) suainmya.'
'Tertawa riuh mendadak bedienti. Den Bel berkata. "Ketika
kau dibohongi ayah, kalau aku hendak kawin lagi, (ken^a) ialu (kau)
sakit....'
"Tak tahu, Mas, tak tahu, berbicara utang (kenapa) lalu saling
membuka rahasia, yang menmlai Dik Mulya ini tadi."
'Kyai: "Sud^, sudah, jawaban den^yu juga salah. Kalau seal
utang kepada saya, itu kan bukan utang^bab saya hanyalah jalan
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(atau cara) bagi Tuhan. Utang kakak yang paling besar, agaknya itu
juga hanya suatu cara, tetq>i nmumnya itu disebut utang yang besar.
Coba, pikiricanlah lagi.'
Daiam dialog di atas taiiq>ak jeias bahwa utang yang dimaifguHifan
oleh Waskita (Kyal Wirawasp^) adaiah utang itnan kepada Tuhan.
Daiam dialog itu tersirat bahwa kakak-kakaknya (Sarjana dan Sujana)
diharapkan membayar utang kq)ada Tuhan, yaitu agar kembali men-
jaiankan perintah agama yang selama ini han:q)ir mereka tinggalkan
karena lantaran Waskitalah istriTistri mereka sembuh dari penyakitnya.
Di san:q>ing itu, utang yang dimaksudkan juga utang yang berupa tin-
dakan agar mereka semua ingat dan kembali (untuk menengok) kepada
orang tua yang telah lama mereka tinggalkan. Sanq)ai pada tahap ini
d^at ditafsirkan bahwa sikap religius Isiami yang mereka lakukan telah
terefleksikan ke daiam tindakan sehari-hari.
Kendati konteksnya berbeda, hal di atas tercermin pula daiam novel
Sri Koemmjar (1938) karya L.K. Djajasoekarsa. Daiam novel tersebut
dikisahkan bahwa sejak di kelas tiga MULO tokoh utama Sri Koemenjar
telah menjalin cinta dengan pemuda bemama Soemarsono. Hubungan
cinta mereka direstui orang ma, dan tidak lama kemudian, acara per-
nikahanakan segeradilangsungkan. Namun, bebert^ahari sebeltun acara
pemikahan berlangsung, secara kebetulan Soemarsono berkunjung ke
rumah calon merma, dan daiam ktmjungan im terungkt^ bahwa temyata
mereka berdua adaiah saudara. Sri Koemenjar temyata adiknya sendiri
yang dulu bemama Parmi dan Soemarsono adaiah kakaknya yang dulu
bemama Pardjan. Mereka berdua adaiah kakak-beradik yang kira-kira
sepuluh tahun lalu dipisahkan oleh bencana alam yang n^ninq)a desa
mereka (Talunamba, Wanasaba). Oleh sebab im, pemikahan terpaksa di-
batalkan karena menumt adat dan hukum agama perkawinan antar-
saudara tidak diperbolehkan, bahkan dianggt^ dosa besar. Namun,
karena undangan telah beredar, dan untuk menarik kembali undangan im
agaknya sudah tidak mungkin, acara hajatan pim akhimya tetap dilang-
stmgkan walaupun acara im bukan acara pemikahan, n»lainl^ acara
syukuran.
MesMpim pemikahan hams dibatalkan, Sri Koemenjar menyadari
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sepenuhnya bahwa s^nua itu haras ditermia karena baginya tenyataan itu
sudah menjadi kehendak Tuhan.
"Toedjoenipoen sadaja waoe iadjeng koela poepoes pijambak, kantU
ngengeti: numoengsa sadrend nglampaM. sadaya atas karsampoen
Pangeran. Oepami koela keladjeng idjab kalijan Mas Soemar, mesthi
darnel boten sae, margi nradjang adat tata tjara Ian weting agami.
Mila sasampoenipoen manah koela sareh, ladjeng koela angge nuios
boekoe inglumg isi piwoelang-piwoelmg sae, kanggenglipoermanah "
(Sri Koemeidar, 1938).
'Untunglah semua itu aku sadari kaiena (bagiku); manusia hanya me-
lakukan, semua atas kehendak Tuhan. Jika aku terlanjur menikah
dengan Mas Soemar, pasti akan membuat tidak baik sebab (hal itu)
bertentangan dengan adat dan ajaran agama. Oleh karena itu, setelab
hatiku tenang, lalu aku membaca buku-buku yang berisi t^aran ke-
baikan, untuk menghibur hati.'
Peristiwa tersebut disadari pula oleh Soemarsono. Kendati gagal me
nikah, ia tetap tenang dan menerima kenjrataan sebagaimana digariskan
oleh Tuhan. Hal yang sama juga dirasakan oleh Pak Soerawidjana, orang
tua angkat Sri Koemenjar, sehingga dalam acara syukuran itu ia ber-
pidato seperti berikut.
"Bapak wiwit medhar sabda: Para sadherek sadaja! Mbokme-
nawi para sadherek kathah ingkang goemoen dene sampoen wantji
mekaten, teka temantenipoen dereng dipoen idjabaken. Sadjatosipoen
anggen koela gadhah darnel mantoe, boten estu, ... boten teka v/ek-
dalipoen dipoen oendoer, boten. Nanging djalaran hoekoem kama-
noengsan Ian wet agami boten ngengingaken .... Djeboel ingkang
badhe mengkoe poen gendhoek Sri poetuka sadherekipoen djaler
pijambak" (Sri Koemouar, 1938).
'Bapak mulai berpidato: Saudara?saudara sekalian! Mungkin
saudara-saudara banyak yang heran, karena sudah kelewat waktunya,
pongantin hrfiim riinilfahlcan. Sebenamya acaia pemikahan ini tidak
jadi (sungguh-sungguh) ... bukan karraa waktunyadiundur, bukan,
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tetiq)i kareaa hukum kemaimsiaan dan aturan agama tidak menqier-
bolehkan ... sebab temyata yang hendak manikahi Sri adalati saudara
lelakinyasendiri.'
Beberapa kutipan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa hukum
dan ajaran sebagaimana digariskan oleh agama sangat dihormati atau
ditenq)atkan menjadi sesuatu yang utama meskipun harus ada yang
menjadi korban (putus cintanya Sri Koemenjar dan Soemarsono). Tin-
dakan semacam itulah yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar
mampu menghayati sikap keberagamaannya (religiusitas) secara intens.
Demikian sekadar contoh beberapa novel Jawa modem terbitan
tahun 1920 hingga 1945 yang mengungkapkan persoalan religiusitas for
mal atau religiusitas tak langsung. Dalam novel tipe ini hukum-hukum
formal agama dimanfaatkan atau berfungsi sebagai acuan bagi tindakan
religi tokoh dalam hidup dan kehidupan fiksionalnya. Akan tetapi,
kenyataan membuktikan pula bahwa di antara sejumlah novel Jawa yang
diteliti, tidak ada sebuah novel pim yang mengungkapkan kepercayaan
atau agama non-Islam. Sebab-sebab mengapa terjadi demikian sulit
ditentukan karena riwayat dan jatidiri pengarang Jawa pada masa itu sulit
diketahui.
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BAB IV
SIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, yang basil-
nya telah dipaparkan di depan (Bab n dan HI), aldiimya dapat disim-
pulkan bahwa temyata karya-karya sastra Jawa modem (khususnya
novel) yang terbit pada periode 1920—1945 dapat inenjadi salah satu dari
sekian banyak tanda atau lambang kebahasaan yang mencerminkan
ungkapan perwujudan sikap keberagamaan manusia (orang) Jawa. Dari
penelusuran terhadap tanda-tanda tekstual yang terdapat di dalamnya,
yang antara lain melalui tindakan dan atau persepsi tokoh-tokohnya,
dapat disimpulkan pula bahwa secara dominan karya-karya sastra Jawa
pada periode itu mengimglmpl^ aspek religiusitas atau sikap keber
agamaan secara langsung {religius otentik). Sikap yang demikian im
terlihat dalam tahap-tahap berikut.
Manusia atau orang Jawa—yang disimbolkan oleh tokoh dalam
karya sastra—percay a (iman) sepenuhnya bahwa Tuhan adalah Sang
Pencipta, Dzat Tertinggi Yang Tak Tertandingi, dan dari-Nya tercermin
sifat Maha Esa, Mahakuasa, Mahaadil, Maha Mengetahui, dan Maha
Segalanya. Itulah sebabnya, dalam segala hal, manusia selalu ingat
(eling) dan menyerahkan diri (pasrah) kepada-Nya. Namun, karena ter
hadap agama manusia (tokoh) Jawa umumnya memiliki pandangan ter-
sendiri yang khas, yang terformulasi ke dalam pandangan yang
pragmatis, sikap keberagamaan manusia Jawa akhimya cenderang ber-
sifat pragmatis pula.
Kecenderungan itulah yang mengakibatkan tindakan penghayatan
manusia Jawa terhadap agama tidak dilakukan melalui praktik-praktik
ritual tertentu, tetapi melalui prtdctik-praktik langsung dalam kehidupan,
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yang. di antaranya terwujud dalam lima sikap yang berdimensi positif
berikut: rila 'rela', nrirm 'menerima', sabar 'sabar', urmat 'hormat',
dan rukun 'rukun'. Tiga sikap yang pertama berhubungan dengan tujuan
keseimbangan batin, sedangkan dua sikap lainnya berhubungan dengan
keseimbangan lahir atau keselarasan sosial. Bagi manusia Jawa, dua kese
imbangan tersebut (lahir dan batin, irdkro dan makro kosmos) diyakini
sebagai representasi atau wujud ungkapan religius(itas) karena hal itu
tidak lain berasal dari, dianjurkan oleh, dan dilakukan unmk Tuhan.
Berkat keyakinan itu pula, meskipun dalam hidupnya senantiasa berusaha
(menyeimbangkan, menyeiaraskan, dan sebagainya), manusia Jawa
menyerahkan segalanya kepada Tuhan, termasuk nasib dan kematiannya
karena semua itu adalah hak Tuhan.
Satu hal lagi yang dapat disimpulkan ialah dari sejumlah data yang
diteliti hanya ada beberapa karya (novel) yang secara eksplisit mengung-
kapkan aspek religius formal (agamis). Dalam karya yang bercorak
demikian syariat-syariat atau hukum-hukum formal agama dimanfaatkan
oleh pengarang sebagai indikator tindakan religius tokoh; dan dalam hal
ini, hukum agama (tertenm) menjadi acuan utama. Hukum-hukum formal
agama yang dijadikan acuan dalam karya-karya itu adalah hukum agama
Islam, sftdangkan hukum agama lain, hingga penelitian ini selesai dilaku
kan, belum ditemukan.
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